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Khoiriyah : PENDAMPINGAN PEDAGANG ES TEBU MELALUI 
SOLIDARITAS PAGUYUBAN TEBU JAYA SEJAHTERA SEBAGAI LOCAL 
MINI CREATIVE INDUSTRY DI DESA SIDOREJO KECAMATAN SEDAN 
KABUPATEN REMBANG. 
Penelitian ini membahas tentang pendampingan masyarakat pedagang es tebu 
melalui Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera yang ada di Desa Sidorejo, yang memiliki 
aset alam berupa tebu dan skill dalam mengelola usaha es tebu. Pendampingan 
masyarakat pedagang melalui inovasi produk es tebu ini bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan dan kualitas usaha masyarakat, sehingga aset yang dimiliki 
dapat dikelola secara maksimal. Adapun fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana 
gambaran umum potensi pedagang es tebu, 2) Bagaimana strategi pendampingan 
yang dilakukan dan 3) Bagaimana hasil dari pendampingan yang dilakukan. Dalam 
pendampingan ini, peneliti memanfaatkan paguyuban yang ada yaitu Paguyuban 
Tebu Jaya Sejahtera sebagai wadah untuk meluaskan pendampingan.  
 Pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community 
Development) yaitu pendekatan yang berbasis aset memiliki lima tahapan 5-D 
diantaranya yaitu: Discovery, Dream, Desgin, Define,dan Destiny. Melalui lima 
tahapan tersebut peneliti mengajak masyarakat untuk lebih mengenali aset atau 
potensi yang ada didesa maupun ada didalam diri mereka, dengan menceritakan 
pengalaman atau cerita sukses di masa lalu. Kemudian peneliti mengajak masyarakat 
untuk memimpikan apa yang ingin di capai dimasa yang akan datang. Setelah 
menemukan potensi dan mengetahui mimpi masyarakat pedagang es tebu, peneliti 
dan masyarakat berharap dapat menciptakan perubahan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat.  Aksi yang telah dilakukan oleh masyarakat pedagang es 
tebu dalam inovasi pengelolaan es tebu menjadi es lilin tebu empat rasa menjadikan 
usaha ini menjadi Local Mini Creative Industry yang ada di Desa Sidorejo. 
 Adapun hasil dari pendampingan ini yaitu meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan rasa memiliki dan keinginan untuk mengembangkan aset yang 
dimiliki, meningkatkan solidaritas antar anggota Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera 
serta meningkatnya pendapatan masyarakat pedagang es tebu. 
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A. Latar belakang 
Kewirausahaan merupakan salah satu sumber ekonomi terbesar bagi 
kelangsungan hidup masyarakat. Baik itu kewirausahaan yang sifatnya mikro, 
kecil bahkan menengah. Ketiganya memiliki peran penting di dalam 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, kewirausahaan menjadi 
aspek terpenting sebagai sumber pertumbuhan kesempatan kerja atau pendapatan. 
Berdasarkan data statistik dari kementerian perekonomian Indonesia bahwa  pada 
tahun 2015 ada 3.385.851 UMKM di Indonesia dan di Jawa Tengah sendiri 
terdapat sebanyak 934.814 UMKM.2 Fakta ini menunjukkan bahwa kesempatan 
kerja yang diciptakan oleh kelompok usaha tersebut lebih banyak dan diharapkan 
dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi, terutama di perdesaan 
disamping sektor pertanian. Hal ini, kini mulai terbukti dengan adanya persebaran 
kewirausahaan di wilayah perdesaan. Salah satunya yaitu di Desa Sidorejo. 
Desa Sidorejo merupakan sebuah desa yang terdapat di pusat kota 
Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Desa Sidorejo merupakan salah satu 
wilayah dari beberapa desa yang ada di wilayah kecamatan Sedan kabupeten 
Rembang. Luas wilayah desa Sidorejo sendiri 1.86398 Ha dengan batas-batas 
                                                          
2 Data Pusat Statistik Kementerian Ekonomi tahun 2015, diakses pada tanggal 9 Januari 2019 


































wilayah, sebelah Utara berbatasan dengan desa Karang Asem, sebelah Selatan 
berbatasan dengan desa Mojosari, sebelah barat berbatasan dengan desa 
Sidomulyo dan sebelah Timur berbatasan dengan Sedan. Sedangkan jarak dari 
pusat pemerintahan sebagai berikut:  
a. Jarak dari pusat pemerintahan   : 0.50 Km  
b. Jarak dari pusat kabupaten   : 31 Km  
c. Jarak dari kota provinsi   : 125 Km3 
Jika dilihat dari data demografisnya dari 3.169 jiwa penduduk yang ada, 
masyarakat desa sidorejo memiliki mata pencaharian atau pekerjaan yang variatif.  
Adapun pekerjaan yang menjadi sumber pendapatan ekonomi masyarakat antara 
lain; petani, buruh tani, tukang, pedagang, pekerja swasta, TNI/Polri, PNS, 






                                                          
3 Sistem Demografi Kabupaten (SIDEKA) bagian Desa Sidorejo, diakses pada tanggal 11 Januari 2019 



































Daftar pekerjaan masyarakat Desa Sidorejo 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 12 orang 
2. Pensiunan 6 orang 
3. TNI/Polri 3 orang 
4. Swasta 235 orang 
5. Pedagang 501 orang 
6. Petani  386 orang 
7. Tukang 173 orang 
8. Buruh tani  36 orang 
9. Nelayan  13 orang 
10.  Pelayanan jasa 12 orang 
 Sumber monografi desa Sidorejo tahun 20144 
Desa ini memiliki potensi yang luar biasa. Terutama pada sektor pertanian 
dan perdagangan. Desa dengan pekerjaan masyarakatnya yang variatif ini 
memiliki perkembangan yang bisa dikatakan sangat pesat di bidang 
perekonomian. Perkembangan tersebut berupa aset pasar, yang mana daya 
ekonomi masyarakat didukung oleh adanya kekuatan pasar. Oleh karena itu, 
masyarakat banyak yang menjadikan sektor perdagangan dan industri sebagai 
sumber penghasilan pendapatan dalam kehidupan sehari-sehari. Baik dari 
perdagangan dan industri yang sifatnya mikro, kecil, menengah maupun besar. 
Salah satu contoh industri besar yang ada di desa ini yaitu industri konveksi. 
                                                          
4 Sistem Informasi Online Desa Sidorejo, diakses pada tanggal 12 Januari 2019 


































Selain konveksi yang menjadi salah satu pusat usaha besar, usaha-usaha 
kecil juga menjadi ciri khas desa ini. Salah satunya yaitu banyaknya UMKM yang 
ada. Seperti usaha es tebu yang dapat ditemui di setiap pinggiran jalan raya desa 
yang merupakan bentuk usaha mikro yang dimiliki oleh masyarakat setempat. 
Usaha mikro ini menjadi pembuka kesempatan kerja bagi masyarakat dan telah 
ditekuni oleh sebanyak 16 orang, yang merupakan penduduk tetap Desa Sidorejo, 
Sedan.  
Es tebu merupakan minuman yang berasal dari saripati tebu asli yang 
diperas dengan menggunakan mesin penggiling dan kemudian disaring ampasnya 
agar menjadi minuman layak konsumsi yang menyegarkan. Pedagang es tebu ini 
sering  dijumpai di pinggiran-pinggiran jalan dengan gerobak kecil yang khas. 
Biasanya di gerobak pedagang es tebu dilengkapi dengan mesin penggiling, alat 
penyaring dan sejumlah tebu yang akan digiling. 
Tebu merupakan tanaman jenis rumput-rumputan yang mayoritas tumbuh 
di daerah yang beriklim tropis. Biasanya masa panennya adalah sekali dalam satu 
tahun dengan jenis yang bermacam-macam. Pemanfaatan tebu tentu berbeda-
beda. Sebagaimana yang diketahui bahwa tebu dapat diolah menjadi gula pasir, 
gula jawa bahkan bisa dibuat menjadi es tebu. Adapun jenis tebu yang digunakan 
untuk pembuatan es atau minuman ini berbeda jenisnya dengan tebu yang diolah 
menjadi gula.   


































Menurut Kang Atho’, salah satu pedagang es tebu di Desa Sidorejo, tebu 
yang dibuat es ini merupakan jenis tebu hijau. Ciri-cirinya berwarna hijau, 
batangnya lebih besar dari tebu-tebu biasa dan lebih tahan lama. Berbeda dengan 
tebu yang digunakan untuk membuat gula yang jika dibiarkan selama 3 hari, 
bagian tengah batangnya akan mengeras, berkurang sarinya dan berwarna merah. 
Sedangkan tebu untuk es ini sifatnya tahan lama, sarinya berwarna hijau segar dan 
rasanya lebih manis. Biasanya para pedagang di Desa Sidorejo membeli tebu dari 
petani lokal dengan harga Rp. 130.000,00 perkwintalnya untuk tebu yang masih 
kotor. Sedangkan untuk tebu yang sudah bersih biasanya diberi harga Rp. 
150.000,00 perkwintalnya.5 
Pengolahan es tebu ini tergolong rumit. Karena tebu yang dibeli dari 
petani harus dibersihkan dulu dari tanah-tanah yang menempel di batangnya, 
kemudin disisik sampai kulit batangnya bersih terkelupas. Setelah itu dicuci dan 
digosok sampai bersih. Kemudian barulah tebu bisa digiling dan menghasilkan es 
tebu. Proses pengolahan ini semata-mata untuk menghasilkan sari tebu yang tidak 
hanya sehat, tetapi juga higienis untuk dikonsumsi. Pada dasarnya, proses 
pengolahan inilah yang menjadi pembeda antara pedagang es tebu yang ada di 
Desa Sidorejo dengan pedagang-pedang es tebu lainnya. Karena pada umumnya 
pedagang es tebu, tida menyisik kulit luar yang ada di batang tebu. Melainkan 
hanya membersihkan tanah yang menempel dan mencucinya saja. 
                                                          
5 Hasil wawancara bersama Kang Atho’, salah satu pedagang es tebu di Desa Sidorejo 


































Jika dilihat dari riwayat penjualan es tebu, kekuatan pasar cukup 
menguntungkan dan dapat mencukupi kebutuhan pedagang. Namun, sebagaimana 
ciri khasnya, sebuah wirausaha seharusnya bersifat kreatif, inovatif dan 
cooperative, maka perlu adanya pengembangan lagi, baik dari peningkatan 
kualitas maupun inovasi yang bisa meningkatkan daya saing dan daya tarik 
konsumen dan menambah pemasukan bagi masyarakat pedagang es tebu, 
khususnya. Mengingat semakin banyaknya pedagang es lain yang lebih laku keras 
di pasaran. Sehingga perlu adanya peninjauan kembali tentang pengelolaan usaha 
dan pentingnya pendampingan terhadap pedagang es tebu untuk menciptakan 
usaha es tebu menjadi local mini creative industry yang inovative dan 
competitive, serta dapat mengatasi tantangan akan tingginya daya saing sesuai 
minat konsumen. Untuk itu kami mengajukan rencana penelitian dengan aksi 
pendampingan masyarakat pedagang es tebu melalui Paguyuban Tebu Jaya 
Sejahtera (PTJS) ini. 
Tujuan diadakannya pendampingan terhadap pedagang es tebu adalah 
semata-mata untuk menciptakan pedagang sebagai wirausaha yang berdaya. 
Sebagaimana dalam teori pemberdayaan bahwasanya terdapat 3 jenis 
keberdayaan yang sesungguhnya dimiliki oleh setiap individu maupun kelompok. 
Keberdayaan itu adalah 1) Keberdayaan atas milik (power of ownership system), 
2) Keberdayaan atas kelola (power of management system), 3) Keberdayaan atas 


































manfaat (power of utility system).6 Keberdayaan tersebut dalam sosial sehari-hari 
mewujud dalam bentuk “Aset masyarakat”. Pada penelitian ini, telah peneliti 
temukan aset-aset yang mencakup tiga keberdayaan atau power yang dimiliki 
masyarakat pedagang es tebu.  
Pertama, mereka memiliki keberdayaan atas hak milik. Kepemilikian 
mereka tak lain adalah kepemilikan modal untuk mendirikan usaha es tebu. 
Kedua, keberdayaan atas kelola. Pedagang es tebu, telah memiliki skill atau 
kemampuan untuk mengelola usaha es tebu. Meskipun dalam pengelolaannya 
terbilang kurang optimal dan masih monoton. Ketiga, keberdayaan atas manfaat. 
Berdasarkan pengamatan lapangan peneliti, pedagang es tebu telah memanfaatkan 
aset mereka untuk menjalankan usaha es tebu ini dengan mengelola dan 
mengembangkan modal melalui pengembangan usaha yang mereka miliki. 
Namun meskipun begitu, banyaknya potensi yang dimiliki akan menjadi 
sebuah aset yang besar apabila dikembangkan dengan kesungguhan. Suatu 
inovasi pengelolaan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Adanya 
inovasi dari masyarakat akan menciptakan sesuatu yang baru yang merupakan 
peluang bagi mereka. Inovasi ini akan dimulai dari paguyuban dan melibatkan 
lebih dari satu orang, yang mengisyaratkan adanya kegunaan dan keuntungan 
yang ingin diraih dan dimiliki oleh sebagian besar organisasi.  
                                                          
6 Agus Afandi,dkk., Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 
Press, 2013) hal.16 


































Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk membantu 
mengembangkan usaha es tebu yang dijalankan oleh pedagang melalui 
pendampingan yang berkelanjutan. Sehingga pedagang es tebu bisa 
memaksimalkan pengelolaan usaha dan menciptakan inovasi-inovasi terhadap 
usaha yang dimiliki sehingga produk es tebu dapat berkembang dan lebih berdaya 
saing di kalangan UMKM di Desa Sedan. Mengingat banyaknya potensi yang 
mereka miliki dan banyaknya peluang yang bisa didapat untuk meningkatkan 
perekonomian mereka. Terlebih lagi dengan adanya temuan aset sumber daya 
alam berupa tebu hijau yang menjadi aset utama dari pedagang, yang mana tebu 
hijau dapat menarik lidah para pelanggan dengan rasa khasnya yang manis dan 
segar, namun sehat.  
B. Fokus Pendampingan 
Pendampingan ini dilakukan pada pedagang es tebu  melalui paguyuban 
Tebu Jaya Sejahtera. Fokusnya adalah terciptanya sebuah inovasi untuk 
mengembangkan kemampuan wirausaha masyarakat. Selain itu pendampingan ini 
juga merupakan upaya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 
potensi kewirausahaan yang mereka miliki. Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:   
1. Bagaimana gambaran potensi pedagang es tebu di Desa Sidorejo? 


































2. Bagaimana strategi pendampingan local mini creative industry 
terhadap pedagang es tebu melalui paguyuban Tebu Jaya Sejahera di 
Desa Sidorejo? 
3. Bagaimana perubahan yang dihasilkan pasca pendampingan pedagang 
es tebu melalui paguyuban Tebu Jaya Sejahtera di Desa Sidorejo? 
C. Tujuan 
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran potensi pedagang es tebu di Desa 
Sidorejo. 
2. Untuk mengetahui strategi pendampingan pedagang es tebu melalui 
paguyuban Tebu Jaya Sejahera di Desa Sidorejo sebagai local mini 
creative industry. 
3. Untuk mengetahui perubahan yang dihasilkan pasca pendampingan 
pedagang es tebu melalui paguyuban Tebu Jaya Sejahtera di Desa 
Sidorejo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 


































Pendampingan yang dilakukan ini diharapkan mampu 
mengembangkan kapasitas keilmuan peneliti melalui da’wah bi al-haal  
(aksi lapangan) yang dilakukan untuk membantu mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh masyarakat, dengan tujuan meningkatkan perekonomian 
masyarakat pedagang es tebu. Selain itu, penelitian ini dilakukan sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S1) Program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam. 
2. Bagi Masyarakat (pedagang es tebu) 
Manfaat pendampingan ini bagi masyarakat antara lain, masyarakat 
pedagang es tebu mampu mengelola usaha dan aset yang dimilikinya secara 
maksimal dan diharapkan dapat menciptakan inovasi-inovasi terhadap 
usahanya untuk meningkatkan pendapatan dan daya saing usaha es tebu 
yang dimiliki di tengah-tengah pesatnya perkembangan UMKM yang lain. 
3. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi mahasiswa-
mahasiswa prodi Pengembangan Masyarakat Islam untuk proses 
pengembangan masyarakat selanjutnya. Selain itu, penelitian ini bisa 
menjadi dokumen hasil pengembangan masyarakat untuk prodi  terutama 
pengembangan berbasis pendampingan yang dilakukan pada aset sektor  
kewirausahaan di Desa Sidorejo, Kecamatan Sedan, Rembang.  


































4. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur 
penelitian berbasis masyarakat sekaligus menjadi salah satu implikasi da’wah 
bi al-haal yang realistis.  
E. Strategi Mencapai Tujuan 
1. Pengembangan Aset Melalui Low Hanging Fruit 
Low hanging fruit atau yang biasa disebut dengan skala prioritas 
adalah salah satu alat untuk memobilisasi aset. Dalam pendampingan 
berbasis aset, pengembangan aset melalui low hanging fruit ini dilakukan 
untuk menyaring dan menentukan manakah mimpi yang lebih besar 
peluangnya untuk diwujudkan dalam waktu dekat atau dalam jangka 
panjang. Skala prioritas ini akan membantu masyarakat untuk mengambil 
satu mimpi yang mereka inginkan untuk direalisasikan dengan bermodalkan 
pada aset yang mereka miliki. Pada penelitian ini, peneliti memfasilitasi 
masyarakat pedagang es tebu untuk memilah manakah mimpi mereka yang 






































2. Strategi Program dalam Pendampingan 
Pendampingan yang dilakukan peneliti merupakan pendampingan 
berbasis aset. Untuk itu, strategi program pendampingan melalui 
pendekatan ABCD ini dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut:   
a. Menemu Kenali Aset dan Potensi yang dimiliki oleh masyarakat. 
Pada penelitian ini, fokus pendampingan dilakukan kepada seluruh 
pedagang es tebu yang ada di Desa Sidorejo melalui Paguyuban 
Tebu Jaya Sejahtera. Tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti 
atau fasilitator yaitu dengan melakukan penyadaran terhadap asset 
dan potensi yang dimiliki oleh pedagang-pedagang tersebut dengan 
penggalian data awal melalui wawancara yang kemudian dilanjutkan 
dengan proses FGD (Focus Group Discussions). Saat FGD 
berlangsung, peneliti menampilkan hasil dari  inventarisasi asset 
serta pemetaan, sehingga masyarakat pedagang es tebu dapat 
menemukan, mengenali, serta menyadari asset yang dimiliki. 
b. Identifikasi tujuan  kelompok pedagang es tebu.  Berangkat dari aset 
dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat pedagang es tebu, 
langkah yang akan dilakukan selanjutnya adalah merumuskan 
mimpi-mimpi, merencanakan dan menentukan tujuan akhir yang 
dapat di wujudkan atau direalisasikan oleh kelompok pedagang es 
tebu tersebut. Saat tahapan ini dilakukan, kelompok pedagang es 


































tebu akan diajak untuk mengidentifikasi mimpi mereka melalui  
skala prioritas. Mimpi yang akan direalisasikan tentu adalah mimpi 
yang sesuai dengan kapasitas aset yang dimiliki oleh kelompok 
pedagang es tebu. Serangkaian proses ini akan dilakukan oleh pihak 
terkait dan tugas peneliti hanya menjadi fasilitator atas berjalannya 
FGD. 
c. Adapun langkah selanjutnya dalam strategi program pendampingan 
ini adalah melakukan aksi dari program-program yang telah 
direncanakan oleh kelompok pedagang es tebu sesuai dengan aset 
yang mereka miliki untuk mewujudkan keinginan dan mimpi-
mimpinya. Oleh karena itu, pendampingan ini dilakukan dalam 
kurun waktu 3 bulan dengan jadwal terlampir. 
3.  Ringkasan Narasi Program 
Pendampingan berbasis aset yang dilakukan peneliti bertujuan untuk 
membantu para pedagang es tebu di Desa Sidorejo untuk meningkatkan 
pendapatan mereka dengan cara menciptakan inovasi-inovasi baik dari segi 
prodk maupun manajemen usaha yang berdaya saing di pasaran. Selain itu, 
output yang diharapkan adalah terbangunnya kesadaran masyarakat 
pedagang es tebu tentang pengelolaan aset kewirausahaan yang telah 
mereka memiliki serta meningkatkan solidaritas antar anggota paguyuban 


































Tebu Jaya Sejahtera melalui program-program yang akan 
diimplementasikan secara bersama-sama.  
4. Teknik Monitoring Dan Evaluasi Program  
Monitoring dan evaluasi adalah bagian penting dari pendampingan. 
Teknik monitoring dan evaluasi ini dilakukan di akhir tahapan setelah 
sebuah program dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 
program dalam pendampingan tersebut berhasil, kurang berhasil atau 
bahkan gagal. Ukuran keberhasilan suatu program tidak hanya dilihat dari 
hasilnya semata, melainkan juga berorientasi pada prosesnya. Kegiatan 
monev ini juga melibatkan banyak pihak. Bukan dilakukan secara 
individual. Adapun alat pendekatan yang bisa digunakan dalam monev 
yaitu dengan memberikan penekanan/memusatkan pada alat metode, yang 
meliputi 1) Perubahan Yang Paling Signifikan, 2) Alur Sejarah, 3) Alur 
Sirkulasi Keuangan (Leacky Bucket), 4) Pemetaan Fisik, 5) Pemetaan 
Institusi.7 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan skripsi ini ditulis untuk memudahkan 
pembahasan agar dapat diuraikan secara tepat. Maka penyusun membagi 
                                                          
7 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M 
UINSA, 2015), hal. 106. 


































laporan skripsi ini menjadi beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang 
telah penulis susun adalah sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini penulis menguraikan berdasarkan realitas yang ada di Desa 
Sidorejo  Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang, dari latar belakang, fokus 
dan tujuan pendampingan, manfaat penelitian, strategi mencapai tujuan serta 
sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah pembaca dalam 
memahami pembahasan secara ringkas mengenai isi dari skripsi ini, dari 
setiap babnya. 
BAB II : KAJIAN TEORITIK 
Bab ini berisi penjelasan tentang kajian teoritis dan konsep yang 
menjadi acuan pendampingan. Penulis dalam bab ini memaparkan teori yang 
berkaitan dengan tema pendampingan yang telah dilakukan, yakni teori 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, perspektif pendampingan, teori 
kewirausahaan, teori solidaritas, serta konsep pemberdayaan ekonomi dalam 
perspektif Islam. 
BAB III: METODOLOGI PENDAMPINGAN  
BAB ini berisi tentang metode apa yang akan digunakan untuk 
melakukan pendampingan. Metode yang diguanakan dalam penelitian ini 


































adalah metode ABCD (Asset Based Community Development) mengenai  
pembahasan tentang pendekatan yang digunakan, prinsip – prinsip 
pendekatan, ruang lingkup penelitian dan subyek penelitian.   
BAB IV: PROFIL DESA SIDOREJO 
Pada bab ini tentang deskripsi lokasi pendampingan yang di ambil. 
Adapun deskripsi tersebut berisi uraian kondisi-kondisi tematik yang ada di 
Desa Sidorejo. Hal tersebut dapat berfungsi untuk mendukung tema yang 
diangkat, serta melihat gambaran realitas yang terjadi di dalam obyek 
pendampingan. 
BAB V : TEMUAN ASET 
Pada bab ini dijelaskan tentang petagonal aset berupa aset alam, aset 
fisik, aset finansial, aset manusia dan aset sosial. Selain itu, bab V ini juga 
berisi tentang individual inventory asset yang dimiliki oleh komunitas yang 
didampingi beserta organisasinya. Uraian tersebut diharapkan dapat 
mempermudah pembaca untuk mengetahui gambaran aset komunitas dengan 
mudah dan runtut. 
BAB VI : DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN MASYARAKAT  
Bab ini memaparkan tentang proses-proses pendampingan masyarakat 
dengan menggunakan tahapan 5D, mulai dari Mengungkap masa lalu 


































(discovery), memimpikan aset (dream), merencanakan (design), perancanaan 
aksi Perubahan (define), hingga pada tahap monitoring dan evaluasi (destiny).  
Bab ini juga berisi tentang hasil pendampingan (aksi) yang mana menjadikan 
aset kelompok sebagai pemicu perubahan masyarakat menuju keberdayaan 
ekonomi. Pendampingan  yang di lakukan oleh fasilitator beserta kelompok 
pedagang melalui paguyuban TJS di Desa Sidorejo. Berisi tentang semua aset 
yang ada dimiliki kelompok dan identifikasi aset sebagai pemicu perubahan 
(low hanging fruit). Aksi perubahan dilakukan sesuai dengan strategi 
mencapai tujuan sebagaimana dijelaskan pada bab pertama.  
BAB VIII: ANALISIS DAN REFLEKSI 
 Bab ini  berisi tentang analisis perubahan kelompok, analisis sirkulasi 
keuangan (ember bocor), dan perubahan masyarakat dalam konteks dakwah 
pemberdayaan ekonomi masyarakat islam. Analisis dilakukan secara 
mendalam dengan mengolah data peneliti yang berkaitan dengan aksi, 
problematika riset serta penerapan teori dalam aksi lapangan dan 
operasionalisasi metode dalam aksi. 
Selain itu, bab ini juga menjelaskan tentang refleksi-refleksi peneliti 
selama proses aksi lapangan dilakukan. Refleksi dilakukan sebagai bentuk 
pengamatan terhadap serangkaian proses pendampingan dan hasil 
pendampingan hingga munculnya beberapa perubahan setelah dilakukan 


































pendampingan terhadap kelompok masyarakat pedagang es tebu. Refleksi 
dilakukan dengan menggunakan metode dan teori sebagai alat baca 
berjalannya aksi perubahan selama pendampingan. 
BAB VIII: PENUTUP 
Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan rekomendasi-
rekomendasi peneliti untuk masyarakat yang didampingi. Hal ini bertujuan 
agar tercipta sebuah perubahan atau hasil yang sifatnya berkelanjutan bagi 
masyarakat yang didampingi. 
DAFTAR PUSTAKA 
Pada bagian ini, berisi kumpulan-kumpulan literatur yang digunakan 
penulis sebagai referensi baik dalam penulisan penelitian maupun saat 
melakukan aksi di lapangan.   
LAMPIRAN 
Bagian ini berisi lembar-lembar dokumen-dokumen selama di 
lapangan dan penulisan skripsi, seperti kartu bimbingan skripsi,  berita acara 
seminar proposal, berita acara ujian skripsi, absensi FGD, timeline penelitian 
dan surat keterangan telah menyelesaikan penelitian dari desa yang 
didampingi. 




































TINJAUAN TEORITIK  
A. Riset  Terkait 
Beberapa penelitian atau literatur terdahulu yang relevan dengan 
pendampingan kelompok industri kreatif ini antara lain: 
1. Jurnal: “Strategi Pengembangan UKM Melalui Peningkatan Modal Kerja 
Dengan Variabel Intervening Pengembangan Bisnis Pada UKM Makanan 
Kecil Di Kota Semarang” oleh Fatmasari Sukesti dan Nurhayati.8 Jurnal ini 
mengfokuskan penelitian pada peningkatan modal kerja untuk pengembangan 
bisnis makanan di Kota Semarang. Penelitian yang menggunakan metode 
kuantitatif ini memunculkan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Modal kerja berpengaruh positif pada kinerja UKM  
H2 : Modal  kerja berpengaruh positif pada Pengembangan bisnis  
H3 : Pengembangan bisnis berpengaruh positif pada Kinerja UKM  
 Adapun untuk penggalian data primer, peneliti menggunakan 
kuisioner dengan sampel pedagang-pedagan UKM makanan di Kota 
Semarang dengan jumlah responden sebanyak 100 orang dengan melakukan 
beberapa kali uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 
                                                          
8Fatmasari Sukesti, Nurhayati, Strategi Pengembangan Ukm Melalui Peningkatan Modal Kerja 
Dengan Variabel Intervening Pengembangan Bisnis Pada Ukm Makanan Kecil Di Kota 
Semarang,(Jurnal, Universitas Muhammadiyah Semarang,2015). 


































yang dilakukan maka : 1. Modal kerja berpengaruh signifikan strategi 
pengembangan bisnis UKM, 2. Modal kerja berpengaruh tidak signifikan 
pada kinerja UKM 3. Strategi Pengembangan Bisnis berpengaruh signifikan 
pada kinerja UKM 4. Strategi pengembangan bisnis menjadi variabel 
intervening pada kinerja UKM.  Kesimpulan tersebut menggambarkan bahwa 
modal kerja menjadi motor penggerak bagi pengembangan strategi bisnis 
UKM yang digunakan untuk meningkatkan kinerja usaha pada UKM 
makanan kecil di wilayah kota Semarang. UKM membutuhkan suntikan 
modal untuk bisa mengembangkan usahanya dengan meningkatkan 
ketrampilan sumber daya manusia, penggunaan teknologi tepat guna dan 
differensiasi produk guna menghadapi persaingan pasar. 
2. Skripsi: “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Pengelolaan Kedelai 
Menjadi Cookies Tempe Untuk Meningkatkan Perekonomian Di Desa 
Wonoasri Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun” oleh Aprilia Aimmatul 
Hidayah.9 Fokus penelitian ini adalah pemberdayaan terhadap ibu-ibu 
rumahtangga yang ada di Desa Wonoasri untuk pengolahan cookies dari 
bahan dasar tempe. Dengan temuan aset utama berupa kedelai, peneliti 
menggunakan metode ABCD untuk memberdayakan masyarakat dalam 
mengelola aset tersebut menjadi cookies tempe dengan tujuan untuk 
                                                          
9 Aprilia Aimmatul Hidayah, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Pengelolaan Kedelai 
Menjadi Cookies Tempe Untuk Meningkatkan Perekonomian Di Desa Wonoasri Kecamatan Wonoasri 
Kabupaten Madiun, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,2018). 


































meningkatkan perekonomian masyarakat melalui inovasi hasil pertanian 
kedelai tersebut. 
3. Jurnal: “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Berbasis 
Komoditas Unggulan Di Kabupaten Lebak (Studi Kasus Klaster Pisang Sale 
dan Gula Aren)”.10  Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lebak dengan 
menggunakan analisis deskripstif dan analisi SWOT. Penelitiaannya terfokus 
pada pemberdayaan UKM komoditas unggulan yang dimiliki oleh masyarakat 
berupa klaster pisang sale dan gula aren. Adanya aset yang telah dikelola 
selama ini diberdayakan lagi dengan beberapa strategi peneliti. Temuan dan 
hasilnya adalah adanya penguatan terhadap hak milik, pemasaran dan 
khususnya pada krisinya modal yang dimiliki. Dari berbagai konsep mengenai 
pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi, berikut beberapa pilihan 
strategi yang dilakukan dalam pemberdayaan UMKM,yaitu:  
1. Kemudahan dalam Akses Permodalan Salah satu permasalahan yang 
dihadapi UMKM adalah aspek permodalan. 
2. Bantuan Pembangunan Prasarana Usaha mendorong produktivitas dan 
mendorong tumbuhnya usaha, tidak akan memiliki arti penting bagi 
masyarakat, kalau hasil produksinya tidak dapat dipasarkan, atau kalaupun 
dapat dijual tetapi dengan harga yang amat rendah. Oleh sebab, itu 
                                                          
10 Arief Rahman Susila dan Etty Puji Lestari, Pemberdayaan UsahaMikro, Kecil, Dan Menengah 
Berbasis Komoditas Unggulan Di Kabupaten Lebak (Studi Kasus Klaster Pisang Saledan Gula Aren), 
(Jurnal, Universitas Terbuka, Tangerang selatan, 2015). 


































komponen penting dalam usaha pemberdayaan UMKM adalah 
pembangunan prasarana produksi dan pemasaran. 
3. Pengembangan Skala Usaha  
4. Pengembangan Jaringan Usaha, Pemasaran dan Kemitraan Usaha. 
5. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
6. Peningkatan Akses Teknologi  
7. Mewujudkan iklim bisnis yang lebih kondusif. 
8. Payung Hukum 
9. Adanya terminal pusat bahan baku dan pusat penampungan hasil produksi 
dari pelaku UMKM 
4. Tesis: “Analisis Pendampingan Lembaga Swadaya Masyarakat (Lsm) 
Terhadap Keberhasilan  Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm)  Di 
Kecamatan Gemolong  Kabupaten Sragen”.11 Tesis ini meneliti tentang 
pengaruh pendampingan lembaga swadaya masyarakat terhadap keberhasilan 
UKM dengan metode kuantitatif. Penggalian data dilakukan dengan 
penyebaran kuisioner dan dengan melakukan analisis terhadap beberapa 
obyek seperti pendapatan responden, tanggungan pendidikan, kesehatan 
hingga LSM pendamping. 
                                                          
11 Suparwito, Analisis Pendampingan Lembaga Swadaya Masyarakat (Lsm) Terhadap Keberhasilan  
Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm)  Di Kecamatan Gemolong  Kabupaten Sragen, (Tesis, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta,2010). 


































5. Jurnal: “Peningkatan Omset Penjualan Melalui Diversifikasi Produk dan 
Strategi Promosi Pada UMKM Kerajinan Souvenir Khas Palembang”.12 
Jurnal ini terfokus pada peningkatan omset penjualan dengan strategi 
pemasaran dan diversifikasi produk UMKM yang ada di Kota Palembang. 
Metode yang digunakan dengan pendekatan partisipatif ini memanfaatkan 
FGD sebagai alat penggalian data. Temuannya adalah produk kerajinan 
tangan berupa souvenir yang kemudian menjadi produk unggulan dan menjadi 
sumber ekonomi masyarakat. Strategi yang digunakan strategi pemasaran, 
startegi produksi dan promosi. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini 
antara lain adanya diversifikasi dan differensiasi produk kerajinan souvenir, 
peningkatan omset penjualan, penambahan alat penunjang produksi berupa 
dan promosi serta peningkatan promosi yang cukup efisien melalui media - 
media sosial antara lain  instagram, fanspage,blog dan marketplace shopee.  
Strategi produk dan promosi yang diimplementasikan pada artikel ini dapat 
menjadi alternatif solusi untuk mengangkat UKM khas Palembang agar dapat 
bersaing serta memperluas jangkauan pasarnya. Pemerintah diharapkan dapat 
menjadi fasilitator dalam upaya mengembangkan UKM dengan berbagai 
bentuk pembinaan bekerjasama dengan dinas yang terkait. Sehingga dapat 
menguatkan posisi UMKM di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 
                                                          
12 Siti Khairani dan raisa pratiwi, Peningkatan Omset Penjualan Melalui Diversifikasi Produk dan 
Strategi Promosi Pada UMKM Kerajinan Souvenir Khas Palembang, (jurnal, STIE Multi Data, 
Palembang, 2018)  
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 Perbedaan antara beberapa penelitian terdahulu di atas dengan penelitian 
ini yaitu; penelitian-penelitian tersebut merupakan bentuk pemberdayaan UMKM 
melalui penguatan modal dan beberapa pengaruh lembaga-lembaga swadaya 
terhadap kemajuan UMKM wilayah dengan solusi dan kebijakan yang dilakukan 
secara top down. Sedangkan penelitian ini merupakan penelitian dengan strategi  
pendampingan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang sifatnya 
partisipatif. Program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
yang sifatnya bottom up dan fokusnya pada pendampingan sumber daya 
manusianya untuk pemaksimalan pengelolaan dan pengembangan aset berupa 
usaha yang dimiliki, demi meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Adapun perbedaan dari masing-masing penelitian tersebut antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari Sukesti dan Nurhayati dengan 
judul “Strategi Pengembangan UKM Melalui Peningkatan Modal Kerja Dengan 
Variabel Intervening Pengembangan Bisnis Pada UKM Makanan Kecil Di Kota 
Semarang”. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh modal kerja dengan 
variabel intervening pengembangan bisnis terhadap peningkatan kinerja UKM di 
kota Semarang. Data yang digunakan adalah data primer dari hasil survey 
kuesioner pada 90 orang pemilik UKM makanan kecil sebagai sampel di kota 
Semarang. Dengan menggunakan metode regressi linear. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh signifikan pada pengembangan 
bisnis UKM, pengembangan bisnis UKM berpengaruh signifikan pada kinerja 


































UKM dan modal kerja berpengaruh tidak signifikan pada kinerja UKM. Kedua, 
penelitian yang dilakukan oleh oleh Aprilia Aimmatul Hidayah  dengan judul 
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Pengelolaan Kedelai Menjadi 
Cookies Tempe Untuk Meningkatkan Perekonomian Di Desa Wonoasri 
Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun”. Penelitian ini membahas tentang 
pemberdayaan masyarakat Desa Wonoasri, yang memiliki aset lokal berupa 
kedelai untuk di inovasi menjadi cookies tempe. Pemberdayaan masyarakat 
melalui inovasi pengelolaan kedelai ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 
dan kemandirian masyarakat, sehingga aset yang ada didesa dapat dimanfaatkan. 
Hasil dari penelitian yang bermetodekan ABCD tersebut yaitu berupa produk 
inovasi hasil pengelolaan kedelai menjadi cookies tempe. Produk inovasi tersebut  
telah membawa hasil yang maksimal untuk penguatan ekonomi. Selain itu dapat 
memanfaatkan dan mengelola hasil tani menjadi produk yang memiliki nilai jual 
tinggi dalam meningkatkan usaha masyarakat. Kemudian dalam pemberdayaan 
ini mampu untuk melakukan perubahan sosial masyarakat dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 
Ketiga, penelitian dengan judul “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Dan 
Menengah Berbasis Komoditas Unggulan Di Kabupaten Lebak (Studi Kasus 
Klaster Pisang Sale dan Gula Aren)” yang dilakukan oleh Arief Rahman Susila 
dan Etty Puji Lestari. Fokus penelitian yang dilakukan berkaitan pengembangan 
komoditas unggulan UMKM. Penelitian ini bermaksud mengkaji KPJU unggulan 


































di Kabupaten Lebak dengan menggunakan analisis deskriptif, FGD (Focus Group 
Discusion) dan SWOT. Dari hasil analisis dihasilkan bahwa masalah utama yang 
dihadapi oleh pelaku UMKM adalah masalah permodalan, belum adanya payung 
hukum yang menjelaskan mengenai komoditas unggulan diKabupaten Lebak, dan 
perlu ada kebijakan pendampingan dari pemerintah daerah kepada pelaku 
UMKM. 
Keempat, penelitian dengan judul “Analisis Pendampingan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Terhadap Keberhasilan  Usaha Mikro, Kecil Dan 
Menengah (UMKM)  Di Kecamatan Gemolong  Kabupaten Sragen” yang 
dilakukan oleh Suparwito. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas UMKM di Kabupaten Sragen Program pendampingan LSM. Hasil 
dari penelitian ini adalah: 
1. Program pendampingan LSM dapat meningkatkan produktivitas UMKM  
di Kabupaten Sragen.  
2. Program pendampingan LSM dapat meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja sektor UMKM di Kabupaten Sragen.  
3. Program pendampingan LSM dapat meningkatkan keuntungan UMKM di 
Kabupaten Sragen 
Kelima, penelitian dengan judul  “Peningkatan Omset Penjualan Melalui 
Diversifikasi Produk dan Strategi Promosi Pada UMKM Kerajinan Souvenir Khas 


































Palembang” yang dilakukan oleh Siti Khairani dan Raisa Pratiwi. Penelitian ini 
merupajkan bentuk pengabdian yang  bertujuan untuk membantu UMKM Kerajinan 
Souvenir Khas Palembang dalam meningkatkan penjualan melalui diversifikasi 
produk dan promosi. Manfaat kegiatan ingin meningkatkan omset penjualan sehingga 
dapat memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan pendapatan bagi pemilik 
usaha kerajinan souvenir. Metode kegiatan dilakukan dengan cara pembinaan, 
pemberdayaan dan pendampingan melalui pemberian pelatihan-pelatihan, seminar, 
serta bantuan alat produksi dan promosi. Dengan menggunakan dua responden, 
diversifikasi produk dilakukan dengan memberikan pelatihan kerajinan tangan dan 
menggunakan mesin jahit dalam proses produksi. Sedangkan strategi promosi 
dilakukan dengan membantu responden untuk aktif menggunakan media sosial 
seperti fanspage, instagram, dan blog, memanfaatkan marketplace sebagai media 
penjualan online. Strategi pemerekan (branding) melalui perancangan merek dan 
ditempatkan pada kemasan, yang bertujuan untuk memperkenalkan merek responden. 
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini terjadi peningkatan kapasitas produksi 
hingga mencapai 100%, peningkatan jenis dan kualitas souvenir yang dihasilkan serta 
meningkatnya omset penjualan sebesar 80% 
Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini merupakan 
penelitian yang dilakukan melalui proses pendampingan. Adapun bentuk 
pendampingannya dengan menggunakan pendekatan ABCD, di mana 
pemberdayaan dilakukan berangkat dari aset yang mereka miliki. Baik aset 


































sumber daya alam, aset modal, aset sumber daya manusia maupun aset 
ekonominya. Pendampingan ini juga memanfaatkan paguyuban/kelompok yang 
telah dibentuk oleh masyarakat untuk memeratakan pendampingan secara 
individual. Untuk proses pendampingannya dilakukan dengan 5 tahapan mulai 
discovery, dream, design, define, destiny serta melibatkan prinsip-prinsip 
pendekatan ABCD. Dalam penelitian ini, peneliti bersama masyarakat atau 
kelompok pedagang es tebu yang didampingi menciptakan sebuah inovasi produk 
dari es tebu. Inovasi tersebut berupa produk es lilin tebu dengan empat varian 
rasa, yaitu original, milo, lemon dan Milkteb. Selain usaha peningkatan 
pendapatan melalui inovasi produk, program yang diaksikan yaitu pembuatan 
Standart Operasional Procedure (SOP) dan pembagian wilayah pemasaran untuk 
produk barunya. Hal ini dilakukan agar pemasaran pedagang bisa dilakukan 
dengan adil dan selaras serta mencegah terjadinya penghancuran pasar antar 
pedagang es tebu tersebut.   
Selain itu temuan terpenting dalam penelitian yaitu aset sumber daya alam 
berupa tebu hijau yang menjadi aset utama dari pedagang, yang mana tebu hijau 
dapat menarik lidah para pelanggan dengan rasa khasnya yang manis dan 
segar,namun sehat.  
 
 


































B. Teori yang digunakan 
1. Teori Pemberdayaan Ekonomi 
Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “Empowerment”, yang 
biasa diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau 
peningkatan “kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang lemah atau tidak 
beruntung.13 Pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian upaya untuk 
menguatkan masyarakat agar mampu meningkatkan sumber daya yang 
dimiliki dan berusaha mengolahnya secara optimal sehingga dapat 
meningkatkan kapasitas dan kemampuannya melalui kegiatan-kegiatan yang 
sifatnya membangun kesadaran menuju keberdayaan.  
Pemberdayaan dapat diartikan dengan banyak cara 14, antara lain: 1) 
Pemberdayaan adalah proses memberi daya /power kepada pihak yang 
lemah/powerless. Dalam pengertian ini ada pihak dari luar yang melakukan 
pemberdayaan. 2) Pemberdayaan adalah proses untuk mendapatkan 
daya/power oleh pihak yang lemah/powerless. Dalam pengertian ini orang 
tertindas yang memperjuangkan sendiri perebutan kekuasaan itu. 3) 
Pemberdayaan adalah proses untuk mengubah struktur yang menindas.  
                                                          
13 Abu Hurairah, Pengorganisasian Masyarakat Model dan Strategi Pembangunan yang Berbasis 
Kerakyatan dalam Nafsiyyah, Izzatun, Pendampingan Jama’ah “Berzanji” dalam Peningkatan Nilai 
Ekonomi Jahe di Dusun Pucun Desa Ngrencak Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek, (Skripsi, 
UINSA, Surabaya, 2018) hal. 20 
14 Haswinar Arifin, dalam lokakarya Reposisi PRA di Mataram, dalam Riyaningsih Djohani, 
Partisipasi, Pemberdayaan dan Demokratisasi Komunitas, (Bandung: Studio Driya Media, 2003) hal. 
81 


































Secara terminologi, istilah pemberdayaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan) yang 
mana dalam konteks ini, pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, 
khususnya kelompok lemah dan rentan sehingga mereka memiliki kekuatan 
atau kemampuan dalam: 
a) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga masyarakat memiliki 
kebebasan (freedom) dalam berpendapat, bebas dari kemiskinan, 
kebodohan, kelaparan, dan kesakitan. 
b) Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 
mereka untuk dapat meningkatkan pendapatannya dan 
memperoleh barang-barang serta jasa yang mereka perlukan. 
c) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.15 
Sedangkan pendampingan merupakan sebuah strategi yang umumnya 
dilakukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas dari sumber daya manusia. 
Sehingga masyarakat mampu mengindentifikasikan dirinya sebagai bagian 
dari aset yang dimiliki dan berupaya mencari alternatif untuk 
mengembangkan aset yang dimiliki.  Kemampuan sumber daya manusia 
sangat dipengaruhi oleh keberdayaan dirinya sendiri. Oleh karena itu sangat 
                                                          
15 Agus Afandi,dkk., Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 
Press, 2013), hal. 155-156 


































dibutuhkan kegiatan pemberdayaan disetiap kegiatan pendampingan dan 
begitu sebaliknya. 
Pada dasarnya pemberdayaan merupakan sebuah proses penguatan 
masyarakat, baik dari segi fisik, ekonomi, pendidikan ataupun yang lainnya. 
Dalam pemberdayaan, serangkaian proses dilakukan secara partisipatif 
bersama masyarakat. Alasan inilah yang menjadikan pendampingan memiliki 
peran terpenting dalam pemberdayaan, hingga akhirnya keduanya menjadi 
serangkaian proses yang saling berkaitan.  Hal ini dikarenakan untuk 
membangun kesadaran masyarakat tersebut terkait dengan  potensi yang 
mereka miliki perlu sebuah pendampingan secara intensif dan tentu tidak 
instan. Contoh saja pada pemberdayaan ekonomi, pendampingan diperlukan 
untuk memancing kesadaran masyarakat dalam menemukenali dan 
mengelompokkan aset ekonomi yang telah mereka miliki, serta 
mengusahakan pengembangan aset tersebut sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan dan meningkatkan tingkat perekonomian masyarakat yang 
sejahtera. 
Dalam hal ini tentu pendampingan menjadi salah satu proses 
terpenting dalam pemberdayaan. Diperlukan adanya pendamping/fasilitator 
sebagai agent of change yang berperan sebagai elaku perubahan dalam upaya 
pemberdayaan ekonomi masyarakat.peran pelaku perubahan dalam perubahan 
masyarakat dapat dilihat dalam kaitannya dengan perubahan diskursus 


































komunitas. Dalam diskursus ini, pelaku perubahan memainkan sebagai 
community worker. Ife melihat sekurang-kurangnya ada empat peran dan 
keterampilan utama yang nantinya lebih spesifik akan mengarah pada teknik 
dan keterampilan tertentu yang harus dimiliki seorang community worker 
sebagai pemberdaya. Keempat peran dan keterampilan tersebut adalah: 
1) Peran dan keterampilan fasilitatif (facilitative roles and skills).  
2) Peran dan keterampilan edukasional (educational roles and 
skills) 
3) Peran dan keterampilan perwakilan (representational roles 
and skills) 
4) Peran dan keterampilan teknis (technical roles and skills)16 
Keempat peran dan tersebut merupakan aspek terpenting bagi seorang 
social worker. Karena mengutip dari perkataan Ife bahwa seorang social 
worker  tidak hanya melakukan satu peran dan keterampilan saja, tetapi bisa 
dua atau tiga sekaligus peran dan keterampilan dalam melakukan proses 
pemberdayaan masyarakat.  
Pada realitanya, seorang social worker  memang dituntut untuk 
memiliki keempat keterampilan tersebut. Hal ini dikarenakan serangkaian 
proses pemberdayaan selalu mengundang tantangan yang harus dihadapi oleh 
                                                          
16 Isbandi, Rukminto Adi,  Intervensi Komunitas dan Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 215  


































pemberdaya mulai dari membangkitkan kesadaran, energi, insprirasi, dan 
antusiasme masyarakat menuju perubahan hingga munculnya tindakan 
bersama dan berakhir pada proses monitoring dan evaluasi pasca aksi 
pemberdayaan masyarakat. 
Tujuan dari pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dan peningkatan kemandirian ekonomi. Hal ini 
tentu membutuhkan peran aktif/partisipasi dan ide kreatif masyarakat. 
Menurut Samuel Paul yang dikutip oleh Abdul Basith, partisipasi aktif dan 
kreatif dinyatakan sebagai; “partisipasi mengacu pada sebuah proses aktif 
yang dengannya kelompok sasaran bisa mempengaruhi arah dan pelaksanaan 
proyek pembangunan ketimbang hanya semata-mata menerima pembagian 
keuntungan proyek”.17  
Berdasarkan kutipan Abdul Basith, Cohen dan Up-hoff menyatakan 
bahwa definisi yang dinyatakan oleh Samuel Paul di atas memandang 
keterlibatan masyarakat mulai dari tahap pengambilan keputusan, penerapan 
keputusan, penikmatan hasil dan evaluasi.18 Sehingga pada proses partisipasi 
tersebut masyarakat dapat melihat realita yang terjadi sehingga kesadarannya 
untuk menemukan masalah dan mengatasinya dengan mencari jalan keluar 
dari masalah yang dihadapi. Begitu juga dengan kesadaran masyarakat untuk 
                                                          
17 Abdul Basith, Ekonomi Kemasyarakatan Visi & Strategi Pemberdayaan Sektor Ekonomi Lemah, 
(Malang: UIN Maliki Press, 2012) hal. 28 
18 Abdul Basith, Ekonomi Kemasyarakatan Visi... hal. 28 


































menemukenali aset yang mereka miliki dan menemukan jalan untuk 
mengembangkannya.  
2. Teori Kewirausahaan 
Pada dasarnya, setiap manusia telah memiliki bibit-bibit wirausaha. 
Artinya, setiap manusia telah memiliki unsur kreativitas dan mempunyai 
tujuan tertentu yang pastinya akan disertai dengan tujuan untuk mencapai 
keberhasilan dalam hal tersebut. Namun seringkali kita jumpai bahwa daya 
cipta seseorang kurang terealisasi. Jika pun terealisasi pasti ada kekurang pada 
episode pemasaran dan pengembangannya dalam rangka peningkatan 
pendapatan.  
Istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari entrepreneurship 
dalam bahasa inggris. Kata entrepreneurship sendiri sebenarnya berasal dari 
bahas Prancis ‘entreprende’ yang berarti petualang, pencipta, dan pengelola 
usaha. Istilah ini diperkenalkan pertama kali oleh Richard Cantillon. Istilah ini 
semakin populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B. Say untuk 
menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya 
ekonomi dari tingkat produktivitas rendah ke tingkat yang lebih tinggi serta 
menghasilkan lebih banyak lagi.19 
                                                          
19Yuyus Suryana, Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal. 24  


































Menurut Hisrich-Peters, kewirausahaan adalah proses menciptakan 
sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal 
dan risiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi.20 
Itu berarti ada sebuah hubungan timbal balik yang saling menguntungkan dan 
berdasar pada kesadaran. 
Sedangkan Priosambodo menyatakan bahwa kewirausahaan 
merupakan gabungan kreativitas, tantangan, kerja keras, dan kepuasan. 
Seperti seniman dan ilmuwan bahwa wirausaha juga harus memahami 
gagasan yang berasal dari imajinasinya. Begitu gagasan muncul, lantas 
mereka merasa tertantang mewujudkannya, meluangkan waktu yang panjang 
dan tak kenal henti serta siap menanggung risiko keuangan.21 
Kemudian dalam kepustakaan bisnis Amerika memberikan arti 
enterpreneurship sebagai kegiatan individual atau kelompok yang membuka 
usaha baru dengan maksudmemperoleh keuntungan (laba), memelihara usaha 
itu dan membesarkannya, dalam bidang produksi atau distribusi barang-
barang ekonomi atau jasa.22 
Kewirausahaan tentu tidak lepas dari yang namanya wirausaha 
(pelaku) kewirausahaan. Menurut Dun Steinhoff dan John F. Burgess, 
                                                          
20 Yuyus Suryana, Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 24 
21 Yuyus Suryana, Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 25 
22 Bukhari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum,( Bandung: Cv Alfabeta, 2013), hal. 26 


































wirausaha merupakan orang yang mengorganisasi, mengelola dan berani 
menanggung risiko untuk menciptakan usaha baru dan peluang berusaha.23 
Berdasarkan bidang ilmu, menurut Bukhari Alma dalam bukunya 
Yuyus Suryana dan Bayu Kartib bahwa bagi ahli ekonomi seorang 
enterpreneur orang yang mengombinasikan resource, tenaga kerja, material, 
dan peralatan lainnya untuk meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari 
sebelumnya dan orang yang memperkenalkan perubahan, inovasi, dan 
perbaikan produksi lainnya. Bagi seorang psikologi, seorang wirausaha 
merupakan orang yang memiliki dorongan kekuatan dari dalam untuk 
memperoleh suatu tujuan, suka mengadakan eksperimen atau untuk 
menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang lain.24 
Dari beberapa pengertian tentang kewirausahaan di atas dapat kita 
simpulkan bahwa kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang 
dimulai dengan sebuah modal, kemudian dikembangkan menjadi hal yang 
sifatnya kreatif, inovatif, berdaya saing serta berkelanjutan. Sehingga 
kewirausahaan merupakan proses untuk meningkatkan taraf kehidupan 
ekonomi menuju kesejahteraan yan sebenarnya. Dengan begitu, dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa baik kewirausahaan maupun wirausaha memiliki 
karakteristik atau ciri-ciri khusus yang perlu kita ketahui. 
                                                          
23 Yuyus Suryana, Bayu Kartib, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 27 
24 dalam Yuyus Suryana, Bayu Kartib, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 28 


































Sebagaimana yang dikutip oleh Yuyus Suryana dalam buku 
Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses bahwa Totok 
S. Wiryasaputra menyatakan bahwa setidaknya ada sepuluh sikap dasar 
(karakter) wirausaha, antara lain: 
1) Visionary (visioner), yaitu seorang wirausaha mampu melihat jauh ke 
depan, selalu melakukan yang terbaik pada masa kini, sambil 
membayangkan masa depan yang lebih baik. Dengan begitu, seorang 
wirausaha akan cenderung lebih kreatif dan inovatif. 
2) Positive (bersikap positif). Pada karakter ini, wirausaha selalu berpikir 
positif, dan meninggalkan hal-hal yang negatif. Sehingga seorang 
wirausaha mampu mengubah tantangan menjadi peluang yang akan 
menguntungkan, serta berpiki akan sesuatu yang lebih besar untuk 
usahanya. 
3) Confident (percaya diri). Sikap ini memandu seseorang untuk percaya 
setiap kali mengambil keputusan dan hasilnya sesuai dengan yang dia 
kehendaki.  
4) Genuine (asli). Seorang wirausaha harus mempunyai ide, pendapat dan 
mungkin modal sendiri. Bukan berarti harus membuat sesuatu yang 
benar-benar baru, tetapi dia bisa mengadopsi dari hal yang sama 
namun dengan memunculkan ciri khas yang baru sehingga dapat 
menambahkan nilai yang baru. 


































5) Goal Oriented (berpusat pada tujuan). Seorang wirausaha hendaknya 
fokus dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Hal itu harus 
dilakukan dengan memperbaiki kualitas kerja seperti ketekunan, kerja 
keras, disiplin dan prestasi untuk mencapai sesuatu yang telah 
ditetapkan. 
6) Persistant (tahan uji) dalam artian maju terus dan pantang menyerah 
serta tidak mudah putus asa ketika usahanya terjatuh. 
7) Ready to face a risk (siap menghadapi resiko). Ini adalah salah satu 
kesiapan terpenting dalam berwirausaha. karena resiko terberat dalam 
bisnis adalah ketika bisnis gagal dan uang habis. Maka dari itu 
wirausaha harus selalu siap untuk menghadapi segala bentuk resiko, 
persaingan, kerugian, kenaikan harga dan bahkan barang tidak laku. 
Selain itu wirausaha harus harus membuat perkiraan dan perencanaan 
yang matang, sehingga tantangan dan resiko dapat diminimalisasi. 
8) Creative (kreatif menangkap peluang). Wirausaha harus pandai 
membaca dan menciptakan peluang dalam setiap keadaan yang ada. 
9) Healthy competitor (menjadi pesaing yang baik). Persaingan adalah 
hal yang sangat wajar dalam berwirausaha. namun persaingan yang 
baik hanya akan diperoleh jika pesaing bersikap positif dan bertahan 
dengan daya pikir yang lebih baik. 


































10) Democratic leader (pemimpin yang demokratis). Seorang wirausaha 
diharapkan dapat mejadi pemimpin yang baik, baik bagi usahanya 
sendiri maupun bagi orang lain yang terlibat dalam usahanya.25 
Selain karakteristik kewirausahaan, hal-hal yang berkaitan dengan 
kewirausahaan adalah konsep langkah atau proses kewirausahaan. Yuyus 
Suryana mengutip penjelasan Bygrave yang mengemukakan bahwa proses 
kewirausahaan didasarkan pada urutan langkah sebagai berikut: 
1) Diawali dengan adanya innovation. Beberapa faktor personal yang 
mendorong adanya inovasi adalah berupa keinginan berprestasi, 
adanya sifat penasaran, keinginan menanggung resiko, faktor 
pendidikan dan juga pengalaman. Selain faktor dari dalam diri, 
faktor lingkungan juga menjadi pemicu munculnya keinginan 
untuk berinovasi sehingga terjadilah proses untuk memulai 
berwirausaha. 
2) Tringgering Event. Dalam hal ini ada tiga faktor yang memicu 
terjadinya Tringgering Event. Pertama, faktor personal. Kedua, 
faktor lingkungan. Ketiga, faktor sosiologi. Faktor personal yang 
memicu atau mendorong seseorang untuk berwirausaha seperti 
ketidakpuasan, dorongan usia, tidak adanya pekerjaan lain, 
tingginya komitment serta minat terhadap bisnis. Sedangkan 
                                                          
25 Yuyus Suryana, Bayu Kartib, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 53-55 


































dorongan dari lingkungan dapat berupa persaingan, adanya sumber 
yang bisa dimanfaatkan, inkubator bisnis berupa latihan dan 
adanya kebijakan pemerintah. Kemudian dari faktor sosiologi, 
dapat dilihat adanya pemicu berupa relasi dan hubungan dengan 
orang lain, kerjasama, dorongan orangtua, keluarga serta 
pengalaman. 
3) Implementation. Pada hal ini, dorongan personal untuk memulai 
bisnis berupa kesiapan mental, manajer pelaksanaan, komitmen 
yang tinggi, serta adanya visi dan misi bisnis untuk mencapai 
tujuan menuju keberhasilan. 
4) Growth. Adalah proses  proses prtumbuhan yang didorong oleh 
organisasi berupa kelompok atau tim yang kompak,adanya strategi 
yang mantap struktur dan budaya organisasi, serta produk yang 
dibanggakan. 
3. Teori Solidaritas Sosial 
Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki ketergantungan 
untuk hidup bersama orang lain. Naluri manusia untuk selalu hidup dengan 
manusia lain disebut dengan gregariousness sehingga manusia juga disebut 
sebagai social animal atau hewan sosial. Karena sejak dilahirkan manusia 
telah memiliki keinginan pokok, yaitu hidu menjadi satu dengan manusia 


































lainnya (masyarakat) dan menjadi suasana satu dengan alam di 
sekelilingnya.26 
Sebagai makhluk sosial tentu manusia berhubungan dengan manusia 
lainnya sesuai dengan kebutuhan mereka setiap harinya. Dari kebutuhan inilah 
maka terjadi yang namanya interaksi sosial. Interaksi ini dilakukan atas dasar 
kebutuhan yang saling menguntungkan. Sehingga dalam interaksi ini muncul 
yang namanya give and take yang saling mempengaruhi antara satu manusia 
dengan manusia lainnya, melalui proses bicara atau saling bertukar pendapat 
sehingga menimbulkan perubahan dalam kesan maupun perasaan dalam 
pikiran yang akan menentukan tindakan yang akan kita lakukan selanjutnya. 
Hal ini dipertegas oleh roucek dan warren, bahwa interaksi social adalah dasar 
dari segala proses sosial.27 
Interaksi sosial yang terjadi di masyarakat akan melahirkan sebuah 
hubungan sosial. Hubungan ini muncul karena adanya interaksi yang baik 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun 
kelompok dengan kelompok. Lagi-lagi ini terjadi karena naluri manusia 
ebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang 
lainnya. Sehingga dalam hidupnya, manusia banyak terlibat dalam interaksi 
antar kelompok. Dalam kelompok inilah interaksi sosial terbesar manusia 
                                                          
26 Soekanto, Pengantar Sosiologi Kelompok, (Bandung: Remaja Karya, 2007), hal. 101. 
27 Abdul Syani, Sosiologi Skematik, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara,2007),hal. 2. 


































terbentuk. Mulai dari interaksi untuk beradaptasi dengan lingkungannya, 
interkasi untuk saling belajar, interaksi untuk berwirausaha, dan masih banyak 
interkasi lainnya. Intinya adalah setiap manusia membutuhkan kelompok 
sebagai wadah utama interaksi sosial mereka dan sebagai sarana untuk 
mempererat hubungan sosial antar manusia.  
Hubungan sosial yang baik dalam sebuah kelompok tentu didasari 
oleh keberhasilan dalam berinteraksi. Adanya hubungan sosial yang baik 
tersebut akan menciptakan yang namanya solidaritas kelompok. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pengertian solidaritas sendiri 
merupakan suatu sifat yang dimiliki manusia secara solider, sifat atau rasa 
senasib, dan suatu perasaan setia kawan terhadap orang lain maupun 
kelompok.28 Rasa setia kawan yang dimiliki oleh seseorang terhadap orang 
lain maupun kelompok dapat membuat seseorang tersebut rela berkorban 
demi orang lain maupun kelompok tanpa adanya rasa paksaan di dalam 
dirinya.  
Menurut Emile Durkheim yang dikutip oleh Graham C. Kinloch, ada 
dua tipe solidaritas sosial yaitu solidaritas mekanis dan solidaritas organis. 
Menurutnya, solidaritas mekanis berasal dari golongan masyarakat tradisional 
yang pembagian kerja dalam masyarakatnya masih rendah, norma-norma 
yang cenderung represif, dan masih adanya kesatuan sosial dalam tingkat 
                                                          
28 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,1998) 


































sosial yang tinggi. Solidaritas ini biasanya tercipta pada masyarakat pedesaan 
yang mana umumnya perilakunya masih didominasi oleh tradisi, kerjasama 
antar masyarakatnya masih kental dan sifatnya altruistik(mementingkan 
kepentingan orang lain/bersama). Sedangkan tipe solidaritas organis adalah 
sifat yang lebih maju, sebuah masyarakat dengan pembagian kerja yang begitu 
kompleks (tidak sama), meningkatnya hubungan kontrak (yang diikat dengan 
perjanjian), dan memiliki tingkat integrasi sosial yang lebih rendah. Dalam hal 
ini, upaya kontrol individu menjadi lemah menuju suatu keadaan 
berkurangnya norma-norma (normless) yang lebih tinggi dalam masyarakat.29 
Tipe solidaritas yang seperti ini akan biasa ditemukan pada kehidupan 
masyarakat perkotaan. Di mana perilaku masyarakatnya lebih individualis dan 
mayoritas hubungan tercipta karena adanya kontrak atau perjanjian yang 
terjadi karena faktor saling menguntungkan. Selain itu masyarakatnya juga 
cenderung apatis atau tidak perduli dengan urasan orang lain yang idanggap 
tidak penting. Pada solidaritas dengan sistem organis inilah penyimpangan-
penyimpangan sosial bermunculan dan semakin meningkat setiap waktu. 
Tindakan-tindakan seperti bunuh diri, kriminalisasi dan yang lainnya terjadi 
karena perekat antar individu dan struktur sosial semakin melemah dan 
keinginan-keinginan mereka tidak lagi diatur secara tepat. 
                                                          
29 Graham C. Kinloch, Pekembangan dan Paradigma Utama Teori Sosiologi,(Bandung: Pustaka Setia, 
2009) hal. 90. 


































Dalam bahasa lain, Tonnies menggambarkan masyarakat dengan 
dikotomi dari dua bentuk pokok kehendak sosial, yaitu gemeinschaft dan 
gesellschaft.  Gemeinschaft  diartikan sebagai masyarakat komunal dan 
tradisional yang didasarkan pada hubungan keluarga yang dekat, norma-
norma cinta, pengertian dan perlindungan, serta pertalian keluarga dalam 
masyarakat dan lokalitas dan bahasa (seperti masyarakat alamiah). Di sisi lain, 
gesellschaft dibentuk dalam masyarakat industri modern yang didasarkan 
pada hubungan ekonomi, impersonal (bukan orang) dan artifisial (palsu), 
norma-norma dan nilai-nilai ekonomi, tenaga kerja dan konsumsi, serta 
penilaian kelas sosial dan pertukaran kontrak ekonomi.30 Singkatnya, 
gemeinschaft menggambarkan kehidupan masyarakat pedesaan dan 
gesellschaft cenderung menggambarkan kondisi kehidupan masyarakat 
perkotaan dan modern. 
4. Teori Industri Kreatif 
Studi Industri kreatif dimulai sejak Tahun 1998, yang dipelopori oleh 
DCMS UK  (Departemen Of Culture, Media and Sport, United Kingdom) dan 
diikuti dengan studi antara lain di Australia, Jerman, Selandia Baru, Amerika 
Serikat, Hongkong, Taiwan dan Singapura. Konsep yang dijadikan acuan 
Departemen Perdagangan adalah ”those industries which have their origin in 
individual creativity, skill and talent and which have a potenstial for wealth 
                                                          
30 Graham C. Kinloch, Pekembangan dan Paradigma...hal. 98 


































and job creation through the generation and exploitation of intellectual 
property.31 
Dari konsep tersebut, Departemen Perdagangan RI mendefinisikan 
industri kreatif sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 
ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 
lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi 
dan daya cipta individu tersebut.32 Selain itu, industri kreatif juga merupakan 
penyediaan produk kreatif langsung kepada pelanggan dan pendukung 
penciptaan nilai kreatif pada sektor tertentu.   
Pada dasarnya industri dapat dilihat dalam skala makro maupun mikro. 
Industri kreatif ini umumnya dikembangkan melalui beberapa sektor seperti 
design, percetakan dan penerbitan, arsitektur, ilmu komputer, handicraft dan 
lain sebagainya. Namun, industry kreatif juga dapat kita temui pada sebuah 
daya cipta produk oleh produsen untuk konsumen berupa makanan atau 
minuman yang dapat mendukung terciptanya sebuah ekonomi kreatif.  
Di Indonesia, banyak sekali usaha-usaha yang mencerminkan sebagai 
indutri kreatif pendorong terbentuknya ekonomi kreatif. Skala terbesar 
industri tersebut diduduki oleh sektor kuliner. Hal ini disebabkan oleh 
tingginya daya konsumtif masyarakat sekaligus daya kreatifitas produsen 
                                                          
31 Studi Industri Kreatif Indonesia. (Jakarta: Departemen Perdagangan RI, 2007),hal. 15 
32 Studi Industri Kreatif Indonesia...hal. 33 


































(pemilik industri) dalam menciptakan produk-produk baru yang dapat 
dinikmati oleh masyarakat sebagai bagian dari produk industri kreatif. 
Adapun indikator kreatif sendiri antara lain adalah inovatif.  
Inovasi merupakan kreativitas yang diterjemahkan menjadi sesuatu 
yang dapat diimplementasikan dan memberikan nilai tambah atas sumber 
daya yang kita miliki. Jadi untuk dapat menciptakan inovasi, kita perlu 
kecerdasan kreatif atau biasa disebut dengan creative intelligence.33 Tentunya 
perlu banyak berlatih dan mengolah pola pikir agar memperoleh kecerdasan 
tersebut.  Penemuan inovasi dapat dihasilkan dari berbagai proses. Salah 
satunya yaitu dengan memperluas pergaulan atau relasi antar pedagang. 
Sehingga ada pertukaran pengalaman dalam konteks daya cipta produk yang 
berbeda dan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk penciptaan 
produk baru atau inovasi produk bagi produsen tersebut. 
Selain inovasi, ada beberapa kategori lain yang dapat menimbulkan 
suatu industri menjadi industri kreatif, yaitu: kemampuan manajerial. 
Kemampuan ini merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 
fungsi manajemen yaitu usaha perencanaan, usaha untuk mengoordinasi, 
usaha untuk menjaga kelancaran, usaha untuk mengawasi dan mengevaluasi 
usaha.34 Namun yang terpenting adalah bagaimana manajemen mereka dalam 
                                                          
33 Yuyus Suryana, Bayu Kartib, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 213 
34 Yuyus Suryana, Bayu Kartib, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 215 


































mengelola keuangan melalui pembukuan pengeluaran dan pendapatan dalam 
rangka pencatatan sirkulasi dan kestabilan keuangan sebuah usaha.  
Indikator lainnya yaitu kepemimpinan. Kepemimpinan ini merupakan 
produk yang didapatkan dari sebuah hubungan yang dapat dihaslkan melalui 
organisasi kewirausahaan, hubungan antara atasan dengan karyawannya atau 
melalui beberapa relasi. Kemudian indikator terakhir dari sebuah industri 
kreatif adalah pada bidang pemasaran. Umumnya, pemasaran menjadi poin 
penting bagi berkembangnya sebuah produk. Semakin baik strategi 
pemasarannya, maka akan semakin terkenal sebuah produk. Dalam 
pemasaran, kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan untuk 
menentukan produk dan harga, menentukan periklanan dan promosi serta 
menentukan wilayah perluasan pemasaran dengan menggnakan target-target 
tertentu sebagai pendorong keberhasilan pemasaran.35 
C. Pendampingan Kewirausahaan Sebagai Aplikasi Da’wah Bi Al-Hal 
Ditinjau dari segi bahasa, pengertian dakwah berasal dari bahasa arab  
“da’watan” (ةوعد) yang berarti panggilan, ajakan, seruan.36 Kemudian jika dilihat 
dari segi bahasa (etimologi), maka dakwh berarti memanggil, mengundang, 
                                                          
35 Yuyus Suryana, Bayu Kartib, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik...hal. 215 
36 Yoyon Mujiono, Metodologi Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1984), hal. 
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mengajak, menyeru, mendorong, ataupun memohon. Dailmu tata bahasa Arab, 
kata kerja da’a, yad’u, da’watan, berarti memanggil, menyeru, atau mengajak.37 
Sedangkan menurut Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mendorong 
manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat.38 
Sebagaiamana yang dikutip oleh Hasan Bisri dalam bukunya yang 
berjudul Ilmu Dakwah Pengembangan Masyarakat, Toha Yahya mengatakan 
bahwa dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan akhirat.39 
Jika ditinjau secara istilah, dakwah memiliki banyak sekali pengertian. 
Pengertian tersebut diartikan oleh para ulama dan ilmuan-ilmuan dunia. Salah 
satu definisi dakwah secara istilah yaitu berdasarkan hasil Musyawarah Kerja 
Nasional-I PTDI di Jakarta yang merumuskan bahwa dakwah adalah “mengajak 
atau menyeru untuk melakukan kebajikan dan mencegah kemungkaran, 
mengubah umat dari satu situasi kepada situasi lain yang lebih baik dalam segala 
bidang, merealisasi ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang 
                                                          
37 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dai, (Jakarta: Amzah, 
2008), hal. 17 
38 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin,(Libanon: Darul Ma’rifat,TT), hal. 17. 
39 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah Pengembangan Masyarakat, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 
hal. 5. 


































pribadi, keluarga, kelompok atau massa, serta bagi kehidupan masyarakat sebagai 
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan umat 
manusia”.40  
Meskipun terdapat perbedaan dalam perumusan pengertian dakwah, akan 
tetapi setiap ta’rif dakwah mesti memiliki tiga unsur pengertian pokok, yaitu: 
1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran-ajaran Islam dari 
seseorang kepada orang lain yang dilakukan dengan sadar dan sengaja. 
2. Penyampaian ajaran Islam tersebut berupa amar ma’ruf (ajakan pada 
kebaikan) dan nahi munkar (mencegah segala bentuk kemaksiatan). 
3. Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk mencapai 
tujuan tertentu, yaitu mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan 
hidup di dunia dan akhirat.41 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat kita tangkap bahwa dakwah tidak 
hanya terpusat pada aspek keagamaan saja, tapi juga mengandung konsep 
pemberdayaan untuk masyarakat atau biasa disebut dengan dakwah bi al-hal 
(dakwah dengan aksi nyata). Dakwah ini merupakan metode pemberdayaan 
masyarakat, yaitu dakwah dengan upaya untuk membangun daya, dengan cara 
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya dengan dilandasi proses 
                                                          
40 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2009), hal. 13. 
41 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah Pengembangan...hal. 5. 


































kemandirian. Sehingga dakwah ini selalu dilandasi oleh tiga aktor yang saling 
berhubungan, yaitu masyarakat, pemerintah, dan pendakwah (fasilitator).42  
Dakwah merupakan salah satu hal terpenting dalam islam. Sepanjang 
sejarah, salah satu sebab yang menjadi pendorong perkembangan agama islam 
adalah dakwah. Dalam kehidupan bermasyarakat, fungsi dakwah adalah 
mengharmoniskan dan bahagia berdasarkan khidupan yang agamis. Dakwah 
bukan hanya bualan saja, melainkan sebuah pekerjaan yang telah diamanahkan 
atau diwajibkan bagi setiap pengikut agama islam. Dalam Al-Qur’an telah 
dijelaskan tentang kewajiban berdakwah bagi setiap manusia, baik secara tersirat 
maupun tersurat. Contohnya dalam Al-Qur’an surat An-Nahl yang berbunyi: 
  ىَِلإ ُعْدا ۖ ِةَنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلاِب َِك بَر ِليِبَس  َوۚ ُنَسَْحأ َيِه يِتَّلاِب ْمُهْلِداَج  َر َّنِإ ُه َكَّب َُملَْعأ َو  
 ۖ ِهِليِبَس ْنَع َّلَض ْنَِمب  َنيَِدتْهُمْلِاب ُمَلَْعأ َوُهَو  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. 43 
                                                          
42 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,... hal. 378 
43 Kementerian Agama, Al-Quran Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 
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Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad saw. 
agar menyeru umat manusia dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir mengatakan: “Yaitu 
apa yang telah diturunkan kepada beliau berupa al-Qur’an dan as-Sunnah serta 
pelajaran yang baik, yang di dalamnya berwujud larangan dan berbagai peristiwa 
yang disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah Ta’ala. Firman-Nya: wa 
jaadilhum bi al-latii hiya ahsanu (“Dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih 
baik,”) yakni, barangsiapa yang membutuhkan dialog dan tukar pikiran, maka 
hendaklah dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, serta tutur kata yang baik. 
Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta’ala: “Dan janganlah kamu berdebat 
dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-
orang dhalim di antara mereka,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-‘Ankabuut: 46). 
Dengan demikian, Allah Ta’ala memerintahkannya untuk berlemah lembut, 
sebagaimana yang Dia perintahkan kepada Musa as. dan Harun as. ketika Dia 
mengutus keduanya kepada Fir’aun, melalui firman-Nya: “Maka bicaralah kamu 
berdua dengan kata-kata yang lemah lebut. Mudah-mudahan dia ingat atau takut.” 
(QS. Thaahaa: 44) 
Firman Allah Ta’ala: inna rabbaka huwa a’lamu biman dlalla ‘an sabiilihii 
(“Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya”)dan ayat seterusnya. Maksudnya, Dia mengetahui siapa yang 
sengsara dan siapa pula yang bahagia. Hal itu telah Dia tetapkan di sisi-Nya dan telah 
usai pemutusannya. Serulah mereka kepada Allah Ta’ala, janganlah kamu bersedih 


































hati atas kesesatan orang-orang di antara mereka, sebab hidayah itu bukanlah 
urusanmu. Tugasmu hanyalah memberi peringatan dan menyampaikan risalah, dan 
perhitungan-Nya adalah tugas Kami.44 
Ayat di atas, merupakan salah ayat yang memerintahkan kaum Muslimin untuk 
berdakwah. Selain itu ayat tersebut juga memberikan tuntunan cara-cara pelaksanaan 
dakwah. Cara yang dijelaskan yaitu dengan cara yang baik, dan sesuai dengan 
petunjuk-petunjuk agama Islam antara lain dengan cara hikmah, memberikan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Dalam aplikasi 
kehidupan sehari-hari, dakwah tidak dapat dilakukan seenaknya saja. Tetapi dakwah 
juga harus dilakukan sesuai dengan sifat-sifat dasar yang menjadi landasan bagi 
aktifitas dakwah. Adapun sifat-sifat dakwah tersebut ialah:  
1.  Dakwah Bersifat Persuasif  
Dakwah bersifat persuasif, artinya berusaha mempengaruhi manusia untuk 
menjalankan agama sesuai dengan kesadaran dan kemauannya sendiri. Bukan 
dengan jalan koersif (paksaan).  
2. Dakwah Ditujukan Kepada Semua Pemeluk Agama  
Dakwah berusaha menyebarkan dan meratakan rahmat Allah kepada seluruh 
penghuni alam raya. Oleh karena itu dakwah ditujukan kepada orang- orang yang 
sudah beragama Islam untuk meningkatkan kualitas iman, maupun orang non 
Islam untuk menerima kebenaran Islam. 
                                                          
44Hafizh Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Damaskus,Tt), hal. 2762  
 


































3. Dakwah Adalah Anamnesis  
Maksud anamnesis dalam sifat dakwah ialah berupaya mengembalikan 
manusia pada sifat aslinya yang fithri (suci). Yaitu sifat asal manusia sejak lahir 
yang menjadikannya secara kodrati menerima kebenaran Islam. 
4. Dakwah Bukanlah Prabawa Psikotropik 
Dakwah tidak boleh mempunyai sasaran lain tetapi dengan hati-hati dan 
penuh kesungguhan mencoa mencari suatu pengakuan maupun persetujuan yang 
tulus ikhlas tentang apa yang diajaknya. Ini berarti bahwa jika kesadaran 
seseorang yang diseru pada Islam itu dilemahkan maka dakwah yang dilakukan 
terhadap mereka yang kehilangan kesadaran, ta’aqqul, atau suatu pemindahan 
emosi, bukanlah dakwah Islam. Oleh karena itu dakwah dakwah bukanlah 
kegiatan atau pekerjaan magis, ilusi atau usaha untuk menyenangkan kesenangan, 
atau bentuk-bentuk psikotropika lainnya. 
5. Dakwah adalah Rationally Necessary 
Dakwah Islam menyatakan materi dakwah secara rasional. Hal ini 
bukanlah suatu proklamasi dari kebenaran ide, tetapi dakwah adalah suatu 
penyajian penilaian kritik bagi nilai-nilai kebenaran atau fakta tentang metafisik 
dan etik serta relevansinya bagi manusia.45  
Pendampingan kewirausahaan merupakan salah satu bentuk da’wah bi al-hal 
yang diterapkan oleh peneliti. Pendampingan ini dilakukan sebagai bentuk penguatan 
terhadap kelompok wirausaha untuk memperoleh kesejahteraan ekonomi melalui 
                                                          
45 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah Pengembangan...hal.27-31. 


































kewirausahaan. Utamanya, dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Dalam shohih 
Muslim dijelaskan: 
 
 َع ْن  َأ ِب ْي  ُم ْو َسى  َر ِض َي  َُالل  َع ْن ُه  َق َلا  َق َ ا َل  َر ُس ْو ُل  َِالل  َص َّلى  َُالل  َع َل ْي ِه  َو  ِلآ ِه  َو  َس َّل َم 
( َا ْل ُم ْؤ ِم ُن  ِل ْل ُم ْؤ ِم ِن  َك ْلا ُب ْن َي ِنا  َي ُش  د  َب ْع ُض ُه  َب ْع  ضا ) ُث َّم  ُش َّب َك  َب ْي َن  َأ َص ِبا َع ُه. هاور راخبلا  
Artinya:  
“Dari Abu Musa RA, Rasulullah SAW bersabda “Seorang mukmin dengan 
mukmin lainnya seperti satu bangunan yang satu sama lain saling 
menguatkan” kemudian beliau menggeggamkan jari-jarinya” .(HR. 
Bukhori)46 
 
Selain Hadits diatas, Allah juga berfirman dalam Qs. An-Nisa, ayat 9 yang 
berbunyi: 
 َشْخَي ْل َو  َني ِذ َّ لا  ْو َل او ُك َرَ ت  ْن ِم  ْم ِه ِف ْل َخ   ة َّي ِ رُ ذ  ِض  فا َعا  َخاوُ فا  َع ْم ِه ْي َ ل  َفاوُ قَّ ت َ ي ْل 
 َ َّالل   
اوُ لوُ ق َ ي ْل َو   ل ْو َق ا  دي ِد َس 
 
Artinya: 
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
                                                          
46 Muhammad bin Ismail. Shahih Bukhari. Muhaqqiq. Muhammad Zubair bin Nasir. No Hadith 6026, 
vol. 8 (t.tp: Dar Tuq al-Najah, 1422). hal. 12. 


































khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar”.47 
Ayat tersebut menjadi salah satu landasan betapa pemberdayaan sangat 
penting dilakukan untuk masyarakat. Hal tersebut dapat kita lihat pada ayat di atas 
yang melarang manusia untuk meninggalkan keturunan yang lemah. Baik, berupa 
lemah fisik, akal, spriritual maupun ekonomi. Maka dari itu konsep pemberdayaan, 
khususnya pemberdayaan ekonomi sangat penting dilakukan untuk mendongkrak 
tumbuhnya generasi yang berdaya dari segi finansialnya melalui pendampingan yang 
sifatnya menuntun dan menyadarkan masyarakat demi terwujudnya perubahan 
kehidupan masyarakat yang berdaya.  
Pendampingan kewirausahaan ini merupakan bentuk da’wah bi al-hal. 
Dakwah ini merupakan dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini 
dimaksudkan agar penerima dakwah mengikuti jejak dan hal ikhwal sang Da’i. 
Dakwah ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri penerima 
dakwah(masyarakat).48 Rosulullah adalah pelopor utama dari  da’wah bi al-hal dalam 
Islam yang luar biasa bagi umat. Yang mana, beliau adalah pendakwah sejati dalam 
berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pada bidang ekonomi, Rasulullah memulai 
dakwahnya dengan melakukan perdagangan dan mengajak para umatnya untuk 
berdagang agar mereka mampu mencukupi kebutuhan ekonominya dan keluarganya 
                                                          
47 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah... hal. 78 
48 Achmad Murtafi, Pandangan Al-Qur’an dalam Pengembangan Masyarakat Islam,(Surabaya: UIN 
Sunan Ampel Press, 2014). Hal. 55. 


































sendiri. Selain itu Rasululah juga merupakan sosok pendakwah yang berdakwah 
kepada masyarakat dengan penuh kasih sayang. Beliau tidak hanya mengajak tapi 
juga menolong orang-orang yang membutuhkan sesuatu, apa saja yang 
dibutuhkannya. Beliau menganjurkan kepada orang-orang yang yang beriman agar 
menolong orang-orang yang membutuhkan yang ada di sekitar mereka.49 
Semua yang dilakukan oleh Rasulullah merupakan bukti nyata adanya konsep 
pemberdayaan ekonomi dalam agama Islam dengan menitikberatkan pada 
pendampingan. Konsep yang diterapkan tersebut semata-semata untuk menciptakan 
masyarakat yang mandiri dan berdaya melalui jalur kewirausahaan (perdagangan). 
Hal ini perlu kita ingat dan selalu terapkan agar kita sebagai masyarakat mampu 
meningkatkan kualitas keberdayaan dan memberdayakan yang lain agar tidak 





                                                          
49Raghib As-shirjani, Nabi Sang Penyayang, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hal.10. 





































A. Pendekatan dan Jenis Riset 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asset Based 
Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD adalah pendekatan yang 
mengfokuskan sudut pandang pada aset atau potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat. Selain itu pendampingan dengan pendekatan ini menitikberatkan 
pada kekuatan aset yang dimiliki sebagai modal pemanfaatan dan pengembangan 
aset secara partisipatif sehingga bisa menciptakan masyarakat yang lebih berdaya. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa aset adalah modal utama yang 
dimiliki masyarakat. Namun modal tersebut tidak akan membawa perubahan jika 
tidak didasari oleh kesadaran masyarakat untuk mengembangkan  aset tersebut. 
Sehingga perlu adanya pendampingan untuk membantu masyarakat untuk 
menggali dan menemukenali aset tersebut, untuk kemudian mengembangkan aset 
yang mereka miliki demi terciptanya taraf kehidupan yang lebih baik dan 
berdaya. 
Metode ABCD adalah pendekatan pendampingan yang mana proses 
pengembangan masyarakatnya dilaksanakan melalui penempatkan masyarakat 
sebagai aktor utama sejak dari awal untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan 
serta potensi dan aset yang dimiliki dan sifatnya potensial untuk dimanfaatkan.


































 Pendekatan ABCD merupakan pendekatan yang mengarah pada pemahaman dan 
internalisasi asset, potensi, kekuatan, dan pendayagunaannya secara mandiri dan 
maksimal. Adapun prinsip-rinsip pengembangan masyarakat berbasis asset 
(ABCD) antara lain: Setengah terisi lebih berarti, semua punya potensi, 
partisipasi, kemitraan, penyimpangan positif, berasal dari dalam masyarakat, dan 
mengarah pada sumber energi.50 
Aset adalah segala sesuatu yang berharga dan bernilai sebagai kekayaan 
utama. Segala yang bernilai tersebut memiliki manfaat untuk memenuhi 
kebutuhan.51 Tentu untuk mengetahui keberadaan aset tersebut, masyarakat perlu 
melakukan penggalian kembali terkait aset atau potensi apa yang telah mereka 
miliki yang bahkan hampir tidak pernah mereka sadari bahwa mereka telah 
memiliki aset-aset tersebut. Adapun untuk menggali potensi-potensi masyarakat, 
metodologi yang digunakan dalam pendekatan ini yaitu berupa Appreciative 
Inquiry (AI). Metode AI merupakan metode yang dikembangkan pada tahun 
1980-an oleh David Cooperrider, seorang professor di Weatherhead School of 
Management di Case Western Reserve University. AI dikembangkan sebagai 
sebuah model baru untuk pengembangan organisasi dan perubahan. Appresiatif 
disini dimaknai sebagai pengakuan dan peningkatan nilai. Ini adalah masalah 
penegasan terhadap kekuatan masa lalu dan saat ini, pengakuan terhadap asset-
                                                          
50 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD, (Surabya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2015), hal. 20. 
51 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 
2014), hal. 308. 


































aset dan potensi-potensi yang dimiliki. Sedangkan istilah Inquiry merujuk pada 
eksplorasi dan penemuan.52 
AI adalah salah satu cara yang positif untuk melakukan perubahan 
organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap organisasi 
memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang menjadikan 
organisasi hidup, efektif dan berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut 
dengan komunitas dan stake holdernya dengan cara yang sehat. AI mulai 
mengidentifikasi hal-hal positif dan menghubungkannya dengan cara yang dapat 
memperkuat energi dan visi untuk melakukan perubahan untuk mewujudkan 
masa depan organisasi yang lebih baik. AI melihat isu dan tantangan organisasi 
dengan cara yang berbeda. Berbeda dengan pendekatan yang fokus pada masalah, 
AI mendorong anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang terdapat 
dan bekerja dengan baik dalam organisasi. AI tidak menganalisis akar masalah 
dan solusi tetapi lebih konsen pada bagaimana memperbanyak hal-hal positif 
dalam organisasi.  
Adapun langkah-langkah atau tahapan yang digunakan oleh fasilitator 
bersama masyarakat demi terwujudnya perubahan melalui strategi AI ini antara 
lain sebagai berikut:     
 
                                                          
52 Christopher Deurea, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia Community Development 
and Civil Society Strengthering Scheme. (ACCES) Tahap II. 2013 hal. 97-98 


































1. Discovery (menemukan)  
Discovery merupakan proses pengungkapan untuk memperoleh 
data-data atau informasi-informasi dari masyarakat melalui serangkaian 
proses wawancara. Tahapan ini dilakukan sebagai landasan awal 
perencanaan aksi yang akan dilakukan dalam pogram pengembangan 
masyarakat berbasis aset. Tentu langkah ini dilaksanakan setelah 
fasilitator melakukan inkulturasi dengan masyarakat atau komunitas yang 
didampingi. Adapun, langkah yang dilakukan dapat berupa penggalian 
cerita sukses masyarakat dengan menelaah kembali apa saja capaian yang 
telah berhasil diraih oleh masyarakat di masa lampau, faktor apa saja yang 
mendukung keberhasilan tersebut serta siapa yang berperan dalam 
pencapaian keberhasilan tersebut. 
Tahapan ini dilakukan untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri 
masyarakat terhadap aset yang mereka miliki, sehingga dalam pelaksanaan 
pengembangan berbasis aset ini masyarakat dapat berpartisipasi secara 
inklusif, memancing antusiasme dan semangat atas perwujudan 
kompetensi yang ada serta menggali gagasan kreatif masyarakat melalui 
indikator tak terduga atau petunjuk tentang bagaimana sesuatu dapat 
dilakukan. Jadi, discovery ini merupakan awal proses keterlibatan 
masyarakat dalam pengembangan aset yang mereka miliki. 


































2. Dream (mimpi)  
Dream merupakan tahapan kedua dalam pendampingan berbasis 
asset ini. Pada tahapan ini masyarakat diajak untuk memimpikan atau 
merangkai mimpi yang mereka inginkan sesuai dengan aset yang mereka 
miliki. Jadi setelah mereka mengetahui kisah-kisah sukses mereka di masa 
lampau, mereka diajak untuk mengekplorasi mimpi-mimpi mereka atau 
keinginan mereka yang ingin dicapai di masa mendatang. Di sini 
masyarakat diajak untuk berpikir kritis dan berpikir untuk sebuah 
pencapaian yang besar yang mereka tuju. 
3. Design (merancang)  
Pada tahapan yang ketiga ini masyarakat mulai merancang atau 
mendesain rencana-rencana atau strategi apa yang akan mereka lakukan 
untuk mencapai impian mereka. Selain itu, masyarakat juga menjadikan 
hasil dari cerita kesuksesan di masa lalu sebagai pendorong dan kekuatan 
untuk mewujudkan tujuan yang mereka inginkan hingga menciptakan 
sebuah perubahan.  
4. Define (menetukan) 
Tahapan ini merupakan tahapan di mana persiapan keterlaksanaan 
program dilakukan. Setelah masyarakat melakukan perancangan strategi, 
perlu adanya persiapan dan  dukungan untuk melakukan rancangan 


































tersebut. Di sini, tugas fasilitator adalah mempersiapkan apa-apa yang 
dibutuhkan dalam pelaksaan aksi pengembangan masyarakat. Kebutuhan 
tersebut bisa berupa alat-alat, tabel program kerja bahkan kemitraan. Hal 
ini dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan proses aksi yang nantinya 
akan dilakukan secara partisipatif. Adapun kegunaan kemitraan adalah 
untuk mempermudah akses masyarakat dalam menjangkau dunia luar 
dengan jalan kerjasama. 
5. Destiny (monitoring dan evaluasi)53 
Tahapan yang terakhir merupakan tahap pengimplementasian. 
Artinya masyarakat melakukan aksi sebagaimana strategi-strategi yang 
telah mereka rancang untuk mencapai tujuan dan impian mereka dengan 
persiapan yang telah mereka lakukan. Harapan dari tahapan ini tentu 
terwujudnya impian mereka dalam mengembangkan aset yang telah 
mereka miliki. 
Strategi-strategi di atas merupakan serangkaian proses yang akan 
dilakukan oleh fasilitator bersama masyarakat dengan memusatkan pendampingan 
pada kekuatan-kekuatan dari aset yang dimiliki oleh kelompok masyarakat 
tersebut. Hal ini dilakukan mulai dari menemukenali aset yang sebenarnya 
mereka miliki, memimpikan dan merancang perubahan yang diinginkan, 
menentukan langkah perubahan hingga melakukan monitoring dan evaluasi 
                                                          
53 Christopher Deurea, Pembaruan Lokal ... hal. 131. 


































secara bersama. Strategi tersebut dilakukan tidak lain untuk mengembangkan aset 
mereka melaluli pembangunan sisi sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, 
dan berdaya. Sehingga proses pendampingan dapat berjalan dengan efektif dan  
aset yang dimiliki bisa berkembang sesuai harapan masyarakat. 
Peneliti menggunakan metode ini karena berdasarkan data dasar hasil 
observasi lapangan yang telah didapatkan bahwa masyarakat di Desa Sidorejo 
Sedan, khususnya pedagang es tebu telah memiliki aset berupa sumber daya alam, 
modal serta skill atau keterampilan dalam pengelolaan usaha. Namun, karena 
seiring dengan berkembangnya  zaman maka semakin berkembang pula daya 
saing dalam dunia kewirausahaan. Hal ini ditandai dengan muculnya UMKM atau 
pedagang-pedagan es lain yang lebih modern dan menarik. Untuk itu, 
pendampingan berbasis aset ini dilakukan untuk membantu masyarakat pedagang 
es tebu untuk memaksimalkan pengelolaan aset yang telah mereka miliki dengan 
mengajak mereka untuk berinovasi menjadikan usaha mereka menjadi usaha yang 
lebih creative, inovative dan tentu berdaya saing di pasaran. Adapun 
pengaplikasiannya menggunakan AI dengan 5 tahapan sebagaimana telah 
dijelaskan pada uraian sebelumnya. Sehingga pengembangan aset masyarakat 
dalam sektor kewirausahaan dapat berjalan secara efektif sesuai kebutuhan 
masyarakat dan menghasilkan perubahan sesuai harapan mereka. Untuk 
menganalisis hasil dari serangkaian proses tersebut, peneliti menggunakan 


































analisis ember bocor sebagai ukuran perubahan dan hasil dari aksi lapangan yang 
telah dilakukan bersama.  
B. Lokasi dan Konteks Riset 
Pada proses penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, dengan konteks riset 
pendampingan pedagang es tebu melalui paguyuban Tebu Jaya Sejahtera dengan 
harapan bisa menciptakan sebuah industri kecil lokal yang kreatif.  
Desa sidorejo merupakan desa dengan jumlah penduduk sebanyak 3.169 
jiwa. Dari sekian banyak penduduk yang ada, masyarakat desa sidorejo memiliki 
mata pencaharian atau pekerjaan yang variatif.  Adapun pekerjaan yang menjadi 
sumber pendapatan ekonomi masyarakat antara lain; petani, buruh tani, tukang, 
pedagang, pekerja swasta, TNI/Polri, PNS, pensiunan, nelayan dan lain 
sebagainya. Pada penelitian ini konteks mata pencaharian yang disorot yaitu pada 
pedagang yang memang menjadi mata pencaharian mayoritas penduduk desa. 
Dalam hal ini, usaha es tebu merupakan bentuk usaha mikro yang lebih banyak 
diminati oleh masyarakat. Tercatat ada 16 pedagang es tebu yang ada di Desa 
Sidorejo, Sedan ini. 
Perkembangan perekonomian masyarakat Desa Sidorejo tergolong pesat. 
Aset  pasar yang bagus didorong oleh letak strategis desa yang memang berada di 
pusat kecamatan sekaligus didukung dengan adanya lembaga-lembaga pendidikan 


































seperti sekolah-sekolah formal dan pondok pesantren. Sehingga desa ini lebih 
ramai dan banyak konsumennya baik konsumen lokal maupun non lokal 
dibandingkan desa-desa yang lain. 
Banyaknya usaha es tebu yang ada merupakan milik personal masyarakat 
Desa Sidorejo. Pengelolaannya dilakukan oleh pemilik sendiri. Namun uniknya, 
pedagang es tebu ini memiliki sebuah wadah komunikasi antar pedagang es tebu 
yaitu berupa paguyuban yang diberi nama Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera. 
Paguyuban ini dimanfaatkan oleh mereka untuk membentuk interaksi sosial dan 
hubungan sosial dengan cara berkomunikasi dan berdiskusi seputar kebutuhan 
usaha es tebu yang mereka kelola. Mereka juga saling bertukar bantuan melalui 
paguyuban ini.   
C. Kebutuhan Data Riset 
Berdasarkan topik riset yang akan dilaksanakan, maka data yang 
dibutuhkan oleh peneliti antara lain: 
1. Data Tentang Gambaran Umum Potensi Pedagang Es Tebu 
Data ini digali untuk mengetahui gambaran aset apa saja yang 
telah dimiliki oleh pedagang es tebu, baik aset yang dimiliki secara 
personal maupun kelompok. Aset tersebut dapat berupa aset sumber daya 
alam, aset modal, keterampilan pengelolaan, pemasaran dan lain 


































sebagainya yang dimiliki oleh para pedagang es tebu di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Sedan. 
2. Data Inovasi Selama Proses Pendampingan Berlangsung 
Selama proses pendampingan, peneliti akan menggali kebutuhan 
data ini. Data tersebut didapat melalui kalender harian pedagang, kalender 
musim pendapatan, partisipasi kelompok yang didampingi serta profil 
desa tempat pendampingan dilakukan. 
3. Data Hasil Perubahan Pasca Pendampingan 
Berhasil atau tidaknya suatu pendampingan tergantung pada 
kondisi perubahan setelah pendampingan tersebut dilakukan. Untuk 
mengetahui keberhasilan proses pendampingan, maka peneliti perlu 
menggali data-data pokok terkait perubahan pasca pendampingan melalui 
2 cara. Pertama, mencari tau dan menggali data tentang apa dan 
bagaimana dampak pendampingan terhadap pedagang. Kedua mencari tau 
dan menggali data tentang apa dan bagaiamana dampak pendampingan 
pedagang es tebu ini terhadap konsumen. 
D. Jenis Dan Sumber Data 
Data penelitian ini bersumber dari beberapa referensi, wawancara bersama 
pelaku dan informan. Adapun pelaku di sini berarti pedagan es tebu itu sendiri. 


































Sedangkan informan dapat berasal dari tokoh masyarakat, anggota paguyuban dan 
beberapa konsumen yang berkaitan dengan tema penelitian. Sedangkan jenis data 
yang dibutuhkan antara lain 
1. Profil Kelompok 
Profil kelompok digunakan untuk melengkapi kebutuhan data terkait 
kelompok yang didampingi yaitu Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera. Adapun 
data yang dibutuhkan yaitu berupa sejarah kelompok tersebut terbentuk, 
struktuk organisasi kelompok,serta program-program apa saja yang dimiliki 
oleh kelompok yang didampingi. 
2. Profil Desa 
Penggalian profil desa dilakukan untuk mengetahui data-data pokok 
yang berkaitan dengan desa tempat pendampingan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejarah desa Sidorejo, serta temuan-temuan aset yang ada di Desa 
Sidorejo. Baik berupa aset alam, aset infrastruktur, aset sosial maupun aset 
kelembagaan. 
3. Kalender Musim Perekonomian Kelompok 
Untuk mengetahui kondisi perekonomian masyarakat pedagang es 
tebu tentu diperlukan kalender musim perekonomian kelompok. Yang mana 
kalender ini merupakan data fluktuasi pendapatan masyarakat es tebu. Dengan 


































begitu, pendamping akan mengetahui masalah apa yang menyebabkan 
pendapatan mereka menurun setiap harinya. 
4. Proses pendampingan 
Salah satu data yang paling penting yang dibutuhkan adalah data 
selama proses pendampingan. Data ini digunakan untuk mengetahui alur 
berjalannya proses pendampingan yang dilakukan pada kelompok pedagang 
es tebu di Desa Sidorejo mulai dari proses inkulturasi hingga proses aksi 
dilaksanakan.. Sehingga peneliti dapat memonitoring berjalannya program 
berdasarkan data-data yang telah dihasilkan selama proses pendampingan. 
5. Partisipasi kelompok dampingan 
Data mengenai partisipasi kelompok dapat dihasilkan dari tingkat 
antusiasme kelompok pedagang es tebu dalam mengikuti alur pendampingan 
ini. salah satu acuan yang dapat dijadikan data partisipasi masyarakat yaitu 
dengan adanya absensi kehadiran selama pendampingan baik saat tahapan 
FGD dilakukan, Aksi maupun saat Monev. 
6. Dampak atau hasil pendampingan 
Dampak atau hasil pendampingan adalah satu satu acuan yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
pendampingan. Hal tersebut dapat diketahui melalui pendampingan yang 
berorientasi pada proses serta hasil yang dilakukan. Untuk mengetahui hasil 


































pendampingan, peneliti melakukan analisis pendampingan dengan beberapa 
analisis tertentu pasca program. Sehingga dapat diketahui dampak atau hasil 
pendampingan terhadap masyarakat. 
E. Teknik Penggalian Data 
Adapun untuk mendapatkan sumber data yang dibutuhkan, maka teknik 
penggalian data yang akan dilakukan adalah: 
1. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan merupakan teknik penggalian data dengan cara 
melakukan pengamatan lapangan. Teknik Observasi ini dilakukan di awal 
penelitian dengan mengamati kegiatan pedagang es tebu secara langsung 
secara sistematis, untuk kemudian dianalisis.  
2.  Wawancara  
Wawancara merupakan proses tanyajawab antara dua orang atau 
lebih yang dilakukan dengan cara tatap muka langsung. Wawancara ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi atau data seputar 
kajian penelitian dan sesuai kebutuhan data penelitian. Dalam teknik 
penggalian data ini ada dua jenis wawancara, yaitu; wawancara terstruktur 
dan wawancara semi terstrukutur. Namun, dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur untuk penggalian 


































datanya. Selain itu, wawancara ini dilakukan kepada pelaku yang terlibat 
secara langsung (pedagang es tebu) dan informan yang ada di Desa 
Sidorejo.  
3. Focus Group Discussion (FGD) 
Teknik penggalian data dengan menggunakan FGD merupakan 
sebuah teknik dengan cara diskusi secara berekelompok yang terfokus 
pada tema atau masalah yang dibahas. FGD ini dilakukan bersama seluruh 
pedagang es tebu yang tergabung dalam Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera 
dengan jumlah anggota diskusi sebanyak 5-12 orang atau lebih. Jalannya 
FGD diatur oleh seorang moderator dan diskusi dilakukan secara 
partisipatif. Peserta dapat mengusulkan pendapat yang berbeda untuk 
kemudian didiskusikan bersama dan menghasilkan solusi atau kesimpulan 
sesuai dengan kesepakatan bersama. 
F. Teknik Validasi Data 
Adapun untuk validasi data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Yaitu sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain untuk mengetahui perbandingan dari data yang didapatkan melalui 
beberapa sumber untuk memperkuat data. Aspek dalam validasi triangulasi ini 
terdiri dari validasi sumber data, validasi teknik penggalian data, validasi tim dan 
validasi bukti atau dokumentasi.  


































Adapun aspek yang digunakan dalam teknik validasi ini adalah aspek 
validasi sumber. Validasi  ini lakukan dengan cara membandingkan dan 
mengecek kembali kebenaran informasi yang didapatkan melalui beberapa 
sumber, seperti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, membandingakan data hasil wawancara informan dengan hasil 
wawancara pelaku (pedagang es tebu), membandingkan situasi dan keadaan 
dengan pendapat dan pandangan dari beberapa sumber, serta dapat juga dilakukan 
dengan membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang didapat saat 
observasi. 
G. Teknik Analisa Data 
Berdasarkan uraian-uraian terkait penelitian di atas, maka teknik analisa 
data dilakukan dengan menggunakan analisis kalender harian, kalender musim, 
dan menggunakan konsep leacky bucket (ember bocor) yang isinya berkaitan 
langsung dengan subyek penelitian ini.  
1. Analisis Kalender Harian 
Analisis ini merupakan analisis yang dilakukan berdasarkan 
kegiatan sehari-hari pedagang es tebu. Analisis ini diharapkan dapat 
membantu peneliti untuk mengetahui produktivitas pedagang es tebu 
dalam mengelola aset usaha yang dimilikinya. Pencatatan kegiatan harian 


































dimulai dari bangun tidur hingga tidur lagi. Artinya kegiatan dilakukan 
secara menyeluruh dan sistematis. 
2. Analisis Kalender Musim 
Kalender musim merupakan salah satu teknil analisis yang 
digunakan untuk mengetahui peristiwa atau masalah utama yang dihadapi 
oleh pedagang es tebu secara berkala setiap tahunnya. Namun pada 
penelitian ini, penulis menggunakan kalender musim untuk mengetahui 
fluktuasi atau naik turunnya pendapatan pedagang setiap musimnya.  
Misal pendapatan pedagang es tebu pada musim kemarau pasti meningkat 
dikarenakan cuaca yang panas. Sedangkan pada musim penghujan, 
pendapatan pedagang cenderung menurun karena pada cuaca dingin 
biasanya konsumen lebih menghidari untuk mengonsumsi minuman yang 
dingin-dingin. 
3. Analisis Leacky Bucket (Ember Bocor) 
Analisis ini merupakan salah satu cara untuk mempermudah 
masyarakat atau komunitas untu mengidentifikasi dan menganalisa 
seluruh kegiatan yang berkaitan sirkulasi keuangan meliputi pendapatan 
dan pengeluaran. Analisis ini digunakan oleh penulis untuk mengetahui 
perubahan pendapatan dan pengeluaran dari sebelum dengan setelah 


































adanya pendampingan. Dengan begitu, masyarakat dapat mengetahui 
stabilitas perkembangan kenaikan pendapatannya. 


















































































































  √ √   √  
Analisis ember 
bocor    √   √  



































PROFIL DESA SIDOREJO 
A. Sejarah dan Letak Geografis Desa Sidorejo 
Desa Sidorejo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sedan. 
Dahulunya desa ini merupakan gabungan dari dua desa, yaitu Desa Waru dan 
Desa Nggamang. Yaitu dengan wilayah Desa Waru meliputi; Dusun Ngeluk, 
Dusun Cengklik, Dusun Waru Krajan, Dusun Sawahan, Dusun Sayuban dan 
Dusun Demang. Sedangkan wilayah Desa Nggamang meliputi; Dusun Nggamang 
Krajan, Nggamang Kawisan, Nggamang Pecinan dan Nggamang Kedungdowo.  
Pada tahun 1920, dua desa ini disatukan menjadi satu desa yaitu Desa 
Sidorejo. Hal tersebut dilakukan dari pemerintah Kabupaten dikarenakan luas 
wilayah Desa Waru dan Desa Nggamang diniliai terlalu sempit ukuran desa. 
Sehingga wilayahnya disatukan dengan batas-batas wilayah yang sudah ada. 
Adapun sejak digabungnya dua desa tersebut menjadi  Desa Sidorejo. Sehingga 
Desa Sidorejo yang sekarang terdiri dari 3 Dusun, yaitu Dusun Waru, Dusun 
Sidorejo dan Dusun Kedungdowo. Kepemerintahan Desa Sidorejo yang pertama 
kali dipimpin oleh  H. Abdul Lathif yaitu pada tahun 1920-1930 sebagai kepala 
desa.54 
 
                                                          
54 Hasil wawancara bersama Bapak Hilalul M.F pada tanggal 6 Februari 2019 



































Wawancara sejarah Desa Sidorejo 
 
Sumber: hasil dokumentasi pribadi pada tanggal 6 Februari 2019 
Adapun untuk pemerintahan Desa Sidorejo yang sekarang, pemerintah desa 
terdiri dari beberpa lembaga kepemerintahan seperti Pemerintahan inti,  BPD , LPMD 
dan PKK. Untuk struktur kepemerintahannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Struktur kepemerintahan Desa Sidorejo 
NO
. 
















141/1516/16 30 -12 -
2016 
SLTA 
2 KHOIRON SEKDES Rbg,13-01-1968 141/0577 29-11-1994 SLTA 








5 CHOERON KADUS  3 Rbg,15-02-1988 141/23/2012 19-11-2012 SLTP 
6 MUHLISIN K.Pemerinta Rbg,20-07-1977 07/2004 11-06-2004 SLTA 


























































12 MAHSUN STAP Rbg,08-01-1962 141/11/1995 06-12-1995 SLTA 
Sumber: Data monografi Desa Sidorejo tahun 2018 
Pada tabel di aas dapat kita lihat bahwa  Desa Sidorejo dipimpin oleh 
seorang kepala desa bernama Ach. Hilalul MF sejak tahun 2016 dengan sekretaris 
bapak Khoiron. Kemudian untuk 3 dusun yang ada di Desa Sidorejo, masing-
masing dipimpin oleh Kepala Dusun dengan Dusun 1 yaitu waru dipimpin oleh 
Ibu Muhimmah, Dusun Sidorejo dipimpin oleh Bapak Rofiqul Janan dan dusun 
Kedungdowo dipimpin oleh Bapak Choeron. 
Gambar 4.2 
Peta Wilayah Desa Sidorejo 
 
Sumber: Dokumentasi Balai Desa Sidorejo 


































Desa Sidorejo terletak di pusat kota Kecamatan Sedan dengan luas 
wilayah sebesar 1.863.98 m₂ dengan jarak dengan pusat Kabupaten Rembang 
sejauh 31 Km. Batas wilayah Desa Sidorejo yaitu sebelah utara berbatasan 
dengan Desa Karang asem, sebelah selatan   berbatasan dengan Desa 
Mojosari, sebelah barat  berbatasan dengan Desa Sidomulyo dan sebelah timur 
berbatasan langsung dengan Desa Sedan. Desa Sidorejo terbagi menjadi 3 Dusun, 
yaitu Dusun Waru, Dusun Sidorejo dan Dusun Nggamang, dengan jumlah 
pembagian 3 RW dan 11 RT. 
Topografi Desa Sidorejo sendiri berupa dataran dengan ketinggian 
permukaan tanah dari air laut sebesar 48.00 m dan memiliki suhu udara rata-rata 
300 celsius dengan curah hujan sebesar 83.00 setiap tahunnya. Desa ini tergolong 
sebagai desa subur dengan lahan pertanian yang terdiri dari sawah, ladang, 
tegalan dan pekarangan seluas 1.183 Ha. Adapun luas permukiman warga Desa 
Sidorejo seluas 664 Ha dan sisa luasan Desa digunakan sebagai tempat 
perkantoran, pertokoan, jalan, dan lain lain. 
B. Kondisi Demografis 
Desa Sidorejo terbagi menjadi 3 dusun dengan 3 RW dan 11 RT. Adapun 
jumlah penduduknya sebanyak 3.206 orang dengan perbandingan laki-laki dan 
perempuan sebanyak 1.606 untuk laki-laki dan 1.607 untuk perempuan. 


































Sedangkan banyaknya kepala keluarga di Desa Sidorejo sendiri berjumlah 806 
KK. 
Dari sekian banyak jumlah penduduk Desa Sidorejo, mereka berstatus 
sebagai Warrga Negara Indonesia (WNI) dan bukan Warga Negara Asing 
(WNA). Mereka tinggal, menetap dan bekerja di Indonesia dan tidak ada yang 
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri. Adapun pengelompokan 
umur masyarakat Sidorejo antara lain sebagai berikut: 
Diagram 4.1 
Jumlah masyarakat berdasarkan kelompok usia 
 
Sumber: Data Monografi Desa Sidorejo tahun 2018 
 Berdasarkan diagram di atas dapat kita lihat jumlah masyarakat berdasarkan 
kelompok usia dengan kategori sebagai berikut: 














































b. Kelompok remaja dengan batas umur 16-20 tahun sebanyak 823 anak 
c. Kelompok pra-lansia dengan batas umur 21-40 tahun sebanyak 681 orang 
d. Kelompok lansia dengan batas umur 41- seterusnya sebanyak 603 orang 
Dengan begitu jumlah total penduduk Desa Sidorejo sebanyak 3.206 
orang, sesuai data monografi Desa Sidorejo pada tahun 2018 lalu. 
C. Kondisi Pendidikan 
Desa Sidorejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Sedan yang 
memiliki tingkat pertumbuhan pendidikan dengan pesat. Hal ini didukung oleh 
adanya beberapa lembaga pendidikan di Desa Sidorejo, seperti lembaga 
pendidikan formal,  lembaga pendidikan non-formal (salaf), dan pondok 
pesantren.adapun daftar lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Desa Sidorejo 
sebagai berikut: 
1. Yayasan Riyadlotut Thalabah. Yayasan ini menaungi lembaga pendidikan 
formal dari mulai Taman Pendidikan Anak Usia Dini (TPAUD) hingga 
Madrasah Aliyah, Madrasah Diniyah dan pondok pesantren putri. 
2. Yayasan Tuhfatus Shibyan. Berbeda dengan yayasan Riyadl, yayasan ini 
menaungi lembaga pendidikan non-formal (salaf) mulai dari tingkat Taman 
Kanak-kanak (TK) hingga Takhossus dengan mata pelajaran salaf berupa 
ajaran kitab-kitab kuning saja, tanpa pelajaran umum. 
3. SMP Negeri 1 Sedan 


































4. Madrasah Diniyah Misykatul Anwar 
5. Pondok pesantren putra At-Taroqqi 
6. Pondok pesantren putra-putri As-Sunniyah As-Salafiyah 
7. Pondok pesantren putra Al-Atas 
8. Pondok pesantren putra Roudhotul Muta’allimin An-Nawawi 
9. Pondok pesantren putri Misykatul Anwar 
10. Pondok pesantren putra Bustanul Falah 
11. Pondok pesantren putra Mambaul Hikam 
Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Sidorejo berdasarkan data 
monografi tahun 2018 dapat kita lihat pada diagram berikut: 
Diagram 4.2 
Daftar pendidikan Masyarakat Desa Sidorejo 
 
Sumber: Data Monografi Desa Sidorejo tahun 2018 
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Berdasarkan diagram di atas, dapat kita lihat bahwa masyarakat desa 
Sidorejo memiliki tingkat pendidikan yang variatif. Data monografi menunjukkan 
bahwa jumlah anak-anal masyarakat di Desa Sidorejo yang sedang menempuh 
pendidikan TK sebanyak 856 anak. Kemudian masyarakat yang menempuh 
pendidikan pada tingkat SMP sebanyak 679 anak, tingkat SMA sebanyak 56 
anak. Kemudian masyarakat yang menempuh pendidikannya pada tingkat D3 
berjumlah 14 orang dan tngkat S1-S3 ada sebanyak 52 orang. Jumlah-julah 
tersebut merupakan jumlah masyarakat yang menempuh pendidikan pada jalur 
formal. Sedangkan pada lembaga pendidikan non-formal (salaf), tercatat ada 
sebanyak 261 orang yang menempuh pendidikan pada Madarasah Diniyah dan 
ada 286 orang yang tercatat sebagai santri di pondok pesantren. 
D. Kondisi Ekonomi Masyarakat 
Kondisi perekonomian masyarakat Desa Sidorejo tergolong ke dalam 
status menengah. Sumber perekonomian masyarakat di desa ini tidak hanya 
tergantung pada aset alam yang ada. Meskipun mayoritas mata pencaharian 
masyarakatnya sebagai petani.  Namun, pekerjaan masyarakat Desa Sidorejo ini 







































Daftar Pekerjaan Masyarakat Desa Sidorejo 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 20 orang 
2. Pensiunan 36 orang 
3. TNI/Polri 3 orang 
4. Swasta 235 orang 
5. Pedagang 501 orang 
6. Petani  586 orang 
7. Tukang 173 orang 
8. Buruh tani  36 orang 
9. Nelayan  20 orang 
10.  Pelayanan jasa 12 orang 
Sumber: Data Monografi Desa Sidorejo Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mata pencaharian masyarakat Desa 
Sidorejo terbilang variatif. Tercatat ada beberapa jenis pekerjaan yang menjadi 
sumber perekonomian masyarakat. Mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani 
dengan jumlah penyandang pekerjaan petani sebanyak 586 orang. Kemudian 
pekerjaan yang potensial dan banyak disandang oleh masyarakat yaitu pedagang 
dengan jumlah pedagang sebanyak 501 orang. Hal ini dikarenakan Desa Sidorejo 
memiliki aset pasar yang bagus. Bagusnya asetnya pasar tentu didukung oleh 
letak geografis yang strategis yaitu letak Desa Sidorejo yang berada di pusat 
kecamatan Sedan. Pesatnya kondisi perekonomian pada sektor perdagangan di 
Desa Sidorejo ini dapat kita dilihat dengan adanya 50 toko, 26 buah kios, 58 buah 
warung rumahan, 2 buah swalayan dan 16 pedagang kaki lima. 


































Kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan perekonomian, selain 
berdagang adalah dengan menabung dan arisan. Sesuai dengan pendapatan 
masyarakat yang berkisar antara Rp 800.000 hingga Rp 8.000.000 perbulannya, 
masyarakat mengolah perndapaan tersebut ke dalam beberapa kebutuhan yaitu: 
kebutuhan belanja rumah tangga harian, belanja pendidikan, tabungan untuk 
kesehatan, simpanan bank dan arisan.  
 





































A. Gambaran Umum Aset Desa Sidorejo 
1. Aset Alam  
Kabupaten Rembang merupakan wilayah dengan dua aset potensial 
berupa lautan dan pegunungan. Keduanya telah mengahsilkan sekian banyak 
kekayaan hasil sumber aya alam bagi masyarakatnya. Kekayaan tersebut 
tersebar merata ke wilayah-wilayah kecamatan yang ada di Rembang dengan 
berupa hasil pertanian, perkebunan, kelautan dan sebagainya. Salah satunya 
yaitu Desa Sidorejo. Desa Sidorejo merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Desa ini tergolong ke dalam wilayah 
yang letaknya berada di dataran rendah dengan tingkat kesuburan tanah yang 
tinggi. Hal tersebut dikarenakan masih asrinya lingkungan dan minimnya 
pencemaran atau polutan lingkungan. 
Aset alam Desa Sidorejo terdiri dari beberapa pembagian yaitu aset 
pertanian, aset perkebunan dan aset pekarangan. Sebanyak  1.183 Ha tanah 
yang ada di Desa Sidorejo difungsikan sebagai lahan pertanian. Baik berupa 
sawah, perkebunan, tegalan, maupun pekarangan. Untuk lahan pertanian 
berupa sawah, setiap tahunnya masyarakat Desa Sidorejo, khususnya petani,


































 memanfaatkan lahan sawahnya untuk bertani padi, jagung, cabai, tebu, dan 
lain lain. Adapun untuk waktu panennya dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.1 
Kalender Musim Pertanian Desa Sidorejo 
Bulan 
Jenis Tanaman 
Padi Jagung Cabai  Tebu 
Januari Masa tanam - Masa panen - 
Februari - - - - 
Maret - - - - 
April Masa panen Masa tanam - - 




- - - 
Juli  Masa tanam Masa Panen Masa tanam Masa panen 
Agustus - - - - 
September - - Pemupukan - 
Oktober Masa panen - - - 




- Masa panen  Masa tanam 
Sumber: wawancara dengan Pak Ridlwan (56 tahun) dan Pak Supardi 
(54 tahun) 


































Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa  masa tanam dan masa 
panen setiap bibit tumbuhan berbeda-beda. Contoh saja padi. Padi ditanam 
pada bulan Januari dan bulan bulan Juli dengan persiapan persemaian bibit 
pada pada bulan sebelumnya yaitu bulan desember dan bulan juni. Kemudian 
pada tanaman jagung masa tanam dilakukan pada bulan April. Sedangkan 
untuk masa panennya dilakukan pada bulan Juli. Kedua tanaman ini hampir 
memiliki pla tanam dan panen yang sama. Karena keduanya baru bisa dipanen 
setelah 3 bulan masa  penanaman. Namun ada perbedaan frekuensi tanam. 
Jika tanaman padi bisa ditanam dua kali dalam satu tahun, maka masyarakat 
hanya bisa menanam dan memanen tanaman jagung sebanyak satu kali saja 
dalam satu tahun. 
Kemudian pada tanaman cabai dapat kita lihat bahwa masa tanamnya 
dilakukan pada bulan Juli  dan akan dipanen sebanyak tiga kali berturut-turut 
pada bulan november, Desember dan januari sesuai dengan tingkat umur cabai 
hingga cabai habis. Selain itu pada pertengahan penanaman juga akan 
dilakukan pemupukan pada tanaman cabai. Hal ini dilakukan agar tanaman 
tersebut dapat tumbuh dan terhindar dari hama. Masalah yang seringkali di 
alami oleh petani cabai ini adalah adanya hama berupa ulat buah dan penyakit 
daun kuning. Tanaman selanjutnya yaitu tanaman tebu. Masa tanam tanaman 
ini dilakukan pada bulan-bulan setiap akhir tahunnya, yaitu pada bulan 
November dan Desember. Sedangkan masa panennya akan dilakukan setelah 


































tanaman tebu berumur 7-8 bulan dan hanya mengalami satu kali panen dalam 
satu tahun. Muda atau tuanya pemanenan tanaman tebu akan berpengaruh 
pada kualitas dan kuantitas sari tebu itu sendiri. Biasanya masalah yang ada 
pada pertanian tebu ini adalah adanya hama berupa tikus sawah. 
Pola pertanian yang ada di Desa Sidorejo tentu hampir mirip dengan 
pola pertanian yang ada di wilayah-wilayah lain di Kabupaten Rembang. 
Bedanya, pola pertanian di Desa Sidorejo masih menggunakan dua jenis 
pupuk. Yaitu pupuk urea dan pupuk kompos dari kotoran sapi maupun 
kambing. Kemudian untuk irigasi lahan pertanian, masyarakat berbeda-beda 
dalam mengairi lahan sawahnya. Pada musim kemarau di Dusun 
Kedungdowo, masyarakat memanfaatkan keberadaan waduk untuk perairan 
sawahnya. Sedangkan di Dusun lain, masyarakat menggunakan diesel sebagai 
alat pengangkat air dari sungai ke sawah untuk mengairi lahan pertaniannya.  
Sedangkan pada musim penghujan, semua masyarakat mengairi sawahnya 
dengan cara tadah hujan dan membentuk aliran irigasi sendiri dari dataran 








































Lahan Pertanian Desa Sidorejo 
Sumber: Hasil dokumentasi lapangan tanggal 18 Februari 2018 
Selain lahan pertanian, lahan perkebunan juga dapat kita temui di 
beberapa sudut Desa Sidorejo. Biasanya kebun terletak berdekatan namun 
terpisah dengan sawah atau lahan yang ada di belakang perumahan. Berkebun 
merupakan pekerjaan masyarakat yang dilakukan semau mereka. Artinya 
tidak musim atau pola perkebunan yang spesifik. Mayoritas masyarakat Desa 
Sidorejo yang memiliki kebun, mereka menanami kebunnya dengan beberapa 
jenis tanaman, seperti; pohon pisang, pepaya, kelapa, mangga dan pohon jati. 
Kemudian aset alam berupa aset pertanian yang lain adalah 
pekarangan. Pekarangan merupakan lahan kosong yang ada di sekitar rumah 
seperti kanan-kiri dan depan rumah yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
menanam tanaman-tanaman yang mereka inginkan. Di Desa Sidorejo sendiri 


































ada beberapa jenis tanaman pekarangan antara lain pohon mangga, jeruk 
nipis, belimbing, sirsak, srikaya, jambu, dan beberapa jenis bunga-bunga hias. 
Keberadaan aset alam yang subur dan potensial ini menyebabkan 
mayoritas masyarakat Desa Sidorejo bermata pencaharian sebagai petani. 
Sumber pendapatan mereka tergantung pada hasil panen di masing-masing 
sawah mereka pada setiap musimnya. Namun tak jarang pula masyarakat 
menjual hasil panen perkebunan sebagai pendapatan tambahan. Meskipun 
waktu tanam dan panen tanaman perkebunan tidak teratur dan musimnya tak 
sejelas hasil pertanian di sawah. 
2. Aset Fisik (infrastruktur) 
Pembangunan yang ada di Desa Sidorejo selama beberapa tahun 
terakhir sudah mengalami banyak kemajuan. Hal ini meningkat secara 
spesifik pasca pergantian kepala Desa Sidorejo. Pembangunan tersebut 
meliputi pembangunan infrastruktur berupa jalan, fasilitas-fasilitas ibadah, 
fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas olahraga. Pembangunan 
ini tentu bukan hanya semata-mata karena kinerja pemerintah Desa Sidorejo, 
melainkan juga berkat kerjasama dengan lembaga-lembaga yang ada dengan 
partisipasi masyarakat. 
Pembangunan infrastruktur yang pertama yaitu pembangunan jalan. 
Di Desa Sidorejo, akses jalan mudah dilewati karena kondisinya sudah bagus. 


































Pada jalan utama desa atau jalan raya, pemerintah membangunnya dengan 
bentuk jalan beraspal dan sebagian cor-coran. Sedangkan pada jalan dusun 
ada dua jenis jalan secara mayoritas, yaitu jalan paving dan jalan beraspal. 
Sehingga jarang kita temui jalanan berupa tanah biasa. Pembangunan jalan ini 
telah dilakukan semenjak tahun 2014 dan berakhir pada tahun 2017. Selain 
fasilitas jalan, ada juga fasilitas berupa jembatan sebagai akses penghubung 
yang mempermudah kegiatan masyarakat. Jembatan yang ada di Desa 
Sidorejo terdiri dari 3 buah, yaitu jembatan Sidorejo yang menghubungkan 
antara dusun Kedungdowo dengan dusun Nggamang. Kemudian jembatan 
Waru yaitu jembatan yang menghubungkan antara dusun Sidorejo dengan 
Dusun Waru dan jembatan Klapan yang menghubungkan dusun Sidorejo 
dengan Dusun Demang.  
Gambar 5.2 
Jalan Utama Desa Sidorejo 
 
Sumber: Hasil dokumentasi lapangan tanggal 14 Februari 2018 


































Kedua, infrastruktur berupa tempat ibadah dapat kita temui di badan 
utama Desa Sidorejo dan dusun-dusun di Desa Sidorejo. Infrastruktur tempat 
ibadah ini berupa masjid dan musholla-musholla. Adapun jumlahnya ada 
sebanyak 1 masjid desa dan 30 musholla-musholla atau langgar yang tersebar 
di setiap dusun bahkan RT yang ada di Desa Sidorejo. Karena keseluruhan 
masyarakat Desa Sidorejo beragama Islam, maka tidak ada tempat ibadah 
agama lain yang menjadi fasilitas ibadah di desa ini. 
Gambar 5.3 
Masjid Besar Desa Sidorejo 
 
Sumber: Hasil dokumentasi lapangan tanggal 14 Februari 2018  
Ketiga, aset fisik yang ada di Desa Sidorejo berupa fasilitas-fasilitas 
pendidikan. Dalam data monografi Desa Sidorejo tercatat ada 12 gedung 
sekolah baik sekolah umum maupun salaf, mulai dari Taman Pendidikan 
Anak Usia Dini (TPAUD), Taman Kanak-kanak (TK), Madrasah Ibtidaiyah 
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), hingga Madrasah Aliyah (MA). 


































Kemudian tercatat ada sebanyak 8 bangunan pondok pesantren dan 5 buah 
Taman Pendidikan Al-Qur’an sebagai fasilitas pendidikan agama masyarakat 
Desa Sidorejo. Fasilitas-fasilitas tersebut merupakan pendukung utama 
terbentuknya kegiatan keagamaan masyarakat. 
Gambar 5.4 





Sumber: Hasil dokumentasi lapangan tanggal 14 Februari 2014 
Keempat, untuk fasilitas kesehatan Desa Sidorejo hanya memiliki 2 
buah Apotek yaitu apotek Al-Kautsar dan Apotek Amalia serta 1 klinik 
spesialis kandungan dan persalinan. Hal ini bukan disebabkan karena 
minimnya fasilitas kesehatan. Melainkan karena letak Desa Sidorejo dekat 
berada di pusat kecamatan. Sehingga jarak dari Desa Sidorejo ke fasilitas 
kesehatan Kecamatan Sedan yaitu Puskesmas sangat dekat dan aksesnya 
mudah dilalui oleh masyarakat. Sehingga di Desa Sidorejo sendiri tidak perlu 
membangun fasilitas kesehatan yang lebih besar. 


































Kelima, fasilitas olahraga. Pada set infrastruktur ini, Desa Sidorejo 
memiliki fasilitas berupa lapangan sebanyak14 buah. Lapangan-lapangan 
tersebut terdiri dari 1 lapangan sepakbola, 1 lapangan basket, 5 lapangan voly, 
3 lapangan bulu tangkis dan 4 buah lapangan tenis meja. Fasilitas ini 
dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya golongan pemuda untuk mengasah 
hobi dan bakat mereka dalam olahraga. Biasanya pemuda-pemuda Desa 
Sidorejo akan maju mewakili desa untuk berlomba ketika diadakan pekan 
olahraga tingkat Kecamatan Sedan.  
3. Aset Sosial  
Aset sosial Desa Sidorejo terdiri dari dua bagian, yaitu aset berupa 
tradisi masyarakat dan aset asosiasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
a. Tradisi  
Tradisi masyarakat di Desa Sidorejo masih sangat kental. Tradisi 
tersebut bisa berupa keagamaan maupun berdasarkan kepercayaan masyarakat 
setempat. Tradisi tersebut antara lain; pertama, tradisi sedekah bumi. Tradisi 
sedakah bumi yang ada di Desa Sidorejo biasanya dilakanakan dalam setahun 
sekali. Tradisi ini berupa syukuran seluruh warga yang dilaksanakan di 
tempat-tempat yang dikramatkan dan dianggap menguntungkan karena 
sawah-sawah petani telah mencukupi kebutuhan mereka seperti’ 


































Kedua, budaya kupatan. Budaya kupatan yang ada di Desa Sidorejo 
sudah menjadi kewajiban bagi warga untuk membuat ketupat dan lepet setiap 
tahunnya. Kupatan ini dilaksanakan satu tahun dua kali yakni pada tanggal 15 
Sa’ban yang ditandai dengan mapak Ramadhan dan tanggal 7 Syawal ditandai 
dengan hari raya ketupat. Namun seiring dengan berjalannya waktu, terlebih 
jaman sekarang masyarakat mulai jarang ada yang membuat kupat. Selain 
dikarenakan mereka sibuk dengan pekerjaannya, mereka juga sudah ada yang 
jarang bisa membuat ketupat kecuali nenek-nenek yang sudah lanjut usia. 
Akan tetapi tradisi tetap menjadi tradisi yang sakral di kalangan masyarakat. 
Ketiga, Muludan. Muludan, yaitu kegiatan memperingati maulid nabi 
pada bulan Robiul Awwal yang dilaksanakan di masjid-masjid, musholla-
musholla ataupn rumah-rumah warga. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperingati hari lahir Nabi Muhammad SAW. Biasanya dalam kegiatan 
maulid ini akan dilaksanakan dengan acara inti pembacaan Maulid Ad-Diba’i 
dan pengajian umum dengan mendatangkan kiyai-kiyai dari luar daerah. 
Biasanya acara ini menjadi acara yang paling ramai dikunjungi oleh para 
santri khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 
Keempat, Rejeban. Yaitu kegiatan untuk memperingati Isra’ Mi’raj 
dengan serentak. Biasanya masyarakat akan dimintai sumbangan berupa nasi 
kotak atau snack  dengan jumlah tertentu. Kemudian acara dilaksanakan di 
masjid secara bersama-sama dengan acara inti pembacaan doa bersama dan 
pengajian umum. Kelima, yaitu tradisi selapanan. Kegiatan ini merupakan 


































kegiatan rutinan yang dilakukan oleh masyarakat setiap hari Ahad Pahing. 
Biasanya sebelum acara inti dimulai, masyarakat akan melakukan tadarus 
qur’an bi al-ghaib terlebih dahulu. Kemudian acara akan dilaksanakan secara 
formal dengan acara inti berupa pengajian umum. Memang acara selapanan 
ini hampir dengan tradisi-tradisi keagamaan yang lain. Bedanya, acara ini 
hanya diikuti oleh ibu-ibu muslimat dan fatayat yang ada di Desa Sidorejo 
dengan lokasi pelaksanaan secara bergantian. Namun untuk acara besarnya 
selalu dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Misykatul Anwar. 
b. Asosiasi 
Asosiasi adalah perkumpulan dari beberapa orang atau persatuan antar 
rekan usaha yang mempunyai kepentingan yang sama.55 Biasanya asosiasi di 
kalangan masyarakat digunakan sebagai sarana komunikasi dan pelaksanaan 
program bersama sesuai dengan visi misi masing-masing masyarakat. Di Desa 
Sidorejo terdapat beberapa asosiasi antara lain asosiasi keagaamaan, asosiasi 
kepemudaan dan asosiasi kewirausahaan. 
Pertama, asosiasi keagamaan. Asosiasi ini bernama Jam’iyyah 
Muslimah Tahlil yang terdiri dari sekumpulan ibu-ibu dari setiap RT yang ada 
di dusun-dusun Desa Sidorejo. Diketuai oleh Ibu Masfu’ah, kegiatan 
jam’iyyah dilakukan setiap malam jum’at dengan rangkaian acara berupa 
pembacaan yasiin fadhilah yang kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 
                                                          
55 https://kbbi.kemendikbud.go.id 


































tahlil. Selain Jam’iyyah Muslimah Tahlil, ada juga Jam’iyyah Sopir-Kernet. 
Asosiasi ini terdiri dari kumpulan supir dan kernet se-Kecamatan Sedan. 
Kegiatannya juga hampir sama dengan asosiasi yang pertama. Bedanya, 
peserta dari jam’iyyah ini lebih banyak dan cakupannya lebih luas serta hanya 
diikuti oleh golongan laki-laki saja.  
Kedua, Asosiasi kepemudaan. Asosiasi ini terdiri dari remaja masjid, 
karang taruna dan asosiasi sepak bola Sidorejo yang biasa disebut dengan 
Persid untuk asosiasi remaja masjid diketuai oleh Bapak Dliyaul Haq dan 
beranggotakan 10 orang dengan program kegiatan rutinan mingguan dan 
tahunan. Kegiatan rutinan berupa pengajian kitab kuning setiap malam rabu 
dan pembacaan maulid diba’i setiap malam selasa. Kemudian untuk acara 
tahunan berupa acara-acara peringatan hari besar Islam, seperti peringatan 
maulid Nabi Muhammad SAW, peringatan Isra’ Mi’raj dan Nuzulul Qur’an. 
Adapun acara tersebut dilaksanakan di halaman masjid jami’ Syatho, Desa 
Sidorejo. Namun, selain kegiatan-kegiatan tersebut, remaja masjid Desa 
Sidorejo juga memiliki program kegiatan besar setiap satu kali satu tahun 
berupa peringatan haul Syaikh Hamzah Syatho setiap bulan Muharram. Pada 
pelaksanaannya mereka bekerja sama dengan karang taruna. 
Sedangkan untuk asosiasi karang taruna, diketuai oleh bapak Taufiqur 
Rohman dan beranggotakan 9 orang. Kegiatan yang diprogramkan oleh 
karang taruna berupa kegiatan tahunan. Adapun kegiatannya yaitu peringatan 


































HUT RI dan Gebyar Muharram. Peringatan HUT RI biasanya dilaksanakan 
mulai tanggal 10 Agustus hingga 20 Agustus dan diramaikan dengan 
perlombaan antar dusun di Desa Sidorejo. Sedangkan untuk kegiatan Gebyar 
Muharram, karang taruna mengadakan pawai umum yang pesertanya terdiri 
dari siswa-siswa sekolah dari berbagai lembaga dan seluruh masyarakat yang 
ada di Desa Sidorejo. 
B.  Individual Inventory Asset 
Setiap manusia yang bernyawa di dunia ini tentu memiliki aset. Aset yang 
dimiliki merupakan sebuah kelebihan yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
untuk mencapai tujuan dalam kehidupannya. Namun, aset atau potensi yang 
dimiliki tidaklah hanya untuk dinikmati sendiri secara individualis. Tetapi juga 
dimanfaatkan untuk berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat.  
Pada Individual Inventory Asset ini, peneliti menggali aset individu melalui 
serangkaian proses wawancara. Wawancara difokuskan kepada subyek penelitian 
yaitu pada seluruh pedagang es tebu yang terhimpun dalam komunitas Paguyuban 
Tebu Jaya Sejahtera. Proses wawancara dilakukan sejak tanggal 10 Desember 
2018-2 Januari 2019. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diidentifikasi 
bahwa aset yang dimiliki oleh masing-masing individu (pedagang es tebu) adalah 
modal.  


































Modal merupakan hal yang sangat vital dalam sebuah bisnis atau 
perusahaan. Tanpa modal, sebuah bisnis tidak akan bisa berjalan. Baik itu bisnis  
usaha kecil-kecilan maupun bisnis dalam skala besar seperti perusahaan. Dalam 
penelitian ini, modal menjadi aset terbesar yang dimiliki oleh pedagang es tebu di 
Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera dan dapat menjadi salah aspek utama 
berkembangnya usaha mereka. Secara spesifik, peneliti mengelompokkan aset 
modal pedagang sebagai modal finansial, modal fisik dan modal sosial.  
Pertama, modal finansial. Modal ini berupa sejumlah uang yang mereka 
miliki dan digunakan untuk merintis usaha es tebu tersebut. Adapun sejumlah uang 
tersebut digunakan untuk membeli peralatan-peralatan dan kebutuhan-kebutuhan 
berdagang seperti mesin penggiling tebu, selang, plastik, sedotan, termos, dan 
yang terpenting yaitu bahan pokok es berupa tebu. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti, modal finansial yang mereka keluarkan untuk 
merintis usaha es tebu ini sebesar Rp. 5.500.000. 
Kedua, modal fisik. Secara umum modal fisik dapat diartikan sebagai skill 
atau kemampuan dalam mengelola usaha. Selain uang, skill atau potensi 
masyarakat juga menjadi modal utama dalam kewirausahaan. Karena dengan 
kemampuan yang dimiliki masyarakat, sebuah usaha dapat terukur sejauh mana 
manajemen pengelolaannya. Semakin baik kemampuan pengelolaan yang dimiliki 
oleh masyarakat, maka semakin berkembang dan efektif pula perkembangan 
usahanya. Pada kajian penelitian ini, peneliti menemukan skill masyarakat 


































pedagang es tebu dalam mengelola usaha es tebu yang mereka miliki. Terlepas 
dari modal uang yang telah mereka keluarkan, modal berupa skill mengelola usaha 
juga telah mereka kuasai. Kemampuan pengelolaan usaha tersebut mulai dari 
pengolahan tebu, pemasaran, pengelolaan ampas tebu hingga pembukuan 
keuangan hasil penjualan sehari-hari.  
Kedua modal tersebut merupakan modal internal, yang mana bersumber 
dan dihasilkan dari masing-masing individu. Modal tersebut tentu tidak mereka 
dapatkan secara instan, melainkan beberapa proses dan tahapan. Misalnya dalam 
mengolah tebu. Setiap pedagang memiliki cerita sendiri untuk mengasah 
kemampuannya dalam mengolah tebu menjadi es. Mulai dari belajar kepada 
pedagang lain, mencari tutorial dari internet hingga ada yang uji coba sendiri.  
Ketiga, modal sosial. Selain modal finansial dan modal fisik, modal yang 
dimiliki oleh masyarakat pedagang es tebu yaitu modal sosial. Modal sosial 
merupakan modal yang dihasilkan dari sebuah interaksi sosial pedagang yang 
menghasilkan hubungan sosial. Produknya adalah mereka memperoleh relasi dan 
dapat menjalin kemitraan atau biasa disebut dengan partnership baik dengan 
sesama pedagang es tebu maupun dengan masyarakat pedagang lainnya. 
Partnership merupakan sebuah hubungan yang dibangun dengan dasar tujuan 
yang sama dan sifatnya saling menguntungkan. Sedangkan pada kajian ini, peneliti 
menemukan penemuan bahwa modal sosial yang dimiliki oleh pedagang es tebu 
yaitu organisasi kewirausahaan bernama Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera. 


































Paguyuban ini merupakan wadah atau sarana komunikasi antar pedagang es tebu 
yang resmi dibentuk berdasarkan hasil kesepakatan bersama.  
C.  Organizational Asset 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa aset adalah segala sesuatu yang 
bermanfaat dan berharga dari orang atau hal yang memiliki keuntngan atau 
sumberdaya yang dapat dimanfaatkan. Dalam dunia kewirausahaan, umumnya aset 
yang dimiliki adalah berupa modal. Baik modal fisik maupun modal sosial. Modal 
fisik dapat berupa materi seperti uang atau saham dan juga skill atau kemampuan 
memanajemen sebuah wirausaha tersebut. Sedangkan modal sosial dapat berupa 
relasi atau partnership. 
Organizational asset merupakan bagian dari aset sosial yang dimiliki oleh 
masyarakat. Aset ini berupa organisasi atau kelompok masyarakat yang memiliki 
visi dan misi atau tujuan yang sama yang dimanfaatkan sebagai wadah atau tempat 
berkumpul dan bekerja sama dalam memanfaatkan sumberdaya baik berupa uang, 
lingkungan, usaha dan lain sebagainya secara efektif. Berdasarkan pendampingan 
yang dilakukan, peneliti telah menemukan organizational asset yaitu berupa 
organisasi kewirausahaan yang diberi nama Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera. 
Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera ini telah dibentuk sejak bulan Maret tahun 
2018, yang mana pada awalnya paguyuban ini hanya sebuah kumpulan kecil yang 
beranggotakan 5 orang saja. Karena memang saat itu belum banyak penjual es 
tebu yang ada di Desa Sidorejo. Adapun tujuan dibentuknya paguyuban ini adalah 


































sebagai wadah atau sarana komunikasi antar pedagang es tebu yang ada di Desa 
Sidorejo-Sedan. Seiring berjalannya waktu, pedagang es tebu di Desa Sidorejo ini 
semakin bertambah sehingga diresmikanlah paguyuban ini. Meskipun sebelumnya 
struktur dan kegiatan paguyuban ini belum jelas, tetapi organisasi ini sangat 
membantu para pedagang dan memudahkan akses mereka untuk mendapatkan 
informasi, bahan baku tebu dan mengatasi kendala-kendala lain dalam berdagang, 
karena masing-masing anggota sadar dan peduli akan rasa saling memiliki. Saat ini  
organisasi Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera ini terdiri dari 15 orang anggota dengan 
4 orang sebagai agen tebu dan 10 lainnya anggota pedagang biasa yang mengambil 
tebu dari agen-agen tersebut. Kemudian pada bulan Agustus 2018 dibentuklah 
struktur organisasi paguyuban sebagai berikut. 
Tabel 5.2 
Struktur Organisasi Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera 
No.  Nama  Keterangan  
1. Athoillah Ketua  (Agen) 
2. Yanto Penasehat  
3. Thoha  Anggota  
4. Barzah  Anggota 
5. Eni  Anggota 
6. Susanto  Anggota 
7. Rohim  Anggota 
8. Dani  Anggota 
9. Faidl Anggota (Agen) 
10. Muslimin Anggota (Agen) 
11. Shofiyullah Anggota 
12. Toni  Anggota 
13. Cholis  Anggota 


































14.  Rizqia  Anggota (Agen) 
15. Fakhir Anggota 
Sumber: hasil wawancara dengan Kang Yanto pada tanggal 10 Desember 2018 
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh paguyuban ini yaitu kumpul bersama 
saat penurunan tebu dan kumpul satu bulan sekali untuk kegiatan arisan dan ngopi 
bersama. Selain itu, biasanya antar anggota paguyuban melakukan sambang lapak 
atau mengunjungi lapak pedagang yang lain dan ngobrol santai dengan tujuan 
shering seputar hasil penjualan masing-masing lapak. Hal itu dapat dimaknai 
sebagai bentuk solidaritas atau bentuk dari hubungan sosial yang terjalin antar 
anggota Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera ini. 
D. Succes Story 
Setiap komunitas tentu memiliki cerita kesuksesan masing-masing. Cerita 
sukses tersebut bisa jadi terbentuk karena sumbangsih atau partisipati masing-
masing individu dalam komunitasnya. Sedikit atau banyak partisipasi individu 
turut mempengaruhi besar-kecilnya kesuksesan dalam sebuah komunitas. Pada 
penelitian yang memanfaatkan ABCD sebagai pendekatan partisipatif ini, peneliti 
menemukan satu cerita sukses para pedagang mulai awal perintisan usaha es tebu 
yang pertama kalinya hingga terbentuknya Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera sampai 
saat ini.  
Pada saat proses wawancara pada tanggal 02 Januari 2019 berlangsung, 
Kang Yanto yang merupakan penasehat paguyuban menceritakan bagaimana awal 


































mula paguyuban ini berdiri dan bagaimana usaha es tebu bisa berkembang di Desa 
Sidorejo. Begitu juga ketika FGD I dilaksanakan, masyarakat pedagang es tebu 
yang hadir kembali menceritakan awal mula kesuksesan mereka masing-masing.  
Usaha es tebu pertama kali ada di Desa Sidorejo pada tahun 2016. Saat itu 
pedagang pertama yang merintis usaha ini adalah Kang Yanto. Usaha ini memang 
belum terkenal dan masih asing di kalangan masyarakat kala itu. Karena belum 
ada satupun pedagang es tebu selain Kang Yanto. Seiring berjalannya waktu, 
peluang usaha es tebu ini semakin bagus di pasaran. Hingga datanglah seorang 
pemuda kepada Kang Yanto untuk belajar tentang usaha es tebu ini. maka 
bertambahlah usaha es tebu di Desa Sidorejo. Setahun berjalan, usaha ini semakin 
menguntungkan. Karena dengan modal yang kecil, mereka bisa mendapatkan 
penghasilan yang menguntungkan. Waktu demi waktu, semakin banyak orang 
yang datang untuk belajar tentang usaha es tebu ini. tentu saja, usaha ini 
membukakan lapanan pekerjaan bagi masyarakat. Kang Yanto tak pernah lelah 
mengajarkan ilmu wirausahanya kepada masyarakat secara Cuma-Cuma. 
Menurutnya ini adalah kesempatan emas bagi dia untuk menjalin dan memperluas 
relasi dalam berwirausaha.  
Cerita sukses mereka dalam berwirausaha adalah ketika mereka mampu 
menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 600.000 sebagai pendapatan terbesar 
mereka dalam waktu hanya satu hari. Banyaknya pelanggan yang didukung oleh 
letak lapak yang strategis menjadi pendukung dan pendobrak semangat mereka 


































untuk terus telaten berjualan. Tidak berhenti pada hasil jualan yang tinggi, 
memperoleh relasi dan mitra kerja juga menjadi cerita sukses tersendiri bagi 
mereka, terlebih dengan didirikannya Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera sebagai 
simbol persatuanpara pedagang es tebu yang ada di Desa Sidorejo ini.  




































DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN 
A. Inkulturasi 
Inkulturasi merupakan tahapan paling awal yang dilakukan sebelum 
pendampingan. Inkulturasi ini dilakukan melalui pendekatan bersama masyarakat 
dalam rangka untuk membangun rasa kepercayaan masyarakat yang didampingi 
terhadap pendamping lapangan. Selain itu melalui proses inkulturasi, peneliti juga 
mendapatkan data atau informasi-informasi tertentu terkait dengan pendampingan 
yang dilakukan. Syaratnya adalah inkulturasi dilakukan dengan cara 
menghubungi, mendatangi dan mengikuti serangkaian kegiatan kelompok tertentu 
yang berhubungan dengan fokus pendampingan.  
Berhubung peneliti melakukan pendampingan di desa sendiri, maka tentu 
sudah tak asing dengan keadaan desa baik dari segi alam, fisik maupun sosial 
yang ada. Namun, keadaan tersebut bukan berarti menjadi alasan untuk peneliti 
melakukan inkulturasi dengan masyarakat dan kelompok yang menjadi sarana 
pendampingan ini. peneliti memulai inkulturasi dengan Paguyuban Tebu Jaya 
Sejahtera sejak hari Ahad, 9 Desember 2018. Pada pertemuan yang pertama ini, 
peneliti menemui salah satu anggota paguyuban yaitu Kang Yanto dan Kang 
Atho’ untuk menelusuri sejarah berdirinya Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera. 
Sebelumnya tentu pihak yang terkait  bertanya dan meminta penjelasan tentang 
apa tujuan saya datang ke mereka. Hingga terjadilah sebuah perbincangan yang


































cukup lama dan akhirnya peneliti memperoleh informasi tentang paguyuban 
tersebut. 
Pada kesempatan yang lain, peneliti melakukan inkulturasi dengan 
mengikuti kegiatan para pedagang saat penurunan tebu. Kebetulan pada tanggal 
11 Februari 2019, salah satu agen tebu menurunkan tebu karena stok sebelumnya 
telah habis.  
Gambar 6.1  
Kegiatan penurunan tebu 
  
Sumber: Hasil dokumentasi Lapangan tanggal 11 Februari 2019


































Gambar di atas merupakan kegiatan penurunan tebu di salah satu rumah 
agen yang mana tebunya didatangkan dari Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 
Awalnya para agen memang mengambil tebu lokal dari daerah Kabupaten 
Rembang, teatnya di Kecamatan Sedan Sendiri. Namun karena kualitas rasa sari 
tebunya yang  ada asin-asinya, maka agen memutuskan mengambil tebu hijau asli 
yang berasal dari daerah Kabupaten Kediri, Blitar dan Tulungagung.  
Menurut Kang Atho’ ada beberapa jenis tebu. Namun tebu hijau ini 
merupakan tebu khusus yang dijadikan sebagai bahan utama pembuata es tebu. 
Dibandingkan dengan tebu-tebu yang lain, tebu hijau ini lebih bagus kualitasnya 
dan yang terpenting adalah antara tebu yang digunakan untuk dijadikan es tebu ini 
berbeda dengan tebu yang diolah menjadi gula pada umumnya. Adapun 
perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6.1 
Perbedaan kualitas tebu 
No.  Aspek Pembeda  Tebu Hijau  Tebu Gula  
1. Warna batang Hijau tua  Hijau kekuning-
kuningan  
2. Ukuran batang  Diameternya kecil  Diameter lebih besar  
3. Warna sari tebu  Hijau pekat segar Hijau pudar 
4. Rasa  Manis  Manis ada asinnya 
Sumber: Hasil wawancara bersama Kang Atho’ tanggal 11 februari 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kualitas antara tebu hijau 
dengan tebu gula sangatlah berbeda. Itulah mengapa para agen tebu di paguyuban 


































Tebu Jaya Sejahtera ini memilih untuk berhenti mengambil tebu lokal dan 
berganti ke tebu hijau untuk usaha es tebu ini. karena memang mayoritas tebu 
lokal yang dimiliki oleh petani biasanya disetor ke pabrik-pabrik gula yang ada di 
Kabupaten Rembang untuk diolah menjadi gula pasir dan gula jawa.  
B. Discovery 
Discovery merupakan proses pengungkapan untuk memperoleh data-data 
atau informasi-informasi dari masyarakat melalui serangkaian proses wawancara 
dan FGD. Tahapan ini dilakukan sebagai landasan awal perencanaan aksi yang 
akan dilakukan dalam pogram pengembangan masyarakat berbasis aset. Tentu 
langkah ini dilaksanakan setelah fasilitator melakukan inkulturasi dengan 
masyarakat atau komunitas yang didampingi. Adapun, langkah yang dilakukan 
dapat berupa penggalian cerita sukses masyarakat dengan menelaah kembali apa 
saja capaian yang telah berhasil diraih oleh masyarakat di masa lampau, faktor 
apa saja yang mendukung keberhasilan tersebut serta siapa yang berperan dalam 
pencapaian keberhasilan tersebut. Tahapan ini dilakukan untuk meningkatkan rasa 
kepercayaan diri masyarakat terhadap aset yang mereka miliki, sehingga dalam 
pelaksanaan pengembangan berbasis aset ini masyarakat dapat berpartisipasi 
secara inklusif, memancing antusiasme dan semangat atas perwujudan 
kompetensi yang ada serta menggali gagasan kreatif masyarakat melalui indikator 
tak terduga atau petunjuk tentang bagaimana sesuatu dapat dilakukan. Jadi, 


































discovery ini merupakan awal proses keterlibatan masyarakat dalam 
pengembangan aset yang mereka miliki. 
Berdasarkan proses yang telah dilakukan, discovery dilakukan dengan 
menggunakan dua teknik, yaitu wawancara dan FGD. Melalui wawancara, 
fasilitator menggali aset yang dimiliki oleh personal. Sedangkan melalui proses 
FGD, discovery dilakukan untuk menggali aset yang dimiliki oleh kelompok 
pedagang es tebu. Aset personal digunakan untuk menguatkan aset kelompok 
yang telah mereka miliki untuk menggapai impian bersama. 
Pada teknik wawancara ini peneliti menjadikan 3 pedagang es tebu  
sebagai narasumber utama yaitu saudara Faidl, Hamdani dan Shofiyullah yang 
mana salah satu dari mereka adalah salah satu dari 3 agen tebu yang ada di Desa 
Sidorejo. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan aset-aset yang telah 
dimiliki oleh pedagang-pedang es tebu tersebut lengkap dengan cerita suksesnya. 
Sebagaimana penjelasan narasumber bahwa aset yang mereka miliki berupa 
modal awal untuk berwirausaha es tebu ini sebesar Rp 5.500.000 yang telah 
digunakan untuk membeli mesin penggiling tebu, meja jualan, tebu, plastik dan 
sedotan serta pisau sebagai alat penyisik tebu. 
Kemudian para pedagang juga memiliki aset berupa kemampuan untuk 
mengolah tebu menjadi es tebu. Dalam pengolahannya, ada beberapa tahapan 
untuk mengubah bahan pokok berupa tebu menjadi tebu, yaitu melalui proses 


































pembersihan tanah, penyisikan dan pencucian tebu untuk kemudian digiling dan 
dijual.Cara pengolahan ini mereka dapatkan dari Kang Yanto yang mana 
merupakan pedagang es tebu pertama yang ada di Desa Sidorejo. Hingga 
akhirnya mereka membuka lapak sendiri dan mengaplikasikasikan cara 
pengolahan yang telah diajarkan oleh Kang Yanto tersebut. 
Sebagai pedagang es tebu yang terkumpulkan dalam satu paguyuban 
kewirausahaan yaitu Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera, tentu banyak manfaat dan 
keuntungan yang mereka dapatkan. Faidl sendiri mengakui bahwa paguyuban ini 
digunakannya sebagai salah satu inspirasi untuk berdagang. Karena di dalamnya 
terdapat pedagang-pedang lain yang sangat peduli kepadanya. Bahkan mereka 
seringkali sharing  tentang penjualan es dan saling membantu ketika ada salah 
satu agen yang kehabisan tebu. Dalam artian mereka meminjamkan dulu tebunya 
untuk dikulak oleh pedagang lain. Intinya, paguyuban ini merupakan aset terbesar 
mereka yang harus dijaga demi terjalinnya sebuah kerukunan antar pedagang dan 








































Wawancara dengan Pedagang Es tebu  
 
Sumber: hasil dokumentasi lapangan tanggal 8 februari 2019 
Selain adanya potensi aset internal sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, aset eksternal yang potensial bagi masyarakat pedagang es tebu 
antara lain adalah aset pasar. Letak Desa Sidorejo yang strategis karena berada di 
pusat Kecamatan Sedan menjadikan es tebu diminati banyak konsumen. Hal 
tersebut menciptakan cerita sukses sendiri bagi pedagang es tebu ini. menurut 
Thoha, pendapatan selama berdagang es tebu sangat mencukupi untuk kegiatan 
sehari-hari. Berdasarkan hasil lebih lanjut, diungkap bahwa penghasilan mereka 
perharinya antara lain sebagai berikut: 
 



































Tabel Musim Pendapatan Harian Pedagang Es Tebu 
No. Musim  Ramai Sepi Keterangan  
1. Kemarau  Rp 350.000 – Rp 
400.000 
Rp 180.000 Bersih  
2. Hujan  Rp 100.000 Rp 40.000 – Rp 
80.000 
Bersih  
3. Ramadhan Rp. 500.000 Rp 400.000 Bersih  
Sumber: Hasil wawancara Kang Thoha tanggal 11 Februari 2019 
Isi tabel di atas menggambarkan pendapatan harian pedagang es tebu 
berdasarkan musim setiap tahunnya. Dapat dilihat bahwa pendapatan bersih 
pedagang ketika ramai dapat mencapai Rp 400.000 ketika musim kemarau, Rp 
500.000 ketika bulan Ramadhan dan masih mencapai Rp 100.000 ketika musim 
penghujan. Sedangkan dalam keadaan sepi, pedagang es tebu mampu meraih 
keuntungan sebesar Rp 400.000 saat bulan ramadhan, Rp 180.000 di musim 
Kemarau dan Rp. 80.000 saat musim penghujan. Namun normalnya pendapatan 
paling sedikit ketika hari-hari biasa adalah sebesar Rp 180.000 perharinya. 
Sedikit banyaknya pendapatan masyarakat juga dipengaruhi oleh letak 
lapak. Di mana letak lapak mereka berbeda-beda titiknya. Adapun peta dari 
persebaran lapak pedagang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 



































Gambar peta lapak pedagang 
Berdasarkan gambar di atas, dapat kita ketahui bahwa letak lapak 
masyarakat pedagang es tebu berbeda-beda dan memiliki sasaran pasar tertentu. 
Sarana atau fasilitas yang ada di masing-masing lapak hanya berupa tempat duduk 
dan meja saja. Karena mayoritas pelanggan memilih untuk membungkus esnya 
dan sedikit dari mereka yang memilih untuk minum di tempat. Bentuk lapaknya 
di pinggiran jalan dan berpayung biasa. Adapun letak lapak secara jelasnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Eni  : Letak lapak di Pasar 
2. Faidl  : Letak lapak di depan Bank BRI 
3. Yanto  : Letak lapak di perempatan Sidorejo-Sedan 
Sumber: Hasil Dokumentasi FGD 


































4. Rizkiya: Letak lapak di depan MA. Riyadlotut Thalabah Sidorejo 
5. Susanto: Letak lapak di depan Masjid Jami’ As-Satho Sidorejo 
6. Fakhir : Letak lapak di depan Madrasah Tuhfatus Shibyan Waru 
7. Barzah : Letak lapak di depan SMP 1 Sedan, Waru 
8. Atho’ : Letak lapak di pertigaan Waru 
9. Muslimin: Letak lapak di depan Pom Waru 
Letak lapak-lapak pedagang tersebut merupakan tempat-tempat strategis 
yang ada di Desa Sidorejo. Karena tempat tersebut menjadi pusat keramaian dan 
banyak dilalui orang-orang. Terutama di lapak yang letaknya berada tepat di 
depan lembaga pendidikan, pasar atau Bank. Mereka lebih potensial untuk 
mendapatkan penghasilan harian yang lebih banyak dari pada lapak-lapak yang 
lainnya. 
Banyak-sedikitnya pendapatan pedagang menjadi cerita sukses tersendiri 
yang mampu mendongkrak semangat mereka untuk berjualan lebih rajin lagi 
dengan pelayanan kualitas yang lebih baik. Namun seiring berjalannya waktu, 
pendapatan para pedagang es tebu sedikit demi sedikit menurun. Meskipun tidak 
terlalu drastis, tetapi secara spesifik pendapatan harian mereka mengalami 
penurunan. Hal ini dikarenakan adanya kendala di persaingan baik dari internal 
pedagang es tebu maupun munculnya UMKM penjual es yang lain. Sejauh ini, 
berdasarkan keterangan dari ketua paguyuban, Kang Atho’ mengatakan bahwa 
selain munculnya pedagang es-es yang lebih modern seperti Nyoklat, Teh Poci, 


































Es Teler dan yang lainnya, ternyata ada satu pedagang es tebu yang merusak 
pasar pedagang es yang lainnya dengan cara menurunkan harga jual dari harga 
yang seharusnya pada umumnya. Dari harga umum es tebu sebesar Rp 2.500, ia 
menjual es tebu dengan harga Rp 2.000 saja, bahkan ia berani menjual dengan 
harga Rp 5.000 per 3 bungkus es tebu.  
Sehingga perlu adanya penguatan aset paguyuban sebagai salah satu 
strategi untuk menghadapi ketimpangan yang ada. Adapun aset kelompok yang 
dimiliki oleh Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera antara lain: kepedulian, solidaritas, 
dan relasi. Adanya kepedulian dan solidaritas antar anggota paguyuban membuat 
para pedagang yang ada di dalamnya menjalin kerja sama dengan benefit yang 
saling menguntungkan. Salah satunya yaitu terciptanya relasi yang kuat dengan 
kerjasama di beberapa hal. Seperti kerjasama dalam peminjaman dan 
pengambilan tebu, peminjaman mesin penggiling, dan lain sebagainya. 
C. Dream 
Tahapan selanjutnya adalah dream. Pada tahapan ini masyarakat diajak 
untuk memimpikan atau merangkai mimpi yang mereka inginkan sesuai dengan 
aset yang mereka miliki. Jadi setelah mereka mengetahui kisah-kisah sukses 
mereka di masa lampau, mereka diajak untuk mengekplorasi mimpi-mimpi 
mereka atau keinginan mereka yang ingin dicapai di masa yang akan datang. 
Tahapan yang kedua ini dilakukan pada saat FGD I yang dilakukan pada hari 


































Jumat tanggal 22 februari 2019 di rumah Kang Atho’ dengan dihadiri 9 peserta 
pedagang es tebu yaitu Kang Atho’, Kang Yanto, Thoha, Barzah, Mbak Eni, Pak 
Susanto,  Kang Rokhim, Kang Dani dan Mas Faid.  
Gambar 6.4 
Focus Group Discussion Sesi I 
   
Sumber: Hasil Dokumentasi FGD I tanggal 22 februari 2019 
FGD berlangsung  selama 3 jam mulai dari pukul 18.40 WIB hingga 
pukul 20.35 WIB. Selama proses FGD, peserta atau para pedagang berdiskusi 
tentang apa keinginan mereka dan apa yang akan mereka lakukan untuk mencapai 
mimpi mereka sekaligus mengatasi masalah-masalah atau kendala yang mucul di 
paguyuban. Pertama, Kang Yanto selaku moderator mengatur jalannya diksusi 
bersama ini dengan memulai pembahasan terkait mimpi mereka. Adapun 
pembahasan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 



































Verbatim FGD I 
No.  Nama  Percakapan  
1. Kang Yanto Jadi ini kan kita mau bahas tentang bagaimana jualan 
kita kedepannya. Lah mungkin teman-teman punya 
keinginan untuk pedagang es tebu nantinya itu 
maunya dibagaimanakan atau diapakan. 
2. Barzah  Kalo saya sih pengennya pendapatannya bertambah 
lagi,biar bisa seperti awal-awal jualan. 
3. Rokhim  Lah kalau gitu saya juga mau. Tapi kan sekarang 
kondisinya sudah beda 
4. Kang Yanto Ya memang sih berbeda, tapi kan setidaknya punya 
keinginan. 
5. Kang Atho’  Intinya yang pasti kita pengen nambah pendapatan.  
6. Faidl  Tapi kan sekarang masalahnya pendapatan kita turun 
karena persaingan. Dan persaingannya juga bukan 
karena pedagang es yang lain, tapi dari pedagang es 
tebu sendiri. 
7. Eni  Kalau saya yang penting pelanggan itu gimana 
caranya biar tetap setia. Karena pendapatan saya 
sehari-hari juga dari langganan 
8. Dani  Lah kalau kita semua pasti penggennya begitu. Tapi 
untuk kesitu, caranya gimana?apalagi ada 
penghancur pasar seperti si X. 
9. Faidl Nah, itu yang seharusnya kita selesaikan terlebih 
dahulu. Karena bagaimanapun itu adalah salah satu 
akar masalahnya  
10. Kang Yanto Oke, jadi intinya kita semua menginginkan 
pendapatan kita bertambah lagi seperti sebelum-
sebelumnya. Kendalanya berarti di persaingan.  
11. Rokhim  Lah kalau musim juga kan termasuk kendala. 
12. Kang Atho’ Beda. Kalau musim kayak musim hujan gini ya gak 
usah dibahas. Nyatanya kalau musim hujan semua 
pedagang es juga turun pendapatannya.tapi kalau 
musim kemarau kan jelas.  
13. Thoha  Lah ya seperti itu maksudnya. Kita atasi dulu yang 
masalah persaingan 
14. Kang Yanto Kesimpulannya berarti kita semu pengen pelanggan 


































itu setia, menetap dan pendapatan kita bertambah. 
15. Rokhim  Setuju sudah setuju 
Sumber: hasil FGD I tanggal 22 februari 2019 
Berdasarkan rekaman verbatim pada tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa mimpi terbesar para pedagang es tebu adalah membuat pelanggan setia dan 
betah membeli es di masing-masing pedagang sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan mereka. Namun dari hasil wawancara dan FGD yang telah dilakukan, 
ada beberapa temuan aset dan impian dari pedagang es tebu yang terhimpun 
dalam Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera sebagaimana ditabulasikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 6.4 
Daftar aset dan impian Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera 
No. Pertemuan Temuan Impian Design Program 






lain, tidak hanya 
es palstik saja. 
Pembuatan ice cream 
tebu dan es lilin tebu 








warna dan rasa  
Strategi pengolahan sari 
tebu dengan cara direbus  























Pembuatan SOP harga  

















































Pembuatan pupuk bakar 




















arisan bulanan.  
 
Sumber: Hasil pembahasan saat FGD 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa baik setiap pedagang 
maupun dari paguyuban memiliki aset yang perlu dikuatkan untuk mencapai 
impian. Banyaknya impian yang mereka impikan membuat fasilitator bersama 
peserta FGD meninjau kembali manakah impian yang bisa direalisasikan dalam 
jangka pendek. Berdasarkan beberapa pertimbangan peserta, akhirnya 
disepakatilah tiga impian mereka dengan cara membentuk SOP, menciptakan 
inovasi produk dan membuat pembagian wilayah pemasaran untuk hasil inovasi 
produk. 
 



































Pada tahapan yang ketiga ini masyarakat mulai merancang atau mendesain 
rencana-rencana atau strategi apa yang akan mereka lakukan untuk mencapai 
impian mereka. Selain itu, masyarakat juga menjadikan hasil dari cerita 
kesuksesan di masa lalu sebagai pendorong dan kekuatan untuk mewujudkan 
tujuan yang mereka inginkan hingga menciptakan sebuah perubahan. Tahapan ini 
dilakukan sekaligus ketika FGD berlangsung. Jadi setelah mendapatkan titik temu 
tentang apa mimpi para pedagang, Kang Yanto melanjutkan dengan perencanaan 
bersama. Dari berbagai aset yang dimiliki oleh masyarakat, tersaringlah beberapa 
impian yang mungkin untuk dicapai dalam jangka waktu pendek. Adapun proses 
pemutusan perencanaan programnya antara lain sebagai berikut: 
Pertama,  Faidl mengutarakan pendapatnya tentang pembuatan produk 
baru seperti pedagang es-es yang lain. Yaitu dengan menggunakan kemasan yang 
lebih kreatif dan modern. Kemudian  Barzah mengusulkan bagaimana kalau 
dibuat produk baru dengan varian rasa. Dia mengatakan bahwa dia terinspirasi 
oleh salah satu video di youtube tentang pembuatan es tebu rasa lemon dan jahe. 
Selanjutnya, Thoha menambahkan bagaimana kalau kita buat varian es tebu rasa, 
tetapi dengan kemasan yang sama. Agar harganya tidak perlu dinaikkan dan tetap 
diminati banyak pelanggan. Namun pertimbangannya adalah jika kemasan tetpa 
sama, sedangkan ada varian rasa tentu bahan yang digunakan untuk memproduksi 
es tebu inibertambah. Bertambahnya bahan baku akan berpengaruh pada biaya 


































produksi. Sedangkan semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan maka akan 
semakin bertambah pula harga jualnya. Jika dilihat dari buadaya konsumen 
terutama di pedesaan, mereka cenderung memilih produk dengan harga jual yang 
murah tetapi berkualitas baik dari segi rasa maupun penampilan kemasan. 
Kedua, Kang Yanto mengusulkan tentang pembuatan semacam Standart 
Operasional Prosedur (SOP) untuk semua pedagang es tebu terkait harga dan 
penataan lapak. Sehingga tidak terjadi bentrok atau perusakan pasar oleh 
pedagang es tebu sendiri secara internal. Kemudian peserta FGD I pun 
menyetujui. 
Setelah menerima beberapa usulan dari peserta FGD I ini, maka mereka 
merencanakan 3 program yang akan dilakukan bersama nantinya. Adapun 3 
program tersebut antara lain: 
1. Pembuatan Standar Operasional Prosedure (SOP) 
Pembuatan SOP ini dilakukan dan ditetapkan ketika FGD tanggal 
22 Februari dilaksanakan. SOP yang ditetapkan adalah terkait dengan 
harga jual dan pengelolaan ampas tebu. SOP harga ini diputuskan 
berdasarkan banyaknya biaya produksi yang mereka keluarkan dan 
akumulasi laba 30% perbungkusnya.  
 


































2. Pembuatan Inovasi Produk 
Inovasi produk yang disepakati oleh Paguyuban Tebu Jaya 
Sejahtera ini berupa produk es lilin dengan 4 varian rasa, yaitu: original, 
vanilla, milo dan lemon. Adapun uji coba pembuatan produknya 
dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2019. 
3. Pembagian wilayah pemasaran inovasi produk 
Pembagian wilayah dimaksudkan untuk menertibkan pemasaran 
para pedagang es tebu yang tergabung dalam Paguyuban Tebu Jaya 
Sejahtera. Pembagiannya ditetapkan sesuai kesepakatan produsen es lilin 
dengan sasaran pemasaran yang berbeda. 
E. Define (Implementasi Program Aksi) 
Tahapan ini merupakan tahapan di mana persiapan keterlaksanaan 
program dilakukan. Setelah masyarakat melakukan perancangan strategi, perlu 
adanya persiapan dan  dukungan untuk melakukan rancangan tersebut. Di sini, 
tugas fasilitator adalah mempersiapkan apa-apa yang dibutuhkan dalam pelaksaan 
aksi pengembangan masyarakat. Kebutuhan tersebut bisa berupa alat-alat, tabel 
program kerja bahkan kemitraan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
pelaksanaan proses aksi yang nantinya akan dilakukan secara partisipatif. Adapun 
kegunaan kemitraan adalah untuk mempermudah akses masyarakat dalam 
menjangkau dunia luar dengan jalan kerjasama. 


































Berdasarkan hasil FGD I, aksi yang dilakukan peneliti bersama 
masyarakat pedagang es tebu antara lain sebagai berikut: 
1. Pembuatan Standar Operasional Prosedure (SOP) 
Secara umum, Standar Operasional Prosedure atau yang biasa kita 
sebut SOP dalam kewirausahaan merupakan sebuah acuan atau pedoman 
untuk melakukan sebuah pekerjaan atau tugasnya sesuai dengan fungsi dan 
alat penilaian kinerja para karyawan. Namun di sini, SOP digunakan sebagai 
acuan bersama dalam kelompok kewirausahaan pedagang es tebu. 
Setiap pedagang tentunya telah memiliki SOP sendiri untuk usaha dan 
karyawannya. Namun itu adalah SOP personal yang diterapkan hanya pada 
usahnya sendiri dan sesuai keputusannya sendiri. Sementara untuk 
sekelompok pedagang es tebu ini, perlu adanya SOP bersama berdasarkan 
hasil kesepakatan bersama. Pembuatan SOP ini merupakan hasil aksi pertama 
yang telah disepakati oleh peserta FGD I yang terdiri dari seluruh pedagang es 
tebu yang ada di Desa Sidorejo dan tentu diterapkan secara serentak pula. 
Adapun aspek yang dimasukkan dalam SOP bersama ini antara lain: 
Pertama,  yaitu SOP tentang harga jual es tebu. Pada umumnya, setiap 
pedagang memiliki hak untuk menentuka harga jual masing-masing 
dagangannya secara personal. Namun, berdasarkan hasil wawancara dan FGD 
yang telah dilakukan, hal itu ternyata penting untuk diperhatikan. Pada usaha 


































es tebu yang telah banyak ditekuni oleh masyarakat di Desa Sidorejo, harga 
jual produk ini sempat menimbulkan konflik antar pedagang. Karena menurut 
pernyataan beberapa pedagang ada satu di antara mereka yang menjual es tebu 
dengan harga lebih rendah. Dari yang harusnya Rp. 2.500 menjadi Rp. 2.000 
dan bahkan  Rp. 5.000 untuk tiga porsi es tebu. Hal itu tentu sangat 
berpengaruh dan merusak pasaran bagi pedagang lainnya, sehingga 
menyebabkan penurunan pelanggan serta penghasilan bagi mereka. Oleh 
karena itu, pada FGD I tersebut pedagang menyepakati untuk menyelaraskan 
harga jual es tebu dengan nilai jual Rp. 2.500 untuk satu porsi es tebu. Ini 
dilakukan sebagai upaya mereka untuk mempertahankan usaha es tebu yang 
telah ditekuni dan diharapkan dapat menciptakan persaingan yang sehat antar 
pedagang es tebu sendiri. Penetapan harga sendiri dipertimbangkan sesuai 
biaya produksi yang dikeluarkan perbungkusnya ditambah 30% laba yang 
diambil.  
Kedua, SOP pengelolaan ampas tebu. Ampas tebu merupakan satu-
satunya limbah yang dihasilkan dari produksi es tebu. Jumlah limbah yang 
banyak akan berpengaruh terhadap pencemaran lingkungan jika tidak diolah 
dengan baik dan benar. Pada proses pendampingan yang dilakukan oleh 
peneliti, terdapat perbedaan antar pedagang es tebu terkait pengelolaan limah 
ampas tebu tersebut. Sebagian dari mereka ada yang dengan percuma 
membuang limbah ke jurang, ada yang membakar limbah ampas tebu tersebut 


































dan ada yang memanfaatkan ampas tebu sebagai pupuk sawah dengan 
mengolahnya terlebih dahulu.  
Pada saat FGD dilakukan, peneliti telah menawarkan kepada para 
pedagang untuk menyelaraskan pengelolaan limbah ampas tebu tersebut 
sebagai upaya untuk mengurangi dampak buruk limbah meskipun minim 
resikonya sekaligus sebagai usaha untuk melestarikan lingkungan. Dalam 
pembahasannya, mereka akhirnya menyetujui untuk menjadikan ampas tebu 
ini sebagai pupuk sawah dengan pertimbangan memanfaatkan limbah yang 
ada sebagai sesuatu yang berguna bagi masyarakat umum. Adapun 
pengelolaan ampasnya yaitu dengan cara dikeringkan, kemudian dibakar. 
Setelah menjadi abu, ampas tebu siap dijadikan pupuk sawah dengan cara 
ditaburkan ke seluruh permukaan sawah baik yang sudah ditanami maupun 
yang belum ditanami. Adapun manfaatnya dapat meningkatkan kesuburan 
tanah sekaligus tanaman yang ditanam. 
2. Inovasi Produk Es Lilin Tebu 
Program kedua yang dilakukan pendamping bersama kelompok 
pedagang es tebu adalah pembuatan inovasi produk. Berbeda dengan aksi 
pertama yang dilakukan dengan keseluruhan pedagang es tebu, aksi kedua ini 
dilakukan dengan ibu-ibu pedagang es batu dan istri dari pedagang es tebu. 
Pembuatan inovasi produk dlakukan pada tanggal 10 Maret 2019 bertempat di 


































rumah Kang Atho’ selaku ketua Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera. Aksi kedua 
ini diikuti oleh 3 orang ibu-ibu dan 2 orang pedagang es tebu yang terdiri dari 
Mamluatul K. (25 tahun), Riris (29 tahun), Eni (28 tahun), Athoillah (19 
tahun) , Susanto (43 tahun) dan Rokhim (53 tahun). 
Setiap produk makanan pasti memiliki bahan-bahan tertentu untuk 
diolah sehingga menjadi olahan yang sempurna. Begitu juga dengan inovasi 
produk es tebu ini. inovasi yang dilakukan adalah membuat tebu yang 
biasanya diolah menjadi es biasa pada umumnya menjadi olahan es lilin 
dengan 4 varian rasa yang berbeda. Inovasi ini merupakan kombinasi antara 
usulan para pedagang es tebu dengan peneliti selaku fasilitator. Adapun bahan 
dan cara pengolahannya adalah sebagai berikut:  
Tabel 6.5 
Bahan dan cara pembuatan es lilin tebu 
No. Bahan dan Alat Cara Membuat 
1. Tebu hijau   Bersihkan tebu dari tanah dengan 
cara dicuci hingga bersih, kemudian 
sisik kulit luar tebu hingga  
mengelupas. 
 Setelah itu giling tebu menggunakan 
mesin penggiling hingga menjadi 
sari tebu asli 
 Siapkan empat wadah askan untuk 
membedakan sari tebu kemudian 
campurkan masing-masing bahan 
campuran yang telah disediakan dan 
aduk hingga bahan-bahan campuran 
2. Jeruk nipis  
3. Milo bubuk 
4. Indomilk putih 
5. Plastik es lilin  
6. Karet  



































 Masing-masing sari tebu siap 
dibungkus menggunakan plastik es 
lilin ukuran sedang, kemudian diikat 
menggunakan karet. 
 Setelah selesai semua, simpan es 
lilin dalam freezer hingga membatu. 
 Es lilin siap disajikan untuk 
dikonsumsi. 
 
Berikut gambar pembuatan es lilin dengan 4 varian rasa bersama 
anggota pedagang es tebu: 
Gambar 6.5 
Proses pembuatan es lilin tebu 
   
Sumber: Hasil Dokumentasi pribadi 
Gambar di atas merupakan bahan-bahan dan salah satu tahapan proses 
pembuatan es lilin tebu 4 varian rasa yang dilakukan langsung oleh ibu-ibu istri 
pedagang es tebu. Proses uji coba inovasi produk es tebu menjadi es lilin tebu varian 


































rasa ini dilakukan kurang lebih dalam waktu 4 jam. Terhitung mulai pencucian tebu 
hingga rampungnya pengemasan. Pada kegiatan ini, peneliti melibatkan ibu-ibu 
rumahtangga (istri) pedagang es tebu dengan tujuan untuk menyediakan pekerjaan 
sampingan bagi mereka sekaligus membantu suaminya. Adapun hasil dari 
pengolahan es lilin tebu ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
Gambar 6.6 
Hasil pengolahan es lilin tebu bersama ibu-ibu 
  
Sumber: Hasil dokumentasi pribadi  
Selain melakukan uji coba pembuatan inovasi produk, peneliti bersama 
pedagang es tebu Desa Sidorejo juga melakukan percobaan pemasaran di suatu 
tempat yang menjadi sasaran pemasaran para pedagang yaitu di SD Negeri 1 
Sedan dan lapak salah satu pedagang.  
 
 



































Uji coba pemasaran es lilin tebu 
  
Sumber: Hasil dokumentasi pribadi 
Pada kedua gambar tersebut dapat kita lihat bahwa uji coba pemasaran 
telah dilakukan di dua tempat. Gambar pertama adalah gambar lapak salah 
satu pedagang es tebu yang ada di depan Bank BRI Sedan dan gambar kedua 
adalah gambar kantin siswa di SD Negeri 1 Sedan. Uji coba pemasaran 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar minat konsumen terhadap produk 
baru es lilin tebu ini. uji coba pemasaran ini dilakukan selama 2 hari berturut-
turut setelah pembuatan inovasi produk, yaitu pada tanggal 11 dan 12 Maret 
2019.  Adapun harga jual yang ditetapkan tergolong murah meriah yaitu Rp. 
1.000. hal ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan konsumen yang ada di Desa 
Sidorejo yang mana pada umumnya masyarakat pedesaan menginginkan 
barang atau makanan dengan harga yang murah tetapi rasa dan kualitas tetap 
terjamin. 
 


































3. Pembagian wilayah pemasaran inovasi produk 
Program ketiga yang telah dilakukan oleh peneliti bersama kelompok 
pedagang es tebu Desa Sidorejo yaitu pembagian wilayah pemasaran hasil 
inovasi produk. Sesuai dengan hasil FGD III Pasca pembuatan inovasi produk 
pada tanggal 17 Maret 2019, pedagang menyetujui adanya pembagian wilayah 
untuk pemasaran produk ini. Sasaran khusus pemasaran ini adalah di lembaga-
lembaga pendidikan dengan. Karena mengingat produk ini diciptakan untuk 
dinikmati oleh konsumen dari berbagai usia mulai dari anak-anak, remaja 
hingga dewasa.  
Sebelumnya para pedagang telah membicarakan tentang siapa yang 
akan memproduksi es lilin tebu dan siapa yang akan dititipi. Memang tidak 
semua pedagang menyanggupi untuk memproduksi es lilin ini dikarena ada 
sebagian dari mereka yang tidak memiliki beberapa fasilitas produksi, seperti 
freezer. Sehingga disepakati bahwa ada 4 orang yang memproduksi dan 
berikut pembagian wilayah pemasarannya. 
Tabel 6.6 
Pembagian wilyah pemasaran es lilin tebu 
No.  Nama  Wilayah pemasaran  
1. Faidl MIN Sedan dan SD Negeri 1 Sedan 
2. Yanto SD Negeri Sambiroto dan SD Negeri 
Mojosari 
3. Athok MI , MTs dan MA Riyadlotut Thalabah 


































4. Fakhir Madrasah Tuhfatus Shibyan dan 
Madrasah diniyah Misykatul Anwar 
Sumber: hasil FGD III 
Pembagian wilayah tersebut terlepas dari pemasaran di lapak masing-
masing pedagang. Hal ini merupakan salah usaha masyarakat pedagang es 
tebu untuk menarik minat konsumen di pasaran yang telah ditargetkan. Selain 
itu juga untuk mengantisipasi terjadinya bentrokan pemasaran antara satu 
pedagang dengan pedagang es tebu yang lainnya. 
F. Destiny (Monitorig dan Evaluasi) 
Destiny merupakan tahapan yang terakhir. Pada tahapan ini, hal yang 
dilakukan adalah monitoring dan evaluasi partisipatif. Monitoring dan evaluasi 
merupakan langkah akhir yang dilakukan setelah aksi-aksi lapangan dilaksanakan. 
Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar anggota 
organisasi atau masyarakat dalam menemukenali dan memobilisasi aset mereka 
secara produktif. Tahapan ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan program yang telah dilakukan bersama masyarakat dengan 
berorientasikan pada perubahan.  
Dalam pengembangan masyarakat berbasis aset, menurut pendapat Peters 
yang dikutip oleh Nadhir salahuddin ada beberapa instrumen yang digunakan 
untuk mengetahui melakukan proses monitoring dan evaluasi ini. salah satu 
pendekatan yang bisa digunakan yaitu dengan memberikan penekanan atau 


































memusatkan pada alat dan metode,56 yang meliputi perubahan yang paling 
signifikan, alur sejarah, alur sirkulasi keuangan (leacky bucket). Pemetaan fisik 
serta pemetaan institusi.  
Berdasarka monitoring dan evaluasi bersama yang dilakukan pada tanggal 
12 Maret 2019, Perubahan yang signifikan terjadi pada masyarakat tersebut 
adalah meningkatnya kesadaran mereka terhadap aset-aset yang dimiliki baik 
berupa aset fisik maupun non fisik hingga aset sosial. Kesadaran yang muncul ini 
akhirnya membawa mereka pada sikap merasa memiliki sehingga dengan 
terbukanya mindset mereka, mereka berusaha menjaga dan memaksimalkan aset 
yang telah dimiliki.  
Setelah serangkaian proses pendampingan dilakukan akhirnya masyarakat 
akhirnya terciptalah inovasi-inovasi dalam rangka meningkatkan pendapatan 
mereka disamping semakin tingginya persaingan yang ada. Melalui tiga program 
yang telah dilaksanakan secara bertahap dan menganalisisnya melalui analisis 
leacky bucket (ember bocor) sehingga dapat diketahui perubahan antara sebelum 
dilakukannya program dan setelah dilakukannya program tersebut. Pada analisis 
ini yang dilihat adalah sirkulasi keuangan berupa yang didapatkan.  
Dari penjualan es tebu mereka yang pasang surut setiap harinya 
dikarenakan beberapa faktor, pendampingan ini mampu membantu masyarakat 
menambah pendapatan setiap harinya dengan diciptakannya inovasi produk 
                                                          
56 Nadhir Salahuddin,dkk, Panduan KKN... hal. 106. 


































berupa es lilin yang sifatnya simple, ekonomis dengan sasaran pemasaran yang 
strategis. Meskipun harga jual es lilin tersebut hanya Rp. 1.000, namun jika 
dihitung secara lebih spesifik, masyarakat mampu menambah pendapatan 
sebanyak Rp. 38.000 atau sebanyak Rp. 285.000 perbulannya. Selain itu, dengan 
adanya program yang dilakukan dan telah diterapkan, masyarakat pedagang es 
tebu lebih mampu meningkatkan solidaritas paguyuban yang mereka bentuk 
dengan cara penyelarasan harga jual dan pengelolaan ampas tebu serta pembagian 
wilayah pemasaran. Sehingga tidak terjadi lagi konflik yang sempat memanas di 
kalangan pedagang es tebu. 
Selain keberhasilan tersebut, ada juga beberapa kendala yang menjadikan 
pendampingan ini berjalan kurang maksimal. Selain dari peneliti sendiri, 
masyarakat juga memiliki beberapa kendala, sehingga aksi yang telah 
dilaksanakan tidak bisa diterapkan oleh seluruh pedagang di Paguyuban Tebu 
Jaya Sejahtera. Salah satunya yaitu kendala masyarakat yang tidak memiliki 
kulkas. Mereka tidak mampu memproduksi es lilin secara mandiri, karena 
terbatasnya fasilitas yang mereka miliki sendiri. Sehingga masyarakat 
memutuskan untuk membagi siapa yang akan memproduksi es lilin tersebut dan 
siapa yang akan menjadi konsumen dari pemroduksinya. Sehingga mereka tetap 
bisa turut meningkatkan pendapatan hariannya melalui penjualan es lilin empat 
rasa tersebut. 




































ANALISIS DAN REFLEKSI 
A. Analisis 
Analisis merupakan sebuah tahapn yang penting untuk dilkukan dalam 
setiap hal. Pada dunia akademik, analisis juga bisa diumpamakan sebagai 
membaca. Membaca secara mendalam apa-apa yang telah dilakukan secara 
mendalam seperti dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis untuk membaca hasil dan perubahan yang terjadi pasca 
pendampingan pada masyarakat pedagang es tebu di Desa Sidorejo dengan 
menggunakan beberapa kajian teoritik dan jenis analisis.  
1. Local Mini Creative Industry sebagai Pengembangan Aset 
Kewirausahaan Masyarakat 
Pemberdayaan merupakan salah satu konsep yang tepat untuk 
digunakan sebagai acuan dalam melakukan pendampingan masyarakat. 
Dalam konsep pemberdayaan dijelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat 
adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat dengan 
mendorong, memotivasi, membangkitakan kesadaran akan potensi yang 
dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi nyata.57 
Pada pendampingan ini peneliti mencoba menerapkan konsep 
                                                          
57 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat (Wacana&praktik), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2014), hal. 24 



































pemberdayaan yang disampaikan oleh Zubaedi. Langkahnya dengan cara 
mengajak masyarakat untuk menemukenali potensi dan aset-aset yang 
dimiliki masyarakat dengan menceritakan kisah-kisah sukses mereka. Hal 
itu sebagai stimulus sekaligus bentuk riil motivasi peneliti agar 
masyarakat dapat tergerak untuk mengembangkan potensi yang telah 
dimilikinya. Maka pada awal proses pendampingan ini, peneliti 
mendorong masyarakat pedagang es tebu yang ada di Desa Sidorejo 
dengan melakukan pemetaan potensi yang dimilikinya, baik potensi yang 
dimiliki oleh setiap individu atau potensi yang ada di lingkungan sekitar 
mereka, apapun bentuk potensinya. Sebenarnya komunitas pedagang es 
tebu telah sadar akan potensi yang mereka miliki, namun belum mampu 
mengoptimalkan potensi yang ada untuk menghadapi tingginya tingkat 
persaingan di pasaran. 
Untuk itu peneliti melakukan pendampingan ini dengan tujuan 
memfasilitasi mereka untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengoptimalkan pengembangan aset yang telah dimiliki. Peneliti 
menyadari bahwa setiap pendampingan harus dimulai dengan awal yang 
baik dan pengembangan berbasis aset hanya akan berjalan jika dilakukan 
secara partisipatif. Maka dari itu, langkah awal yang dilakukan yaitu 
membangun komunikasi dengan baik untuk menciptakan trusting atau 
membangun kepercayaan dari masyarakat. Sehingga penggalian data atau 



































informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan sebenar-benarnya dan 
tentunya sesuai dengan fakta yang ada, berkat kejujuran masyarakat. 
Komunikasi yang antara peneliti dengan seluruh pedagang terbangun 
melalui hubungan sosial yang berawal dari salah satu anggota Paguyuban 
Tebu Jaya Sejahtera. Melalui paguyuban ini, peneliti mulai berproses 
untuk mendampingi masyarakat pedagang es tebu secara lebih intensif. 
Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang dimulai 
dengan sebuah modal, kemudian dikembangkan menjadi hal yang sifatnya 
kreatif, inovatif, berdaya saing serta berkelanjutan. Sehingga 
kewirausahaan merupakan proses untuk meningkatkan taraf kehidupan 
ekonomi menuju kesejahteraan yan sebenarnya. Dengan begitu, dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa baik kewirausahaan maupun wirausaha memiliki 
karakteristik atau ciri-ciri khusus. Pengembangan kewirausahaan berbasis 
aset merupakan sebuah pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 
bersama pedagang es tebu melalui beberapa proses dan tahapan yang 
partisipatif. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan yang 
dimiliki oleh masyarakat pedagang es tebu merupakan sebuah usaha kecil 
tingkat lokal yang kreatif atau bisa disebut dengan local mini creative 
industry. 
Menurut KBBI, kata kreatif diartikan dengan “memiliki daya cipta 
atau memiliki kemampuan untuk menciptakan”. Sedangkan secara umum 



































kreatif seringkali dimaknai dengan sebuah keahlian untuk menciptakan 
sesuatu melalui imajinasi seseorang dengan gaya baru (inovatif). 
Pendampingan ini berhasil menemukan titik temu antara teori 
ekonomi kreatif dengan hasil nyata kreatifitas para pedagang es tebu yang 
ada di Desa Sidorejo. Sebagaimana konsep ekonomi kreatif bahwa suatu 
usaha dikatakan kreatif apabila memenuhi beberapa indikator yaitu 
Inovasi, kemampuan manajerial dan kepemimpinan.  
Inovasi merupakan kegiatan untuk menciptakan suatu hal atau 
produk baru dari sumberdaya yang telah dimiliki dan dikembangkan leh 
masyarakat. Berdasarkan pendampingan yang telah dilakukan inovasi 
produk dari pedagang es tebu adalah berupa es lilin tebu. Inovasi ini 
merupakan salah satu upaya masyarakat untuk mengembangkan aset yang 
dimilikinya dengan cara menambah skill atau kemampuan mereka. Selain 
itu inovasi produk ini merupakan usaha untuk meningkatkan pendapatan 
mereka dengan cara menciptakan sebuah produk yang diminati oleh 
masyarakat karena harganya yang murah, namun meriah. Inovasi produk 
ini juga merupakan bentuk penambahan skill dalam manajerial masyarakat 
pedagang es tebu. Di mana, dengan adanya inovasi produk ini, mereka 
tidak hanya menambah skill dalam mengolah sumberdaya alam yang 
dimilikinya tetapi juga menambah skill lain membaca peluang pasar. Di 
sini dapat dilihat dari program pembagian wilayah pemasaran. Di mana 



































pedagang menjadikan lembaga-lembaga pendidikan sebagai sasaran 
pemasaran, karena mereka sadar bahwa adanya lembaga-lembaga tersebut 
dapat menjadi pasar yang strategis bagi produk baru mereka. 
Adanya pembagian wilayah merupakan upaya mereka untuk 
menciptakan kerjasama baru dengan pedagang yang lain sekaligus 
mencegah perusakan pasar antar pedagang es tebu. Sehingga hubungan 
seluruh anggota pedagang es tebu tetap berjalan dengan baik. Sehingga 
terciptalah sebuah solidaritas antar pedagang es tebu tersebut. Terciptanya 
solidaritas pedagang es tebu yang terpupuk dalam naungan Paguyuban 
Tebu Jaya Sejahtera merupakan salah satu bentuk positif deviance. 
Positive Deviance atau (PD) secara harfiah berarti penyimpangan positif. 
Secara terminologi positive deviance (PD) adalah sebuah pendekatan 
terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang didasarkan pada 
realitas bahwa dalam setiap masyarakat meskipun bisa jadi tidak banyak 
terdapat orang-orang yang mempraktekkan strategi atau perilaku sukses 
yang tidak umum, yang memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang 
lebih baik atas masalah yang dihadapi daripada rekan-rekan mereka itu 
sendiri.58  
                                                          
58 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung: Refika Aditama, 
2010), hal. 25 



































Fakta adanya PD ditemukan oleh peneliti dalam dinamika 
pendampingan. Ini merupakan sesuatu yang tidak diduga dan ditemukan 
saat pendampingan berlangsung. Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera 
merupakan paguyuban yang anggotanya terdiri dari seluruh pedagang es 
tebu di Desa Sidorejo, Sedan. Namun, dalam paguyuban ini terdapat satu 
anggota yang melakukan alienasi atau mengasingkan diri dari anggota 
yang lain. Tidak hanya itu, satu anggota ini juga melakukan penurunan 
harga jual es tebu yang seharusanya seharga Rp. 2.500 menjadi hanya Rp. 
2000 saja dan bahkan tidak sungkan-sungkan memberikan 43 porsi es tebu 
kepada pelanggan dengan hanya membayar Rp. 5.000. Hal tersebut tentu 
menjadi salah satu bentuk persaingan yang tidak sehat, karena dia merusak 
pasar pedagang es tebu yang lain dengan menurunkan harga jual es tanpa 
adanya kesepakatan bersama. Terlepas dari perkiraan peneliti, pedagang 
yang lain justru memilih tindakan lain untuk menghadapi masalah 
tersebut. Mereka tidak mengikuti langkah temannya dengan menurunkan 
harga jual es, melainkan mereka bersatu untuk menyepakati keseragaman 
harga jual. Untuk itulah dibentuk sebuah SOP harga jual dengan tujuan 
untuk menjaga kestabilan pasar bersama. Ini merupakan bentuk positive 
defiance yang ditemukan oleh peneliti sebagai salah satu fakta dalam 
pendampingan berbasis aset. 



































Secara garis besar pendampingan ini mampu membantu 
masyarakat dalam mengoptimalkan pengelolaan aset yang dimiliki dengan 
menciptakan inovasi produk yang sederhana namun bermakna 
sebagaimana konsep peneliti yang tersinkron dengan teori ekonomi kreatif 
yaitu pedagang es tebu sebagai local mini creative industry. Selain itu 
masyarakat juga mampu meningkatkan kesadarannya untuk 
memaksimalkan pengelolaan aset yang dimilikinya melalui beberapa 
proses pendampingan yang telah dilakukan, baik itu aset modal, skill 
maupun aset sosial. 
2. Analisis Sirkulasi Keuangan (Leacky Bucket)  
Dalam dunia kewirausahaan selain analisis SWOT yang digunakan 
untuk menganalisis sebuah wirausaha, analisis leacky bucket atau yang 
biasa disebut dengan ember bocor ini juga umum digunakan untuk 
menganalisis pengelolaan sebuah usaha. Pada pendampingan berbasis aset 
yang mengambil fokus pada kewirausahaan ini, peneliti telah melakukan 
beberapa aksi bersama kelompok masyarakat pedagang es tebu di Desa 
Sidorejo dan menghasilkan sebuah inovasi produk yang dijadikan sebagai 
salah satu alternatif dalam meningkatkan pendapatan mereka. Terlepas 
dari modal awal dan usaha yang telah mereka jalankan sebelumnya, 
keberadaan inovasi


































 produk berupa es lilin ini perlu ditinjau kembali apakah produk ini 
menguntungkan produsen (pedagang) atau tidak. Untuk itu, peneliti bersama 
melakukan analisis sirkulasi keuangan terhadap inovasi produk pasca uji coba 
yang dilakukan bersama pedagang es tebu. Adapun perhitungannya adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 7.1 
Perhitungan biaya es lilin tebu 
No. Bahan Harga 
1.  Tebu 25Kg 35.000 
2.  Plastik  3.000 
3.  Karet  3.000 
4.  Indomilk kaleng 10.000 
5.  Milo  4.000 
6.  Jeruk nipis  4.000 
Total  59.000 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa hitungan biaya yang 
dibutuhkan untuk membuat es lilin tebu per-25Kg adalah sebesar Rp. 59.000. 
sedangkan es lilin yang dihasilkan dari penggilingan 25Kg tebu sebanyak 97 
bungkus dengan ukuran platik es lilin yang sedang. Harga jual perbijinya 
sebesar Rp. 1.000. dengan begitu, maka hitungannya adalah: 



































Modal = 59.000 
Hasil  = 97 bungkus X 1.000 = 97.000 
Laba = Hasil – Modal 
 = 97.000 – 59.000 
 = 38.000 
Sedangkan sesuai dengan praktik pemasaran inovasi produk yang telah 
dilakukan pada tanggal 11 dan 12 Maret 2019, dalam sekali pembuatan es 
lilin tebu yang menghasil 97 bungkus tersebut, stoknya akan habis setelah 
dipasarkan kira-kira 3-4 hari. Dengan begitu pedagang akan mendapatkan 
keuntungan dari hasil es lilin tebu sebanyak 38.000 dalam 3 hari. Sehingga 
jika dikalkulasikan setiap bulannya pedagang akan menghasilkan keuntungan 
sekurang-kurangnya sebesar 285.000 dari penjualan es lilin tebu saja. Jumlah 
tersebut tentu dapat menambah pemasukan mingguan maupun bulanan para 
pedagang dan dapat menebus produktifitas kerja harian mereka. 
3. Pendampingan ekonomi kreatif Paguyuban Es Tebu sebagai bagian 
dari dakwah bi al-hal 
Pendampingan ekonomi kreatif komunitas pedagang es tebu 
merupakan salah satu bentuk da’wah bi al-hal yang diterapkan oleh 


































peneliti. Pendampingan ini dilakukan sebagai bentuk penguatan terhadap 
kelompok wirausaha untuk memperoleh kesejahteraan ekonomi melalui 
kewirausahaan.  
Penguatan tersebut dapat dilihat dalam dua bentuk. Pertama, 
adanya kreatifitas yang dimunculkan dan dimobilisir oleh pedagang es 
tebu untuk memanfaatkan potensi mereka. Ide kreatif tersebut 
diterjemahkan dalam bentuk perubahan bentuk produksi dan mekanisme 
penjualan dari kebiasaan yang selama ini ada. Secara ekonomis hal itu 
menyebabkan peningkatan dan stabilnya penghasilan. Artinya, dari 
inovasi tersebut, pedagang es tebu semakin mandiri. Menurut perspektif 
dakwah, perubahan kondisi menuju situasi yang lebih baik (khoir) atau 
patut (ashlah) dapat disebut sebagai proses dakwah. Maka inovasi berupa 
modifikasi bentuk barang produksi dan mekanisme distribusi ekonomi 
tersebut dapat dikategorikan sebagai bagian dari dakwah bi al-hal. Kedua, 
terjadinya kolaborasi dan kerjasama fungsi ekonomi antar para penjual 
dalam pekerjaan mereka. Inovasi ekonomi yang dilakukan oleh para 
pedagang es tebu mengantarkan terjadinya diversifikasi fungsi yang 
dijalankan oleh tiap pedagang. Diversifikasi fungsi tersebut berada pada 
proses produksi dan pemasaran, sehingga dalam upaya memenuhi 
kebutuhan pasar, para pedagang tersebut saling bekerjasama. Kolaborasi 
dan kerjasama fungsi tersebut dapat dikategorikan sebagai bagian dari 


































kolektifitas kegiatan dakwah (memperbaiki taraf pendapatan ekonomi) 
yang dielaborasi dari potensi sosial pedagang es –yang dalam pandangan 
Durkheim disebut dengan—solidaritas sosial. 
Allah berfirman dalam Qs. An-Nisa, ayat 9 yang berbunyi: 
 َشْخَي ْل َو  َني ِذ َّ لا  ْو َل او ُك َرَ ت  ْن ِم  ْم ِه ِف ْل َخ   ة َّي ِ رُ ذ  ِضا  فا َع  َخاوُ فا  َع ْم ِه ْي َ ل  َفاوُ قَّ ت َ ي ْل 
 َ َّالل  
اوُ لوُ ق َ ي ْل َو   ل ْو َق ا  دي ِد َس 
 Artinya: 
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar”.59 
Ayat tersebut merupakan salah satu alasan betapa pemberdayaan 
sangat penting dilakukan untuk masyarakat. Hal tersebut dapat kita lihat pada 
ayat di atas yang melarang manusia untuk meninggalkan keturunan yang 
lemah. Baik, berupa lemah fisik, akal, spriritual maupun ekonomi. Bila ayat di 
atas disandingkan dengan ayat ke 125 surat al-Nahl tentang dasar ketentuan 
dakwah, maka akan muncul pemaknaan bahwa upaya perbaikan kondisi 
menuju yang lebih baik –dalam istilah disiplin community development 
                                                          
59 Kementerian Agama, Al-Qura’an dan... hal. 78 


































disebut ‘berdaya’—menjadi sebuah keharusan bagi tiap muslim, termasuk 
pada aspek ekonomi. Maka dari itu pemberdayaan ekonomi sangat penting 
dilakukan untuk mendongkrak tumbuhnya generasi yang berdaya dari segi 
finansialnya melalui pendampingan yang sifatnya menuntun dan menyadarkan 
masyarakat demi terwujudnya perubahan kehidupan masyarakat yang 
berdaya. Seperti pendampingan pedagang masyarakat pedagang es tebu di 
Desa Sidorejo ini. 
Berangkat dengan perspektif dakwah ini, tiap upaya manusia dalam 
meningkatkan kemampuannya dari taraf lemah menjadi kuat –termasuk dalam 
dimensi ekonomi dan kewirausahaan--, dapat dikategorikan sebagai bagian 
dari upaya dakwah. Pedagang es tebu di Desa Sidorejo melakukan upaya 
peningkatan ekonomi mereka dengan inovasi dan partisipatif. Term 
partisipatif ini dipilih karena mereka melakukannya secara mandiri, atau 
dalam istilah lain mereka adalah subyek bagi diri mereka sendiri. Maka secara 
tegas dapat dinyatakan bahwa fakta adanya inovasi produksi, distribusi 
produksi, dan menguatnya solidaritas pedagang es tebu di Desa Sidorejo 
merupakan bagian dari wajah dakwah bi al-hal. 
B. Refleksi 
Refleksi ini dilakukan mulai dari proses pendampingan yang paling awal, 
yaitu pengambilan tema. Tema yang diambil oleh pendamping memang 
merupakan tema yang sudah umum digunakan, yang mana berorientasi pada 


































pengembangan usaha melalui inovasi produk. Pengambilan tema ini didasari oleh 
hasil survei pribadi peneliti yang dilakukan di desanya sendiri yaitu Desa 
Sidorejo, kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Peneliti merupakan tipe orang 
yang senang berwisata kuliner, sehingga sering menjajaki jajanan-jajanan yang 
dijual di pinggiran jalan, termasuk minuman dingin.  Di Desa Sidorejo sendiri 
banyak sekali jenis minuman yang dijual di pasaran, mulai dari es teler, es tebu, 
es ijo, es campur, hingga es coklat yang notabene lebih modern. Namun, dari 
berbagai rasa yang dicoba, muncul ketertarikan peneliti untuk meneliti salah satu 
di antara sekian banyak minuman dan itu jatuh pada es tebu. Kenapa es tebu? 
Karena es tebu merupakan usaha yang paling banyak diminati oleh masyarakat 
Desa Sidorejo dan rasanya jauh lebih menyegarkan dibanding dengan es-es yang 
lain. Lagipula, es tebu dinilai lebih sehat dibanding es yang lain karena dalam 
pembuatannya tidak ada campuran bahan-bahan kimia yang berbahaya seperti 
pewarna dan perasa. Namun bukan itu saja, keberadaan es-es lain yang lebih 
modern menjadi saingan tersendiri bagi pemilik usaha es tebu. Sehingga yang 
dipikirkan oleh peneliti saat itu adalah bagaimana agar usaha es tebu ini tetap 
eksis dan berkembang di pasaran di tengah-tengah maraknya produk-produk yang 
lebih modern  dan menarik. Untuk itu dibuatlah tema sedemkian rupa dengan 
memanfaatkan beberapa aspek yang telah diketahui oleh peneliti. Salah satunya 
yaitu tentang adanya paguyuban pedagang es tebu, Paguyuban Tebu Jaya 
Sejahtera.  


































Secara teoritis, Pemberdayaan merupakan proses “pemberkuasaan”,  
dalam arti pemberian atau peningkatan “kekuasaan” (power) kepada masyarakat 
agar menjadi lebih berdaya. Empowerment aims to increase the power of 
disadvantaged, demikian menurut Jim Ife.60 Power pada riset ini merupakan 
kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha dan Paguyuban Pedagang es tebu 
yang ada di Desa Sidorejo. Kemampuan masyarakat yang dimaksud adalah 
kemampuan masyarakat dalam mengolah tebu menjadi suatu produk yang lebih 
dari es tebu biasa. Untuk itu pemberdayaan kewirausahaan ini dilakukan dengan 
cara pendampingan berbasis aset dan dengan misi utama mengembangkan serta 
memaksimalkan aset yang dimiliki oleh kelompok pedagang melalui tahapan 5D 
(Discovery, Dream, Design, Define, Destiny).   
Sebelum 5 tahapan itu dilakukan, langkah pertama yang dilakukan peneliti 
adalah inkulturasi. Proses inkulturasi dilakukan dengan cara mendatangi para 
pedagang saat berjualan dan melakukan kegiatan bersama, seperti saat penurunan 
tebu di beberapa agen.  Di sana peneliti melakukan inkulturasi sekaligus proses 
discovery yaitu menggali beberapa informasi tentang aset yang dimiliki oleh 
pedagang. Kendala yang dialami saat proses awal ini adalah kendala musim. Di 
mana saat musim hujan, pedagang jarang ada yang berjualan sehingga peneliti 
harus datang langsung ke rumah-rumah pedagang untuk menggali data dan 
informasi. 
                                                          
60 Abu Huraera, Pengorganisasian & Pengembangan Masyarakat: Model & Strategi Pembangunan 
Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2011) hal.96 


































Secara metodologis, tahapan 5D dari pendekatan ABCD ini membantu 
memudahkan peneliti untuk melakukan pendampingan. Terlebih lagi langkah-
langkahnya yang ternyata bisa dilakukan tanpa harus berurutan. Yang penting 
memenuhi syarat dan menghasilkan data. Contoh saja saat proses discovery. 
Proses ini bisa dilakukan seiring dengan proses inkulturasi dan penggalian 
datanya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara dan FGD. Kemudian 
penetapan program (define). Proses ini bisa dilakukan peneliti dalam satu kali 
FGD saja bersamaan dengan proses discovery  secara kelompok dan proses 
dream. Hal ini tentu mempermudah peneliti maupun kelompok masyarakat yang 
didampingi karena dapat melakukan beberapa tahapan hanya dalam satu kali FGD 
saja. Selain menyingkat waktu, juga mempermudah proses pengorganisasia. 
Terleih jika yang diorganisir adalah para pedagan es tebu yang mayoritas 
pedagangnya adalah laki-laki. 
Bagi peneliti, pendampingan merupakan sebuah proses yang tidak bisa 
direncanakan secara keseluruhan. Karena hasil temuan di lapangan banyak yang 
di luar dugaan. Meskipun peneliti memeiliki rencana pendampingan, namun 
akhirnya yang dilakukan adalah yang sesuai dengan kebutuhan dan kesepakatan 
masyarakat yang didampingi. Pembuatan inovasi produk berupa es lilin bukanlah 
hasil realisasi dari rencana awal. Melainkan hasil dari kesepakatan bersama 
berdasarkan pengalaman para pedagang dan beberapa pertimbangan. Kemudian 


































adanya konflik internal yang menyebabkan terjadinya positive deviance yang 
diputuskan dengan pembuatan SOP harga terkait penetapan harga jual es tebu. 
Selama proses pendampingan, peneliti mendapatkan banyak ilmu baru 
diantaranya tentang cara mengorganisir kelompok yang mayoritas laki-laki, cara 
menciptakan produk baru dengan strategi pemasaran yang berbeda dan cara 
melatih kesabaran ketika bimbingan, terutama saat dosen pembimbing meminta 
data lebih berkaitan dengan hasil aksi di lapangan dan dengan cara penyajian 
yang lebih komplit hingga peneliti harus melakukan beberapa kali revisi 
penulisan laporan. Namun, meskipun demikian peneliti banyak berterimakasih 
kepada masyarakat dan juga pembimbing atas semua pengalaman, didikan dan 












































Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang dilakukan pada 
masyarakat pedagang es tebu di Desa Sidorejo, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Secara umum, gambaran aset yang dimiliki oleh masyarakat 
pedagang es tebu di Desa Sidorejo terbagi menjadi tiga, yaitu: aset 
modal, skill  atau kemampuan, dan aset sosial. Modal merupakan 
aset finansial yang dimiliki dan dikeluarkan oleh masyarakat untuk 
merintis berdirinya usaha es tebu mereka. Sedangkan skill atau 
kemampuan yang dimiliki adalah kemampuan untuk mengelola 
dan mempertahankan usaha yang telah rintis dari awal. Kemudian 
aset sosial merupakan aset yang dimiliki oleh masyarakat dari 
sebuah interaksi yang menghasilkan hubungan sosial yang baik 
antar pedagang. Salah satu bentuk aset sosial tersebut yaitu adanya 
Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera yang berfungsi sebagai wadah 
komunikasi dan kerjasama antar pedagang es tebu di Desa 
Sidorejo.  
2. Adapun strategi pendampingan local mini creative industry yang 
dilakukan terhadap pedagang es tebu di Desa Sidorejo adalah 



































pendampingan dengan tahapan 5D. Dari tahapan-tahapan tersebut 
baik peneliti maupun masyarakat ahirnya dapat menemukenali dan 
mengembangkan aset yang telah mereka miliki. Pengembangan 
aset dilakukan dengan beberapa program yang telah dilakukan 
bersama oleh masyarakat pedagang es tebu antara lain, pembuatan 
dan penetapan Standar Operasional Prosedure (SOP) terkait harga 
dan pengelolaan ampas tebu, pembuatan inovasi produk berupa es 
lilin tebu dengan 4 varian rasa dan pembagian wilayah pemasaran 
untuk produk baru tersebut. SOP dan pembagian wilyah 
pemasaran diberlakukan untuk seluruh anggota pedagang es tebu 
sebagai upaya peningkatan solidaritas dan menjaga kestabilan 
kondisi pasar sesama pedagang es tebu. Adapun Tujuan dari 
diadakannya pendampingan adalah untuk memfasilitasi 
masyarakat pedagang es tebu dalam mengembangkan aset atau 
potensi yang telah dimiliki sekaligus menentukan strategi dalam 
menghadapi ketatnya persaingan pasar yang ada di Desa Sidorejo, 
sehingga es tebu tetap eksis dan laris di kalangan konsumen di 
tengah-tengah banyaknya produk es yang lain. 



































3. Hasil dari pendampingan berbasis aset ini telah membawa 
perubahan baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif. 
Adapun perubahannya adalah sebagai berikut: 
a. Secara kualitatif,  pendampingan yang dilakukan dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan rasa memiliki 
dan keinginan untuk mengembangkan aset yang telah 
mereka miliki. Kemudian pendampingan ini juga mampu 
memfasilitasi masyarakat pedagang es tebu untuk 
memaksimalkan kemampuan mereka dalam melakukan usaha 
es tebu tersebut melalui inovasi produk yang diciptakan. Selain 
itu, adanya proses pendampingan yang dilakukan dapat 
meningkatkan solidaritas anggota pedagang es tebu yang 
terhimpun dalam Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera melalui 
partisipasi masing-masing pedagang dalam pembentukan SOP 
dan pembagian wilayah pemasaran yang jelas. 
b. Secara kuantitatif, perubahan yang dihasilkan dari 
pendampingan ini yaitu  meningkatnya pendapatan 
pedagang es tebu berkat adanya inovasi produk es lilin tebu. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil praktik pemasaran yang telah 
dilakukan pada saat aksi dilakukan. Melalui analisis Leacky 
Bucket, keuntungan yang didapat oleh pedagang dalam satu 
kali produksi es lilin adalah sebesar Rp. 38.000.  



































B. Saran Dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap pedagang es tebu di Desa Sidorejo, Kecamatan Sedan, Kabupaten 
Rembang maka saran dan rekomendasi dari peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Dengan adanya pembuatan SOP terkait harga jual es tebu,maka 
sebaiknya masyarakat pedagang es tebu lebih memperjelas 
berlakunya SOP terutama tentang kenaikan harga jual jika biaya 
produksi bertambah dikarenakan ada bahan-bahan pokok yang 
harganya naik. 
2. Solidaritas Paguyuban Tebu Jaya Sejahtera merupakan aset sosial 
yang potensial yang dimiliki oleh masyarakat pedagang es tebu. 
Paguyuban tersebut menjadi wadah bagi mereka untuk 
berkomunikasi dan saling berbagi. Namun ada baiknya jika 
struktur paguyuban yang telah ada dikuatkan dengan adanya 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumahtangga (AD-ART) serta visi 
misi yang jelas. 
3. Pengembangan berbasis aset tidak akan dapat berjalan tanpa 
partisipasi masyarakat dan berbagai lapisan. Dalam pendampingan 
ini peneliti lebih memaksimalkan interaksi dengan masyarakat 
pedagang es tebu saja. Sedangkan untuk hubungan dengan 
pemerintah desa masih pasif. Peneliti berharap kedepannya dapat 



































melakukan kerjasama secara efektif dengan pemerintah desa untuk 
mendukung keberlanjutan program para pedagang es tebu 
sehingga usaha es tebu ini dapat menjadi salah satu lapangan 
pekerjaan dan membawa manfaat bagi masyarakat.
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